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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif, warna, dan karakteristik 

batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah di Desa Wiyoro, 

Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menghasilkan data 

yang bersifat deskriptif. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri dengan menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan ketekunan 

pengamatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motif batik Lorok karya Batik 

Tengah Sawah terinspirasi dari alam dengan bentuk motif utama dan tambahan 

didominasi stilasi flora dan fauna serta sedikit objek benda-benda mati. 

Sedangkan isen-isen merupakan isen-isen tradisional; 2) Warna batik Lorok yang 

terdapat di Batik Tengah Sawah dihasilkan dari dua jenis pewarna yaitu pewarna 

sintetis dan pewarna alam. Perpaduan warna sintetis memiliki kesan panas, hangat 

dan dingin. Perpaduan warna alam berasal dari jenis pengunci yang berbeda yaitu 

tunjung dan tawas yang menghasilkan warna hangat dan dingin; 3) Karakteristik 

batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah yakni: karakteristik motif utama 

sebagian besar berupa stilasi ikan tuna yang dimaknai sebagai hasil panen 

masyarakat Pacitan dan ayam bekisar dengan makna filosofi pekerja keras. Motif 

tambahan didominasi stilasi bunga sedap malam yang bermakna saling membantu 

dalam segala situasi, bunga teratai dengan makna filosofi mampu tampil baik 

meskipun berada di lingkungan yang kurang baik, serta buah pace yang bermakna 

meskipun memiliki kekurangan secara fisik, namun dapat membantu orang lain. 

Isen-isen yang sering digunakan adalah cecek, cecek telu, sawut, sisik, ukel, 

mlinjon dan cacah gori. Karakteristik warna batik Lorok adalah warna biru, 

hitam, dan cokelat dengan sentuhan warna kuning pada isen-nya. 

 

Kata Kunci : Batik Lorok, motif, makna filosofi, isen-isen, warna, karakteristik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                            

A. Latar Belakang Masalah  

 

Batik merupakan salah satu warisan serta kesenian Indonesia yang telah 

ada sejak berabad-abad lamanya dan berkembang hingga kini di masyarakat. 

Kesenian batik dimaknai sebagai kesenian gambar di atas kain untuk pakaian 

yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia zaman dahulu. 

Seperti yang telah diketahui bahwa batik diakui UNESCO sebagai Warisan 

Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral an 

Intangible Heritage of Humanity) tepatnya pada tanggal 2 Oktober 2009 yang 

menandakan batik bukan hanya diakui oleh pemiliknya sendiri, namun juga dunia. 

Sebagai salah satu kesenian warisan leluhur, batik di Indonesia tersebar hampir di 

setiap wilayah termasuk Jawa Timur.  

Sebagai provinsi yang memiliki 38 kabupaten/kota, Jawa Timur memiliki 

keunikan dan kekhasan batik tersendiri antara satu daerah dengan daerah lainnya. 

Keunikan kekhasan tersebut dapat dilihat baik dalam ragam hias (desain) maupun 

tata warna yang dipengaruhi oleh letak geografis dan adat istiadat yang berlaku di 

daerah setempat. Mengenai hal tersebut, Hamidin (2010: 39) mengemukakan 

bahwa karena perbedaan sistem nilai, simbol dan strategi adaptasi, maka 

ungkapan karya batik yang dibuat masyarakat yang satu akan berbeda dengan 

masyarakat lainnya. Misalnya batik Madura banyak memiliki cecek dan goresan 

tanpa meninggalkan warna merah dalam corak batiknya, batik Sidoarjo dengan 

ciri khas warna merah dan hijau dengan motif lebih atraktif dan batik Banyuwangi 

dengan ciri khas gajah oling yakni di setiap batik selalu ada belalai gajah atau 
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motif burung serta batik Surabaya yang baru muncul di tahun 2004 memiliki 

sebutan batik suroboyo, batik sawunggaling, dan batik sosrokusumo. 

Selain terkenal sebagai kawasan wisata dan kuliner, Pacitan yang 

merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur ini juga terkenal sebagai sentra 

industri benda-benda kerajinan yang terletak di beberapa kecamatan. Kerajinan 

batu akik yang menjadi salah satu primadona masyarakat berpusat di Kecamatan 

Punung dan Donorojo. Kerajinan gerabah yang berada di Kecamatan 

Kebonagung. Serta kerajinan batik yang sentranya berada di Kecamatan Pacitan 

dan Kecamatan Ngadirojo. Sejak berdiri, kota yang terkenal dengan sebutan kota 

1001 goa ini belum memiliki motif khas daerah. Hingga akhirnya pada tahun 

2002 terciptalah motif pace yang diperoleh melalui perlombaan dari pemerintah 

daerah. Sejarah batik tulis dengan motif pace ini diambil berdasarkan riwayat 

lahirnya Kabupaten Pacitan. Motif batik yang menjadi identitas daerah tersebut 

sarat dengan simbol-simbol hayatinya. Setelah itu, disusul tahun 2003 dalam acara 

batik kolosal sepanjang 400 meter yang berhasil mencatat rekor MURI saat itu 

semakin memperkenalkan masyarakat Pacitan khususnya mengenai batik. 

Sentra batik Pacitan terdapat di dua kecamatan, yaitu Kecamatan Pacitan 

dan Kecamatan Ngadirojo. Dari total 13 pengrajin batik yang ada, 2 merupakan 

pengrajin batik di Kecamatan Pacitan dan 11 lainnya merupakan pengrajin batik 

di Kecamatan Ngadirojo. Dengan demikian, batik Pacitan dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu batik (kota) Pacitan dan batik Ngadirojo (Lorok) (Anshori dan 

Kusrianto, 2011: 207). Kesebelas pengrajin batik Lorok tersebut terdiri dari Batik 

Canting Jaya I, Batik Canting Jaya II, Batik Puspita, Batik Canting Mas, Batik 
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Anthera, Batik Puri, Batik Puri Putri, Batik Tengah Sawah, Batik Mantren, Batik 

Mira, dan Batik Sendang Arum. Batik Ngadirojo merupakan kecamatan di timur 

Kota Pacitan yang terletak 34 km dari pusat Kota Pacitan. Batik Ngadirojo atau 

yang terkenal dengan sebutan batik Lorok telah ada sejak zaman Belanda. Batik 

ini pada awal kemunculannya mempunyai gaya seperti batik Yogyakarta. Namun, 

seiring dengan perkembangannya, kini motif batik Lorok lebih mengarah ke motif 

flora dan fauna dengan mengangkat potensi yang ada di lingkungan sekitar 

pembatik. Batik yang menjadi salah satu produk unggulan daerah ini sejatinya 

sangat populer di daerah Pacitan, namun masih banyak daerah-daerah lain yang 

belum atau kurang mengenal batik ini. 

Kendala yang dialami para pengrajin batik adalah kurangnya upaya 

promosi. Hal ini dikarenakan belum semua pengrajin dapat melakukan upaya 

promosi ke daerah-daerah lain di luar Pacitan. Kebanyakan pengrajin batik masih 

menggunakan metode getok tular atau dari mulut ke mulut. Sulitnya infrastruktur 

untuk menjangkau lokasi sentra batik Lorok yang terletak sekitar 40 km sebelah 

timur dari pusat Kota Pacitan juga mempengaruhi konsumen jika ingin langsung 

datang kesana. Selain upaya promosi yang minim dilakukan para pengrajin, 

kendala pemasaran ini menyebabkan batik Lorok belum mampu menjangkau 

pasar yang jauh lebih luas. Kendala lainnya yakni kurangnya kreativitas dalam 

penciptaan motif batik Lorok. Hal tersebut dikarenakan beberapa pengrajin tidak 

memiliki perancang desain batik, sehingga tidak jarang dalam pembuatannya 

mengambil motif-motif yang sudah ada atau mengambil desain motif dari 

perusahaan/pengrajin batik yang memiliki perancang desain. Selain itu pula 
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kurang adanya pengembangan motif-motif yang memungkinkan para pengrajin 

dalam menciptakan suatu karakeristik atau ciri khas dari batik yang diproduksi. 

Namun, tidak semua pengrajin batik Lorok tidak memiliki perancang desain.  

Adapula pengrajin yang memiliki tenaga perancang desain dalam 

membuat motif-motif batik yang dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan desain 

batik, salah satunya adalah Batik Tengah Sawah. Sebagai seorang pengrajin batik, 

terdapat banyak motif batik Lorok yang telah dihasilkan oleh Budi Raharjo 

sebagai perancang desain di home industry yang terletak di Desa Wiyoro ini 

sebagian besar tema motif yang diusung adalah flora fauna dan tidak jarang objek 

benda-benda mati turut disisipkan ke dalam motif. Motif-motif tersebut 

diantaranya motif sawung cahya buana, lereng gabahan, kupu-kupu latar ireng, 

peksi guyup rukun, sawung pacalang pelopor, wijaya kusuma, sawung krida 

mukti, iwak mabrak-mabrak, sawung jali sukati, senopati wanodya, sawung 

matahari, peksi gisik lorok, sawung satria pinilih, bekisar dan engkis, sawung 

gotong royong, peksi gunung limo, mina tuna pacitania, dan pace tawang wetan.  

Produk batik yang kesemuanya menggunakan teknik batik tulis tersebut 

merupakan batik modern. Hal ini dapat dilihat dari susunan motifnya yang ditata 

secara bebas, dengan beberapa pengulangan yang menghasilkan pola harmonis. 

Selain warna-warna cerah, warna-warna yang cenderung gelap pun turut 

digunakan sebagai variasinya. Warna gelap tersebut mirip dengan warna pada 

batik Lorok zaman dahulu yakni cokelat, biru, hitam, dan putih dengan sentuhan 

warna cerah seperti warna kuning. Sehingga dari segi warna dapat diketegorikan 

ke dalam warna klasik modern. Berdasarkan uraian di atas, maka motif dan warna 
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tersebut perlu dikaji. Di samping itu, karakteristik batik Lorok produksi Batik 

Tengah Sawah turut dikaji lebih jauh. Karakteristik tersebut merupakan analisis 

dari pemaparan mengenai motif dan warna batik Lorok tersebut yang kemudian 

disimpulkan oleh peneliti. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis perlu melakukan batasan atau 

fokus permasalahan agar pembahasan penelitian tidak terlalu meluas. Oleh sebab 

itu, penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan batik Lorok 

produksi Home Industry Batik Tengah Sawah ditinjau dari aspek motif, makna 

filosofi, warna, dan karakteristik. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Batik Lorok produksi 

Home Industry Batik Tengah Sawah ditinjau dari:  

1. Motif yang terdapat pada batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah 

Sawah. 

2. Makna filosofi yang terdapat pada motif batik Lorok produksi Home Industry 

Batik Tengah Sawah. 

3. Warna yang digunakan pada batik Lorok produksi Home Industry Batik 

Tengah. 

4. Karakteristik pada batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah. 

D. Manfaat Penelitian 
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada pihak-pihak terkait baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Secara teoritis 

Dalam rangka pengembangan informasi dan ilmu pengetahuan untuk 

penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan bagi UNY, khususnya Program Studi Pendidikan Kriya. 

Selain itu, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap 

perkembangan kerajinan batik Lorok saat ini serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai motif, makna filosofi, warna, dan karakteristik batik Lorok 

produksi Home Industry Batik Tengah Sawah. 

 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi 

untuk memperkaya pengetahuan khususnya mengenai motif, makna filosofi, 

warna, dan karakteristik batik Lorok. 

b. Bagi home industry, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dalam penciptaan batik Lorok sekaligus agar home industry Batik 

Tengah Sawah bisa lebih dikenal lagi sebagai salah satu industri batik Lorok 

di daerah Pacitan oleh masyarakat luas dengan keunikan dan kekhasannya. 

c. Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya 

mengenai kerajinan batik Lorok di Kabupaten Pacitan.  

 



7 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Berdasarkan hasil tinjauan dari berbagai referensi serta pengamatan di 

lapangan tentang Batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah, 

Wiyoro, Ngadirojo, Pacitan, Jawa Timur, maka diperlukan beberapa sumber 

referensi. Berikut dapat dilihat beberapa tinjauan yang berkaitan dengan judul 

penelitian sebagai berikut. 

1. Tinjauan tentang Kerajinan 

Kerajinan dapat dimaknai sebagai hasil budaya beraneka macam yang 

menggambarkan citra budaya manusia. Jika ditinjau dari segi sosial dan budaya, 

kerajinan merupakan hasil keanekaragaman bentuk, corak, dan fungsi masing-

masing produk. Pada awal sebelum industrialisasi di Indonesia, tumbuhnya 

pengrajin didasari oleh semangat budaya untuk menunjukkan eksistensi 

budayanya. Para pengrajin membuat benda-benda kerajinan tersebut dimaksudkan 

untuk melanjutkan tradisi budaya leluhur guna kepentingan yang fungsional 

maupun untuk kegiatan keagamaan. Pada masa-masa tersebut, bentuk-bentuk 

kerajinan Indonesia diwarnai oleh pola masyarakat mitologis yang agraris. 

Menurut Soeprapto (1985: 16) kerajinan merupakan keterampilan tangan 

yang menghasilkan barang-barang bermutu seni, maka dalam prosesnya dibuat 

dengan rasa keindahan dengan ide-ide yang murni, sehingga menghasilkan bentuk 

barang yang indah dan menarik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 

922) barang kerajinan adalah barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan. 
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Sementara itu, Kusnadi (1986: 11) memberikan batasan tentang kerajinan sebagai 

berikut: 

“Seni kerajinan menurut kata harfiahnya, dilahirkan dari sifat rajin, 

manusia, namun harus kita sadari bahwa titik berat dari pada penghasilan 

atau pembuatan seni kerajinan bukanlah dikarenakan oleh sifat rajin itu 

(sebuah lawan malas), tetapi sifat terampil atau keprigelan tangan kita. 

Terampil ini didapat dari pengalaman dengan tekun bekerja yang dapat 

meningkatkan cara atau teknik penggarapan serta memperdalam hasil 

kualitas kerja seseorang, yang akhirnya memiliki keahlian, bahkan 

kemahiran dalam suatu profesi tertentu”. 

 

 

Sebagai kesenian, kerajinan menghasilkan perabot dan hiasan barang-

barang yang bermutu tinggi. Seni kerajinan menjadi bagian hidup masyarakat 

dalam suatu suku tertentu yang antara satu daerah berbeda dengan daerah lain. 

Keterampilan yang dimiliki masyarakat pengrajin setempat, menghasilkan 

produk-produk kerajinan yang sangat spesifik dengan ciri khas unik di beberapa 

daerah. Seni kerajinan tradisional adalah hasil yang berkaitan dengan buatan 

tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui 

keterampilan tangan yang bersifat turun-temurun dan dikerjakan dengan teknik 

sederhana maupun modern menggunakan alat dan bahan alam. Hasil kerajinan ini 

dapat berupa hiasan atau benda seni maupun barang pakai/fungsional. Berkaitan 

dengan hal tersebut, fungsi kerajinan tradisional diantaranya untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, kebutuhan agama, dan pelestarian nilai-nilai budaya. 

Untuk mengenal dan memberi penilaian karya seni kerajinan dibutuhkan 

pengetahuan tentang latar belakang mengenai sejarah dan kehidupan sosial 

budaya bangsa.  
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Proses produksi kerajinan tradisional sangat tergantung dengan 

ketersediaan sumber daya alam sekitar. Umumnya pengrajin dengan kemampuan 

atau skill yang baik dapat dijumpai di sentra-sentra pengrajin yang menjadi objek 

wisata, misalnya Cirebon, Jepara, dan Bali. Di daerah tersebut keterampilan 

pengrajin diwariskan selama berabad-abad oleh leluhur mereka yang dipengaruhi 

para pendatang asing. Para pendatang asing pada zaman dahulu mengenalkan dan 

mengajarkan keterampilan tersebut melalui interaksi kebudayaan. Industri 

kerajinan merupakan salah satu sistem perekonomian usaha produktif masyarakat 

selain di sektor pertanian, baik merupakan mata pencaharian utama maupun 

sampingan. Dilihat dari cara dan besarnya kegiatan, maka usaha-usaha kerajinan 

baru pada tingkat kerajinan rumah tangga atau skala industri kecil dan menengah 

dan biasanya proses produksinya dilakukan secara tradisional dengan berbasis 

kearifan lokal dan masih belum memasuki tingkat pabrik atau dalam skala besar 

yang biasanya proses produksinya dilakukan dengan tenaga kerja yang lebih 

banyak. 

 

2. Tinjauan tentang Batik 

a. Pengertian batik 

Istilah “batik” sering dikaitkan dengan kata “membatik” yakni membuat 

corak/gambar (terutama dengan tangan) dengan menerapkan lilin pada kain. 

Selain itu, adapula kata-kata lainnya yang berkaitan, yaitu “batikan” (hasil 

membatik), kemudian ”pembatik” merupakan orang yang membatik atau orang 

yang pekerjaannya membuat kain batik serta “pembatikan” yaitu tempat, proses, 
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cara, atau perbuatan membatik. Sebagai kata benda, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2008: 146) batik merupakan kain bergambar yang pembuatannya 

secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian 

pengolahannya melalui proses tertentu (2008: 146). Menurut Kuswadji 

sebagaimana yang dikutip oleh Tim Sanggar Batik Barcode (2010: 3), batik 

berasal dari bahasa Jawa, “Mbatik”, kata mbat dalam bahasa yang disebut juga 

ngembat. Arti kata tersebut melontarkan atau melemparkan. Sedangkan kata tik 

bisa diartikan titik. Jadi, yang dimaksud batik atau mbatik adalah melemparkan 

titik berkali-kali pada kain. Lisbijanto, (2013: 7) menambahkan:  

“Batik dalam pengertian dari cara pembuatan adalah bahan kain yang 

dibuat dengan dua cara. Pertama bahan kain yang dibuat dengan teknik 

pewarnaan kain yang menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan 

sebagian dari kain, atau sering disebut wax-resist dyeing. Kedua, bahan 

kain atau busana yang dibuat dengan teknik pewarnaan yang 

menggunakan motif-motif tertentu yang sudah lazim atau mempunyai 

ciri khas sesuai dengan karakter masing-masing pembuatnya”. 

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa batik 

adalah hasil penggambaran corak atau motif di atas permukaan kain dengan teknik 

tutup celup menggunakan canting sebagai alat gambar dan lilin batik sebagai 

perintang pada saat pewarnaan. 

 

b. Jenis-jenis batik  

Berkembangnya batik dari dahulu sampai saat ini turut mempengaruhi 

keteknikan yang digunakan dalam proses pembuatannya. Ditinjau dari segi teknik 

pembuatan, Lisbijanto (2013)  mengelompokkannya menjadi tiga macam, yakni 

batik tulis, batik cap, dan batik lukis. 
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1) Batik tulis 

Batik tulis merupakan batik yang dalam pengerjaannya menggunakan 

canting. Menurut Haque dan Thereskova (2012: 20) canting berasal dari bahasa 

Jawa, yaitu canthing adalah alat yang dipakai untuk memindahkan atau 

mengambil malam (lilin batik). Ujungnya berupa saluran pipa kecil untuk 

keluarnya malam yang digunakan untuk membentuk gambar pada permukaan 

bahan yang akan dibatik. Setiap lembar kain batik dibuat secara telaten, sehingga 

memerlukan watu yang tidak sedikit untuk menyelesaikannya. Bentuk gambar 

atau desain pada batik tulis tidak ada pengulangan yang jelas, sehingga gambar 

nampak bisa lebih luwes dengan ukuran garis motif yang relatif bisa lebih kecil 

dibandingkan batik cap (Prasetyo, 2012: 7). Setiap potongan pola yang diulang 

pada lembar kain biasanya tidak akan pernah sama baik dari bentuk maupun 

ukurannya. 

Ciri yang menonjol dari batik ini adalah dominannya garis dan titik. 

Garis dan titik adalah akibat logis dari tapak canting yang digunakan. Banyaknya 

jenis canting memungkinkan pembatik mendapatkan bermacam-macam ukuran 

garis dan titik. Ukuran garis pada isen-isen lebih kecil dibandingkan dengan 

ukuran garis untuk klowongan (garis batas pola). Pada batik tulis sulit menjumpai 

pola ulang yang dikerjakan secara sama persis. Pasti ditemukan perbedaan, 

misalnya dari jumlah titik atau lengkungan garis. Hal ini dikarenakan proses 

pembatikan sering terjadi gerakan spontan tanpa dihitung atau dipertimbangkan 

secara rinci sebelumnya. Kekurangan ini merupakan kelebihan tersendiri dari 

hasil pekerjaan tangan.  
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2) Batik cap 

Batik cap adalah suatu jenis batik yang pembuatannya menggunakan alat 

berbentuk cap atau stempel, baik itu proses coletan maupun keliran (Sa‟du, 2013: 

32). Batik cap dirintis pada tahun 1815 dengan menggunakan stempel dari 

tembaga, tetapi meluas Perang Dunia I, yaitu sekitar tahun 1920-an. Pada tahun 

1920 pernah dibuat stempel dari kayu, namun alat ini tidak dapat berkembang 

pada pembatikan di Jawa (Susanto, 1980: 22). Jika dalam batik tulis 

menggunakan alat canting yang membutuhkan ketelitian, namun dengan canting 

cap dibutuhkan ketepatan pemindahan alat agar motif tersambung dengan tepat. 

Keteknikan batik cap ini hanya mengganti teknik menulis atau melukiskan malam 

pada kain dari canting menjadi cap logam. Sedangkan untuk proses batik yang 

lain semisal pewarnaan dan pelorodan masih sama.  

Permintaan batik cap didorong oleh permintaan pasar akan batik dan 

karena dibuat dengan jumlah banyak, batik ini dapat ditemukan dalam berbagai 

corak dan warna yang sama. Dengan teknik ini, satu helai kain batik dapat 

diselesaikan dalam waktu singkat. Hal tersebut tentunya membawa dampak yang 

positif pada proses produksi karena memperpendek waktu pembuatan. Ciri batik 

ini terletak pada gambar/desain motif yang diterapkan terlihat sama persis dengan 

ukuran garis motif relatif lebih besar dibandingkan batik tulis dan biasanya tidak 

tembus pada kedua sisi kain serta merupakan hasil dari pengulangan-pengulangan 

yang sangat konsisten dengan ukuran garis motif relatif lebih besar dibandingkan 

dengan batik tulis.  
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3) Batik lukis 

Batik lukis adalah kain batik yang proses pembuatannya dengan cara 

dilukis pada kain putih, dalam melukis juga menggunakan bahan malam yang 

kemudian diberi warna sesuai dengan kehendak seniman tersebut (Lisbijanto, 

2013: 12). Atau dapat pula diartikan batik lukis adalah proses pembuatan batik 

dengan cara langsung melukis pada kain putih. Proses batik lukis ini adalah yang 

paling kompleks karena memadupadankan beberapa teknik membatik sekaligus 

(Haque dan Thereskova, 2012: 22). Batik lukis dapat dikatakan sebagai batik 

dikarenakan proses pembuatannya pada hakekatnya sama yaitu menghalangi 

masuknya dengan warna menggunakan lilin/malam.  

Motif dan corak batik lukis ini tidak terpaku pada pakem motif batik 

yang telah ada, tetapi disesuaikan dengan  berdasarkan pesanan pembeli ataupun 

pelukis itu sendiri. Proses membatiknya dijadikan sebagai media berekspresi 

dengan pola atau motif batik maupun dengan visualisasi bentuk-bentuk abstrak 

atau bentuk-bentuk stilasi dari bentuk yang ada di alam. Karya batik lukis hadir di 

tengah masyarakat dengan multisifat dan multimakna yakni sebagai karya seni 

yang terbebas dari „fungsi‟ semata-mata, mengarah sebagai bahasa ekspresi, 

sebagai representasi dari objek-objek, maupun abstrak atas objek-objek, dan 

kesemuanya mengisyaratkan suatu eksplorasi estetik. Menurut Setiawati (2004) 

teknik pembuatan batik lukis dapat menggunakan teknik seperti yang digunakan 

pada batik tulis maupun cap yakni menutup dengan lilin, kemudian dicelup warna 

dari terang menuju warna yang lebih tua atau gelap. Selain itu, dapat pula 
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dilakukan dengan teknik pemutihan yaitu dengan memulai dari warna yang gelap 

atau hitam menuju warna yang lebih muda atau terang.  

Sementara itu, Hamidin (2010) menjelaskan bahwa kerajinan batik yang 

berkembang di tiap-tiap daerah memiliki karakteristik berbeda-beda. 

1) Batik Solo 

Corak batik dari Solo sangat kental dengan makna simbolis yang 

dipengaruhi kebudayaan Hindu. Beberapa cara untuk mengetahui ciri khas batik 

Solo diantaranya adalah banyak ditemukan motif-motif seperti sawat, meru, naga, 

burung, dan modang. Secara umum, corak motif Solo menggunkan perpaduan 

bentuk-bentuk geometris yang ukurannya kecil-kecil. Ciri khas yang tampak batik 

Solo proses pewarnaannya (Hamidin, 2010: 26). Warna batik Solo antara lain 

warna hitam, tidak sepenuhnya hitam namum cenderung kecokelatan. Hampir 

serupa dengan warna hitam, dalam pewarnaan warna putih batik unsur cokelatnya 

tetap menonjol dan kuat. 

 

2) Batik Yogyakarta 

Batik Yogyakarta juga memiliki makna-makna simbolis kebudayaan 

Hindu di tiap-tiap motifnya. Menurut Hamidin (2010: 27) secara garis sebesar, 

motif batik Yogyakarta banyak memadukan bentuk-bentuk geometris dan non 

geometris yang ukuran berbandingan terbalik dengan motif batik Solo. Pewarnaan 

batik Yogyakarta sangat jauh berbeda dengan batik Solo. Batik Solo cenderung 

memakai warna-warna cokelat yang mengarah gelap, sedangkan batik Yogyakarta 
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kebanyakan memakai warna-warna terang dan bersih, warna hitamnya cenderung 

kebiruan. 

 

3) Batik Pekalongan 

Batik Pekalongan tergolong ke dalam batik pesisiran. Jenis-jenis batik di 

daerah ini sangat dipengaruhi tingkat kesukaan konsumen terhadap dinamika 

perkembangan dunia pembatik. Oleh karena itu batik Pekalongan berani 

mengeksplorasi keragaman corak, demi mencapai kepuasan konsumen. 

Kedinamisan tersebut bukan berarti batik Pekalongan tidak memiliki khasnya. 

Adapun ciri-ciri khusus dalam batik Pekalongan terdapat pada motif yang bersifat 

naturalis (Hamidin, 2010: 36). Misalnya motif bunga laut dan binatang laut yang 

membedakan batik Pekalongan dengan batik Yogyakarta ataupun batik Solo yakni 

motif berdominan bentuk garis, kotak-kotak, dan konstruksi geometris, atau 

hewan lebih mendominasi. Selain itu, batik ini juga memiliki komposisi warna 

yang lebih kaya. Tak jarang pada sehelai kain batik dijumpai hingga 8 warna yang 

disusun secara dinamis (Kusrianto, 2013: 211).  

 

4) Batik Tuban 

Motif batik Tuban merupakan merupakan gabungan tiga budaya yang 

berbeda, yaitu Islam, Cina, dan Hindu. Pengaruh budaya Islam misalnya pada 

motif kijing miring. Sementara pengaruh budaya Cina diwakili Lok Chan yang 

menyertakan gambar burung Hong. Sedangkan pengaruh Hindu bisa dilihat dari 

motif panji ori atau panji serong (Musman dan Arini, 2011: 65). Tata warna batik 
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Tuban pada mulanya terbatas pada warna biru indigo, merah mengkudu, hitam 

dan putih serta kekuning-kuningan (akar mengkudu). Belakangan muncul tata 

warna putihan (latar putih dengan corak hiasan berwarna biru tua atau hitam), 

pipitan (latar putih corak berwarna merah atau biru tua), dan bangrod (latar putih 

dengan motif berwarna merah). 

 

5) Batik Sidoarjo 

Batik Sidoarjo menunjukkan pengaruh dari batik Madura, hal ini 

disebabkan karena di daerah ini banyak didatangi oleh para pendatang yang 

berasal dari Madura (Hamidin, 2010: 38). Selain itu, batik ini juga terdapat 

pengaruh Tulungagungan karena sejak mundurnya pembatikan di Tulungagung, 

maka para ahli batik banyak yang mencari nafkah ke Sidoarjo, Mojokerto, dan 

Surabaya. Karakteristik batik Sidoarjo adalah tegas, jelas dan ekspresif dengan 

pewarnaan yang mencolok dari warna hitam, coklat, dan merah  (Kusrianto, 2013: 

246). 

 

6) Batik Indramayu 

Batik Indramayu juga disebut batik Darmayon tergolong ke dalam 

kelompok batik pesisiran. Oleh karena itu, banyak mengangkat flora dan fauna 

serta lingkungan lautnya diungkap secara datar dan banyak menggunakan garis-

garis yang meruncing (ririan), latarnya berwarna muda seperti ada pengaruh 

pelunturan dari keseluruhan warna motif batik dan warna pokok hiasan cenderung 
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menggunakan warna gelap yang agak kusam Hamidin (2010: 39). Susunan 

motifnya sangat dinamis cenderung asimetris dan ritmis. 

 

7) Batik Cirebon 

Motif batik Cirebon termasuk motif batik pesisiran yang pada umumnya 

ditandai dengan sistem pembabatan yang lebih dinamis, meriah dengan banyak 

warna dan sangat ditentukan oleh permintaan pasar. Akan tetapi, juga memiliki 

perkembangan batik keraton (Hamidin, 2010: 41). Batik Cirebon menyimpan 

makna-makna simbolis pada setiap motifnya. Wulandari (2011) memaparkan 

sebagian besar batik Cirebon bermotifkan gambar dengan lambang hutan dan 

margasatwa. Sedangkan motif laut dipengaruhi oleh alam pemikiran Cina karena 

kesultanan Cirebon di masa lampau pernah menyunting seorang putri dari Cina. 

 

8) Batik Ciamis dan Tasikmalaya 

Batik Ciamis dan Tasikmalaya banyak dipengaruhi oleh batik Banyumas, 

Yogyakarta, dan Solo. Corak yang dikembangkan adalah variasi parang dengan 

warna soga kemerah-merahan dan hitam dengan tata belakang kuning muda 

kemerah-merahan, yang kemudian disebut batik sarian. Tata warna batik Ciamis 

pada tradisional Ciamis pada mulanya terdiri dari merah mengkudu, biru tua, 

hitam dan kuning lembut kemerah-merahan. Sedangkan warna batik Tasikmalaya 

telah dipengaruhi oleh warna soga karena datangnya pengusaha-pengusaha batik 

dari Jawa Tengah, seperti Tegal, Pekalongan, Banyumas, maupun Kudus 

(Wulandari, 2011: 30). Kemudian pada perkembangan selanjutnya Hamidin 
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(2010) menjelaskan bahwa tata warna batik Ciamis dan Tasikmalaya lebih 

dinamis dan berani. Motif batik batik yang terkenal dari Ciamis dintaranya adalah 

lereng, papangkah, dan daun aleus. Sedangkan corak batik Tasikmalaya yang 

terkenal adalah renvile dan bunga tulip. 

 

9) Batik Garut 

Batik Garut banyak dipengaruhi oleh batik Tasikmalaya dan Ciamis serta 

batik pesisiran. Motif batik Garut cenderung sederhana. Menurut Musman dan 

Ambar, 2011) secara visual batik ini tergambar melalui motif dan corak warnanya 

antara lain berbentuk geometris sebagai ciri khas ragam hiasnya. Adapula motif 

berupa flora-fauna dan goresan yang membentuk garis diagonal serta bentuk 

kawung atau belah ketupat. Umumnya, pewarnaan batik Garut menggunakan 

warna krem dan soga sebagai dasarnya, sedangkan warna motifnya berupa biru 

tua, hijau, merah, dan unggu di atas latar gumading (warna putih kekuning-

kuningan khas Garut). 

 

c. Tinjauan tentang Batik Tradisional, Batik Klasik, dan Batik Modern 

Batik berdasarkan ragam hiasnya terdiri atas batik tradisional, batik 

klasik, dan batik modern. 

1) Batik Tradisional 

Pengertian batik tradisional adalah sebuah karya batik yang dibuat 

dengan memperhatikan adat istiadat setempat dan turun-menurun. Batik 

tradisional yaitu batik yang memiliki corak dan gaya motif terikat oleh aturan-
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aturan tertentu dan dengan isen-isen yang sudah ditentukan dan tidak mengalami 

perkembangan atau biasa dikatakan sudah pakem. Menurut Susanto (1980: 15) 

bahwa: 

”Pada batik tradisional, corak dan gaya motif batik mempunyai ikatan 

tertentu, statis yaitu terdiri dari klowong, cecekan, tembokan, isen-isen. 

Pembatikan tradisional biasanya dilakukan dengan menggunakan canting 

tulis atau cap, dan merupakan batik sogan. Yaitu warna dasar putih dan 

dikombinasikan dengan warna biru wedel dan coklat soga.” 
 

Pembuatan motif dilakukan dengan menutupkan malam pada bagian 

tertentu, menggunakan alat berupa canting dan pewarnaan dengan zat warna alam. 

Biranul (1997: 42-44) menyatakan bahwa batik tradisi pada hakekatnya dapat 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu:  

a) Ragam hias yang berinduk pada wahana budaya dan falsafah Jawa dengan corak 

yang cenderung statis, magis, simbolis dan jumlah warna terbatas, disebut 

sebagai batik Solo-Yogya.  

b) Ragam hias yang lebih bebas, mandiri dan variatif baik bentuk maupun 

warnanya serta tidak terikat pada alam pikiran dan falsafah tertentu. Ragam hias 

ini tumbuh berkembang diluar batas-batas dinding keraton khususnya daerah 

pesisir utara Jawa, sehingga disebut batik pesisiran. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola, motif, dan warna dalam batik 

tradisional mempunyai arti atau makna simbolik. Hal tersebut dikarenakan batik 

dahulu merupakan pakaian upacara (kain panjang, sarung, selendang, dodot, kemben, 

ikat kepala). Sehingga dapat mencerminkan suasana upacara dan dapat menambah 

daya magis. Oleh karena itu, diciptakanlah berbagai pola dan motif batik yang 

mempunyai simbolisme yang bisa mendukung atau menambah suasana religius dan 

magis dari upacara tersebut. 
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2) Batik Klasik 

Batik klasik adalah karya seni batik yang mencapai puncak kejayaan 

melalui proses ratusan tahun. Menurut Setiati (2007: 3) batik klasik mempunyai 

nilai dan cita rasa seni yang tinggi karena proses pembuatan cukup rumit dan 

membutuhkan waktu berminggu-minggu. Batik klasik mempunyai pola-pola dasar 

tertentu dengan berbagai macam variasi motif seperti kawung, parang, nitik, 

truntum, ceplok, dan tambal. Ada ciri khas dari warna batik klasik seperti 

pendapat Kuswadji dalam Riyanto, dkk. (1997: 24) mengatakan selain kriteria 

tersebut di atas, kriteria lain menurut warnanya yang terbatas yaitu coklat (coklat 

merah), biru (biru tua), hitam, dan putih. Motif, isen-isen, mendominasi bidang, 

jumlah penerapan warna yang terbatas, dengan kata lain batik tradisional atau 

klasik telah mempunyai bentuk standar dalam motif atau pola yang tetap dan telah 

memiliki susunan dan unsur-unsur yang telah baku. Jadi dapat disimpulkan dari 

pendapat di atas, bahwa pengertian batik klasik adalah karya seni batik yang 

sudah mencapai puncak kejayaan, batik klasik memiliki bentuk yang standar 

dalam bentuk motif atau pola yang telah baku dan warna-warna sangat terbatas, 

warna mengarah warna soga. 

 

3) Batik Modern 

Karya batik yang dibuat dengan sudah tidak memperhatikan lagi tata cara 

adat istiadat atau bebas dan lebih berani menciptakan bentuk-bentuk baru. Batik 

modern yang sering disebut juga batik kontemporer merupakan perkembangan 

dari corak dan motif batik yang berkembang di Indonesia. Perbedaan batik 
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modern dengan batik klasik yakni pewarnaan pada batik modern tidak tergantung 

pada pola-pola dan pewarnaan tertentu. Warna yang diterapkan bergaya bebas 

(tidak seperti dengan batik klasik), namum desainnya dapat dibuat dengan 

beraneka macam corak. Dengan adanya pekembangan ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan masyakarat Indonesia, maka tidak menutup kemungkinan motif dan 

corak batik akan terus berkembang.  

 

d. Makna Filosofi 

Proses membatik bukan dilihat dari aktivitas fisik semata. Selain proses 

pembuatannya yang rumit dan selalu disertai dengan serangkaian ritual khusus, 

batik juga memiliki makna filosofi yang di dalamnya mengandung pula doa, 

harapan, dan pelajaran. Makna-makna tersebut menunjukkan kedalaman 

pemahaman terhadap nilai-nilai lokal (Tim Sanggar Batik Barcode, 2010: 13). Hal 

tersebut dapat dilihat dari batik-batik di masa lalu yang kental dengan konsepsi 

kejawen. Tradisi falsafah Jawa yang mengutamakan pengolahan jati melalui 

praktek-praktek meditasi dan mistik dalam mencapai kemuliaan adalah sumber 

utama penciptaan corak-corak batik tersebut selain pengabdian sepenuhnya 

kepada kekuasaan raja sebagai pengejawantahan Yang Maha Kuasa di dunia. 

Sikap ini menjadi akar nilai-nilai simbolik yang terdapat di balik corak-corak 

batik (Biranul, 1997: 64). Sementara itu, menilik dari aspek keindahannya 

Kusrianto (2013: 121) memaparkan: 

“Keindahan sehelai batik mempunyai dua aspek, yaitu keindahan yang 

dapat dilihat secara kasat mata yang diwujudkan melalui ragam hias batik 

dan paduan warnanya, dimana keindahan semacam ini disebut sebagai 

keindahan visual. Unsur ini dapat dinikmati melalui penglihatan atau 
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pancaindra. Selain itu keindahan batik juga mempunyai makna filosofi 

atau disebut juga keindahan jiwa yang diperoleh karena susunan arti 

lambang ornamen-ornamennya yang membuat gambaran sesuai dengan 

faham kehidupan.” 

 

 

Oleh sebab itu, motif pada batik yang diciptakan mempunyai simbolisme 

yang bisa mendukung atau menambah suasana religius dan magis. Bentuk-bentuk 

simbolis sangat dipengaruhi oleh akar budaya dan pengalaman estetis 

penciptaannya, sehingga terkadang sangat jauh dari realita karena merupakan 

simbol yang dituangkan dalam bentuk simbol pula. 

 

3. Tinjauan tentang Motif Batik 

a. Pengertian Motif 

Motif batik di Indonesia sangat beragam. Apalagi di masa sekarang motif 

batik banyak dikreasi sesuai dengan perkembangan zaman. Motif merupakan 

susunan terkecil atau dasar dari gambar atau kerangka gambar pada benda. Motif 

terdiri atas unsur bentuk atau objek, skala atau proporsi, dan komposisi. Motif itu 

mengalami proses penyusunan dan diterapkan secara berulang-ulang, sehingga 

diperoleh sebuah pola. Pola itulah yang nantinya akan diterapkan pada benda lain 

yang nantinya akan menjadi sebuh ornamen. 

Motif batik merupakan kerangka gambar yang dipakai dalam kerajinan 

batik yang mewujudkan bentuk batik secara keseluruhan, sehingga batik yang 

dihasilkan mempunyai corak atau motif yang dapat dikenali oleh penggunanya 

(Lisbijanto, 2013: 48). Sementara itu, Wulandari (2011: 114) mengemukakan 

bahwa motif batik adalah suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang 
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merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga makna dari 

tanda, simbol, atau lambang dibalik motif batik tersebut dapat diungkap. Susanto 

(1980: 212) mengemukakan motif batik adalah kerangka gambar yang 

mewujudkan batik secara keseluruhan. Jadi dapat disimpulkan bahwa motif batik 

adalah suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang merupakan pangkal 

atau pusat suatu rancangan gambar. 

 

b. Pola Batik 

Pola merupakan bentuk pengulangan motif, artinya sejumlah motif yang 

diulang-ulang secara struktural dipandang sebagai pola. Misalnya sebuah motif 

berupa sebuah garis lengkung, kemudian diatur dalam ulangan tertentu, maka 

susunannya akan menghasilkan suatu pola (Sunaryo, 2010: 3). Wulandari (2011: 

102) memaparkan bahwa pola batik adalah gambaran di atas kertas yang nantinya 

akan dipindahkan ke kain batik untuk digunakan sebagai motif atau corak 

pembuatan batik. Artinya, pola batik adalah gambar-gambar yang menjadi blue 

print pembuatan batik. Pola-pola batik sangat dipengaruhi oleh keadaan alam, 

lingkungan, falsafah, pengetahuan, adat istiadat, dan unsur-unsur lokal yang khas 

di setiap daerah. Dengan pengaruh unsur-unsur tersebut pola batik tentu 

mengalami pengembangan dan kemajuan dalam memodifikasi dan 

penyempurnaan akan suatu pola yang khas. 
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c. Macam-Macam Motif Batik 

Jumlah motif batik ini sangat beragam baik variasi bentuk maupun 

warna. Keberagaman tersebut pada umumnya menurut Djoemena (1990: 1) sangat 

dipengaruhi dan erat hubungannya dengan faktor-faktor: 

a. Letak geografis daerah pembuat batik yang bersangkutan. 

b. Sifat dan tata penghidupan daerah yang bersangkutan. 

c. Kepercayaan dan adat istiadat yang ada di daerah yang bersangkutan. 

d. Keadaan alam sekitarnya termasuk flora dan fauna. 

e. Adanya kontak atau hubungan antar daerah pembuat pembatikan  

Secara garis besar, berdasarkan bentuknya motif batik menurut 

Wulandari (2011) dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yakni motif batik 

geometris dan motif batik non geometris. 

1) Motif batik geometris 

Merupakan motif batik yang ornamennya mengandung unsur-unsur garis 

serta bangun, seperti belah ketupat, lingkaran, serta bujur sangkar yang disusun 

secara geometris dan berulang-ulang. Adapun yang termasuk motif batik 

geometris adalah sebagai berikut: 

a) Motif Ceplok 

Motif ceplok yaitu motif yang mempunyai bidang gambar yang 

bentuknya bervariasi, seperti segi empat, lingkaran, dan segi tiga. Ornamen di 

dalamnya menggambarkan bunga tampak depan dan daun yang tersusun simetri 

atau bentuk binatang yang tersusun dalam lingkaran atau segi empat (Setiati, 

2007: 54). Motif ini sebenarnya terdiri dari dari satu motif, tetapi disusun secara 
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berulang-ulang. Sebagian orang menyebut motif batik ini sebagai motif kertas 

tempel yang membuat kain batik menjadi menarik. Menurut Hamidin (2010) 

sebagian besar pola motif ceplok merupakan pola hiasan kuno yang terdapat di 

arca di Candi Hindu atau Budha dengan bentuk kotak-kotak, lingkaran, binatang, 

dan garis-garis miring. Beberapa nama motif ceplok diantaranya ceplok nogo sari, 

ceplok manggis, ceplok supit urang, ceplok truntum, ceplok sategal, dan ceplok 

cakra kusuma, ceplok bunga, dan ceplok sriwedari. 

 

Gambar 1. Ceplok Supit Urang 

Sumber: Setiati, Destin Huru (2007: 57) 

 

 

b) Motif Banji 

Kata “bandji” bukan istilah asli Jawa, tetapi berasal dari Tiongkok. Kata 

ini awalnya dari kata “ban” berarti sepuluh dan “dzi” berarti beribu perlambang 

murah rejeki atau kebahagiaan yang berlipat ganda (Kusrianto, 2013: 174) Banji  

merupakan motif batik yang berdasar pada ornamen swastika yang disusun 

dengan saling mengkaitkan atau menghubungan swastika pada garis-garis hingga 

membentuk sebuah motif.  

Menurut Wulandari (2011: 108) swastika ini menggambarkan kekerasan 

yang diterima oleh masyarakat pada masa pendudukan Jepang di Indonesia. Motif 
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ini biasanya digunakan sebagai penghias bidang pada kain batik. Motif banji 

terdiri dari motif isen-isen dan motif pengisi lainnya, sehingga terlihat penuh 

hiasan. Batik motif ini berkembang pesat pada masa penjajahan Jepang dan 

sampai saat ini masih tetap digunakan untuk melambangkan perjuangan melawan 

ketidakadilan. Motif banji yang ada diantaranya yakni motif banji bengkok, banji 

guling, banji kerton  dan banji lancip. 

 

Gambar 2. Motif Banji Bengkok 

Sumber: Kusrianto, Adi (2013: 175) 

 

c) Motif Ganggong 

 

Gambar 3. Motif Ganggong 

Sumber: Setiati, Destin Huru (2007: 54) 

 

Ganggong atau Ganggeng (algae) adalah sejenis tumbuh-tumbuhan air 

sebangsa lumut. Motif ini hampir sama dengan motif ceplok, hanya saja 



27 

 

perbedaannya disini terletak pada isen-isen. Pada isen-isen motif ganggong 

menggunakan garis yang panjangnya tidak sama dan ujung garis yang paling 

panjang berbentuk serupa tanda +, sedangkan pada motif ceplok garis yang telah 

dijelaskan di atas tidak ada. Nama-nama motif ganggong antara lain ganggong 

arjuna, ganggong madusari, ganggong sari, ganggong madubranta, dan 

ganggong ranti. 

 

 

d) Motif Parang/Lereng 

 

Gambar 4. Motif Parang Barong 

Sumber: Kusrianto, Adi (2013: 154) 

 

Kata “parang” berasal dari kata “pereng” yang berarti pinggiran yang 

miring dari tebing berbatu. Kata parang dalam bahasa Jawa dapat juga berarti 

musuh dalam peperangan (parang muka). Parang juga diartikan sebagai perang 

batin yang senantiasa dialami oleh orang dewasa (Musman dan Arini, 2011: 42). 

Sedangkan kata lereng berasal dari kata mereng (lereng bukit). Motif ini tersusun 

atas garis miring atau diagonal. Secara umum, pola berstruktur garis miring 

merupakan simbol pandangan hidup bahwa dalam setiap perjalanan hidupnya, 



28 

 

manusia pasti pernah mengalami cobaan. Untuk menuju jalan Ilahi, manusia harus 

mendaki jalan berbatu-batu dengan iman dan ketabahan agar sampai tujuan.  

Bentuk ornamen pada motif parang merupakan deformasi beberapa 

bentuk. Menurut Kusrianto (2013) yang pertama adalah bentuk ombak laut yang 

susul menyusul mengandung makna bahwa hidup di dunia ini tidak ada yang 

mulus. Kedua adalah pusaran ombak yang distilasi menjadi bentuk intan (dalam 

istilah batik disebut mlinjon) yang memisahkan satu baris dengan baris 

berikutnya. Bentuk ini mengandung makna bahwa perjuangan seorang pemimpin 

ibarat berjuang di dalam pusaran air. Jika berhasil, seolah menemukan permata 

dalam hidupnya. Akan tetapi, kesuksesan dan keperkasaan terkadang 

memabukkan ibarat terlena di atas air yang telah menjadi permata. Nikmat, namun 

membahayakan. Ketiga adalah deformasi dari bentuk Burung Rajawali yang 

merupakan simbol dari “Wong Agung”. Arti simbol-simbol tersebut adalah: 

a. Kepala burung mengandung makna kecerdasan. Paruh merupakan manifestasi 

dari isi mulut yang dilukiskan sebagai lidah api. Hal ini mengandung makna 

bahwa lidah seorang pemimpin ibarat api yang ucapannya dapat membakar 

orang banyak. 

b. Tuding yang berarti menunjuk, bermakna bahwa seorang pemimpin 

senantiasa memberikan teladan yang merupakan petunjuk bagi rakyatnya.  

c. Badan bermakna kekuatan fisik yang diperlukan oleh seorang pemimpin. 

d. Sayap mengandung arti kemampuan beraktivitas dan mobilitas sangat 

diperlukan oleh seorang pemimpin.  
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Persamaannya kedua motif ini merupakan motif geometris dengan 

bentuk belah ketupat serta susunan motifnya merupakan garis miring tegas 45 

derajat. Sedangkan perbedaannya pada motif parang terdapat bentuk estetis yang 

disebut parang, sedangkan pada pola lereng bentuk parang tidak dijumpai. 

 

e) Motif Kawung 

 

Gambar 5. Motif Kawung 

Sumber: Kusrianto, Adi (2013: 167) 

 

Kawung termasuk pola geometris, bentuk bujur sangkar, selalu disusun 

dari empat bentuk yang sama dalam susunan simetris. Pola batik kawung memiliki 

empat ragam hias elips atau lingkaran yang disusun menurut garis diagonal miring 

ke kiri dan kanan secara berselang-seling, sehingga keempatnya bersinggungan 

satu sama lain serta di tengahnya terdapat ragam hias mlinjon.  Menurut Kusrianto 

(2013: 123-124) ornamennya disarikan dari buah kawung atau kolang-kaling yang 

didistorsi dalam bentuk oval dan disusun silang, menggambarkan struktur jagad 

raya. Pusat persilangannya merupakan sumber energi, dan miniatur dari jagad 

raya. Motif ini adalah ekspresi prinsip mandala yaitu komposisi empat arah mata 

angin dengan pusat satu. Pengertian asalnya adalah penyelarasan antara jagad 



30 

 

kecil (manusia dan mikrokosmos) dengan jagad besar berupa alam semesta 

(manusia dan makrokosmos). Jagad besar itu adalah empat arah mata angin yaitu 

timur, selatan, barat, dan utara, sedangkan pacer atau tengah adalah diri atau hati 

nurani nurani itu sendiri.  

Biasanya motif kawung diberi nama berdasarkan besar-kecilnya bentuk 

bulat-lonjong dalam motif tersebut. Kawung berukuran kecil disebut Kawung 

Picis, kawung yang berukuran agak besar disebut Kawung Bribil. Sedangkan 

kawung yang lebih besar dari Kawung Bribil disebut Kawung Sen. Istilah picis, 

bribil, dan sen diambil dari jenis mata uang logam (Setiati, 2007: 56). Motif 

kawung bermakna keinginan dan usaha yang keras akan selalu membuahkan 

hasil, seperti rezeki berlipat ganda. Orang yang bekerja keras pasti akan menuai 

hasil, walaupun kadang harus memakan waktu yang lama (Wulandari, 2011: 134). 

 

f) Motif Nitik 

 

Gambar 6. Motif Nitik 

Sumber: http://artscraftindonesia.com 

 

Sebagian besar notif nitik berbentuk geometris dan kadang berbentuk 

bintang atau mata angin serta menggunakan ranting yang ujungnya berbentuk segi 

http://artscraftindonesia.com/e/index.php?option=com_content&task=view&id=95
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empat. Munculnya motif batik ini menurut Musman dan Arini (2011) diilhami 

dari kain cinde atau patola yang berasal dari India. Kain tenun ikat ganda dari 

benang sutera berwarna merah, putih, dan hitam ini awalnya dibawa oleh 

pedagang India pada masa Kerajaan Wangsa Syailendra di Jawa Tengah (72-86 

M) sebagai barang dagangan. Banyak masyarakat Indonesia yang menyukai kain 

ini, namun karena langka dan harganya mahal hanya kalangan tertentu yang dapat 

memiliki kain ini. Masyarakat Jawa mencoba meniru bentuk pola kain cinde 

dengan teknik batik. Awalnya alat yang digunakan adalah jegul kemudian beralih 

menggunakan canting tulis.  

Meskipun hasilnya belum menyerupai aslinya, namun kain ini masih 

diproduksi hingga saat ini. Makna yang terkandung di dalamnya bahwa orang 

yang memakai diharapkan menjadi bijaksana dan dapat menilai orang lain dengan 

tepat (Tim Sanggar Batik Barcode, 2010: 26). Motif batik nitik yang telah 

berkembang di masyarakat diantaranya Nitik Jonggrang dan Nitik Cakar. 

 

 

2) Motif batik non geometris 

Pola non geometris merupakan pola dengan susunan tidak terukuran, 

artinya polanya tidak dapat diukur secara pasti, meskipun dalam bidang dapat 

terjadi pengulangan seluruh corak. Menurut Wulandari (2011) motif batik non 

geometris dapat dibagi menjadi lima macam, yakni: 

a. Motif Semen 

Semen berasal dari kata dasar semi yang artinya tumbuh dan berkembang 

sebagai bagian dari hidup dan gerak, dalam kehidupan flora diidentikkan dengan 
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daun. Ornamen utama yang menjadi ciri motif semen adalah meru yaitu suatu 

gubahan menyerupai gunung bernama Mahameru. Hakekat meru merupakan 

lambang gunung atau tempat tumbuh-tumbuhan bertunas (bersemi). Menurut 

Lisbijanto (2013: 62) motif semen ada beberapa jenis, antara lain: 

a) Motif yang berhubungan dengan daratan, seperti tumbuh-tumbuhan atau 

binatang berkaki empat. 

b) Motif yang berhubungan dengan udara, seperti garuda, burung, dan mega 

mendung. 

c) Motif yang berhubungan dengan laut atau air, seperti ular, ikan, dan katak. 

Beberapa motif semen yang menjadi motif baku dalam motif klasik, diantaranya 

semen rama, semen buntal, semen prabu, semen gurdo, dan semen gendhong. 

 

Gambar 7. Motif Semen 

Sumber: Setiati, Kusrianto, Adi (2011: 185) 

 

 

b. Motif Lung-Lungan 

Sebagian besar motif lung-lungan mempunyai ornamen yang serupa 

dengan motif semen. Hanya saja pada motif lung-lungan tidak selalu lengkap dan 
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tidak mengandung ornamen meru. Motif lung-lungan diantaranya grageh waluh 

dan babon angkrem. 

 

Gambar 8. Motif Lung-Lungan 

Sumber: http://batikidku.blogspot.co.id 

 

 

c. Motif Buketan 

 

Gambar 9. Motif Buketan 

Sumber: Setiati, Destin Huru (2007: 58) 

 

Motif ini mengambil bentuk yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau 

bunga-bungaan sebagai ornamen atau hiasan yang disusun secara meluas 

memenuhi bidang kain. Bentuk tumbuh-tumbuhan yang dimaksud tidak diubah 

dari bentuk aslinya, tetapi digambar begitu saja dengan gaya realistis (Setiati, 

2007: 58-59). Motif buketan terdiri dari rangkaian bunga atau kelopak bunga 

http://batikidku.blogspot.co.id/p/motif.html
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dengan kupu-kupu, burung, atau berbagai bentuk dan jenis satwa kecil yang 

mengelilinginya. Susunan motif buketan agak berbeda dengan motif lain karena 

motif ini tidak terikat oleh bentuk dan bidang tertentu. 

 

d. Motif Pinggiran 

Disebut motif pinggiran dikarenakan unsur hiasannya terdiri atas 

ornamen yang biasa digunakan untuk hiasan pinggir atau hiasan pembatas antara 

bidang yang memiliki hiasan dan bidang kosong. Motif pinggiran biasanya 

digunakan khusus pada kain panjang, seperti pada dodot, kemben, dan udheg. 

Melalui bukunya yang berjudul Membatik, Setiati (2007) menyebutkan contoh 

motif pinggiran antara lain: 

1. Motif hiasan pinggir, antara lain kemadasalangan, kemada gendulan, kemada 

sekar tela, dan kemada sungging. 

2. Motif hiasan antara dua pola dan hiasan ujung kain, antara lain blabagan, 

cinden, unta walang, dan stupa. 

3. Motif batas blumbangan (kolam), yatu motif seperti cemukiran atau modang, 

cemukiran Yogyakarta, cemukiran Solo, dan lidah api 

 

Gambar 10. Motif hiasan pinggir kemada salangan 

Sumber: Setiati, Destin Huru (2007:64) 
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e. Motif Dinamis 

Motif dinamis adalah motif-motif yang masih dapat dibedakan menjadi 

unsur-unsur motif, tetapi ornamen di dalamnya tidak lagi berupa ornamen-

ornamen tradisional melainkan berupa ornamen yang bergaya dinamis dan 

mendekati abstrak. Motif ini merupakan peralihan antara batik motif klasik dan 

batik modern. Batik jenis ini harus dibuat dengan ketenangan dan kesabaran yang 

tinggi. Sebab, kesalahan dalam proses pembatikan dippercaya akan 

menghilangkan kekuatan yang ada dalam batik tersebut. Selain proses pembuatan 

batik yang penuh dengan makna filosofis, corak batik juga merupakan simbol-

simbol penuh makna yang memperlihatkan cara berpikir masyarakat pembuat 

batik tersebut. 

 

Gambar 11. Motif Dinamis 

Sumber: http://artscraftindonesia.com  

 

 

d. Unsur-Unsur Motif Batik  

Sehelai kain batik memuat beberapa ornamen/ragam hias. Susanto (1980) 

mengelompokkannya menjadi ornamen utama, ornamen pelengkap atau ornamen 

tambahan, dan isen-isen. 

 

http://artscraftindonesia.com/
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1) Ornamen Utama 

Ornamen utama batik merupakan gambaran yang mencirikan gambaran 

suatu motif batik (Setiati, 2007: 43). Ragam hias ini yang menentukan motif 

tersebut mempunyai makna, sehingga dalam pemberian nama motif batik 

berdasarkan jiwa dan arti perlambangan yang ada pada motif tersebut. Menurut 

Susanto (1980) ornamen utama/pokok dalam motif batik adalah Meru, Pohon 

Hayat, Tumbuhan, Garuda, Burung, Bangunan, Lidah Api, Naga, Binatang, dan 

Kupu-Kupu. 

a) Meru 

 
Gambar 12. Ornamen meru 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 261) 

 

Meru adalah bentuk gambaran gunung dilihat dari samping atau 

rangkaian dari tiga gunung menjadi satu dan pada tengahnya sebagai puncak 

gunung (Susanto, 1980). Dalam paham budaya Jawa Hindu, meru merupakan 

gambaran puncak tertinggi tempat para dewa bersemayam. Ornamen ini 

menyimbolkan unsur tanah atau bumi yang di dalamnya terdapat berbagai 

kehidupan dan pertumbuhan baik itu kehidupan manusia, hewan, maupun 

tumbuhan. Bentuk ornamen meru adalah geometris berbentuk segitiga. Setiati 

(2007: 44) menjelaskan bahwa ornamen ini dapat diubah sesuai dengan arti meru 

yang ornamennya dikaitkan dengan tumbuh-tumbuhan yang hidup di tanah atau 



37 

 

bentuk lain untuk keselarasan. Penggunaan ornamen meru sebagai dasar motif 

gelombang seolah untuk menggambarkan kehidupan manusia yang seringkali naik 

turun seperti gelombang (Kusrianto, 2013: 12). 

 

b) Pohon Hayat 

Pohon hayat merupakan suatu bentuk pohon khayalan yang bersifat 

perkasa, digambarkan dengan bentuk lengkap yakni batang, dahan, kuncup, daun, 

dan berakar tunjang (Susanto, 1980). Dalam bidang batik, ornamen pohon hayat 

terdapat pada motif-motif yang tergolong semen, namun tidak semua motif semen 

terdapat ornamen pohon hayat, umumnya terdapat pada motif semen klasik. 

Pohon tersebut dianggap sebagai gambaran penghargaan manusia dalam 

kehidupannya untuk mencapai kesempurnaan (Kusrianto, 2013: 6). 

 
Gambar 13. Ornamen pohon hayat 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 263) 

 

 

c) Tumbuhan 

Dalam buku Membatik, Setiati (2007) memaparkan bahwa ornamen 

tumbuhan merupakan ornamen yang melambangkan keserasian. Ornamen 

tumbuhan digambarkan secara stilir dari salah satu bagian, semisal bunga, 

sekelompok daun atau kuncup, atau rangkaian dari bunga dan kuncup. Terkadang 

ornamen ini digambarkan semacam tanaman menjalar, bentuk berlengkung-
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lengkung atau disebut juga lung-lungan. Dalam motif batik, ornamen tumbuhan 

terdapat pada golongan motif semen dan motif-motif geometris yakni pada 

golongan motif ganggong dan ceplok. Pada motif batik semen klasik, tumbuhan 

disusun bersama dengan ornamen lain seperti meru, garuda, burung, pohon hayat, 

dan binatang. Namun, pada motif semen yang diciptakan belakangan terkadang 

disusun hanya dari ornamen tumbuhan. Sedangkan pada motif ganggong dan 

ceplok digambarkan sebagai penampang dari buah, bunga, atau susunan daun 

yang tersusun dalam bidang geometris.  

 
Gambar 14. Ornamen tumbuhan 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 264) 

 

 

d) Garuda 

Garuda adalah suatu makhluk khayalan atau mitos yang kadang 

digambarkan dengan bentuk badan seperti manusia serta kepala seperti burung 

raksasa dan bersayap (Susanto, 1980). Ornamen ini melambangkan kekuatan dan 

keperkasaan. Dalam motif batik, ornamen garuda digambarkan sebagai bentuk 

stilir dari burung garuda. Penggambaran ornamen ada beberapa macam seperti 

yang dijelaskan Kusrianto (2013), diantaranya ornamen garuda dengan dua sayap 
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yang terkembang lengkap dengan ekornya (disebut sawat), ornamen garuda tanpa 

ekor atau disebut elar serta ornamen garuda yang digambarkan dengan hanya satu 

sayap setengah terbuka dan dirangkai dengan motif hias lain. Selain itu, adapula 

ornamen garuda yang menggambarkan sayap tertutup seolah burung tersebut 

sedang hinggap dan dilihat dari samping.  

 

Gambar 15. Ornamen garuda 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 266) 

 

 

e) Burung 

Ornamen burung terdapat pada motif-motif batik golongan semen dan 

hanya sebagian kecil terdapat pada motif ceplok atau motif yang lain yang dapat 

dipakai sebagai ornamen pokok maupun ornamen pengisi. Bentuk ornamen 

burung di dalam motif batik terdapat tiga macam tipe menurut Susanto (1980: 

267) yaitu: 

1. Burung tipe merak, yaitu pada kepala terdapat cengger (jengger), sayapnya 

seperti sayap garuda, bentuk terbuka. Ekor dan sayap tidak bergelombang. 
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Ornamen burung merak dipergunakan untuk melambangkan kesucian, 

kesakralan, dan gambaran dunia atas (Kusrianto, 2013: 17). 

2. Ornamen burung tipe burung phoenix, digambarkan dengan bulu panjang dan 

bergelombang, yaitu pada sayap dan ekor. Kadang-kadang kepalanya 

berjambul dan bergelombang pula. Burung yang dalam mitologi Mesir 

merupakan burung legendaris dan kramat tersebut menjadi simbol kehidupan 

setelah mati, dan bangkitnya adalah simbol awal sebuah era (Kurianto, 2013). 

3. Ornamen burung tipe burung aneh atau khayalan, tipe ini terdapat di berbagai 

tempat daerah pembatikan di Indonesia. Bentuk aneh ini antara lain kepala 

berjengger dan berbalung, berkepala naga, berkepala dua, berkepala burung 

beranggota bagian tumbuhan, badan berbentuk lingkaran.  

 

Gambar 16. Ornamen burung 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 268) 

 

 

f) Bangunan 

Ornamen bangunan adalah bentuk yang menggambarkan semacam 

rumah, terdiri dari lantai atau dasar dan atap. Bangunannya menggambarkan 
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bentuk candi, balai kambang, istana, perahu (Setiati, 2007: 47). Bentuk bangunan 

ini terdapat pada relief candi dari abad ke 9 (Candi Prambanan dan Candi 

Borobudor) sampai candi-candi di Jawa Timur (Candi Jawi dan Candi Jago) serta 

kompleks makam Ratu Kalinyamat dari Mantingan. Bentuk dan gambaran 

ornamen bangunan hampir selalu bersamaan. Sebagai variasinya pada bagian 

bawah terdapat semacam bentuk bagian tumbuhan. Variasi lain terdapat pada 

tingkat dari bagian dasar, dari satu tingkatan sampai tiga tingkat. 

 

Gambar 17. Ornamen bangunan 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 270) 

 

g) Lidah Api 

Api atau lidah api yaitu ornamen yang melambangkan nyala api atau geni 

(Setiati, 2007: 48). Di dalam paham Indonesia kuno, api melambangkan kekuatan 

sakti yang dapat mempengaruhi watak manusia. Makna ini sering dikaitkan 

dengan kesaktian dan ambisi untuk mendapatkan apa yang diinginkan karena 

dalam pemakaiannya digambarkan dengan deretan api (Kusrianto, 2013: 24). 

Pada pengertian empat unsur hidup (bumi, api, air, angin), api sebagai unsur 
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kedua apabila mampu dikuasai, dikembangkan, dan dikendalikan maka akan 

menjadi watak pemberani dan pahlawan. Sebaliknya, apabila api tersebut tidak 

dapat dikuasai bahkan dikendalikan maka akan menjadi sifat angkara murka. 

Menurut Susanto (1980: 271) lidah api dalam seni atau dalam motif batik 

digambarkan dengan dua macam bentuk: 

1. Sebagai deretan nyala api, dipakai sebagai hiasan pinggir atau batas antara 

bidang bermotif dan bidang tidak bermotif. 

2. Bentuk yang lain berupa deretan ujung lidah api membentuk seperti 

blumbangan memanjang. 

 

Gambar 18. Ornamen lidah api 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 271) 

 

h) Naga 

Naga adalah ular besar yang mempunyai kekuatan luar biasa dan sakti. 

Ular atau naga, yaitu ornamen yang melambangkan air (Setiati, 2007: 49). 

Binatang ini digambarkan dengan bentuk aneh, kepala raksasa memakai mahkota, 
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kadang-kadang bersayap, kadang-kadang bersayap dan berkaki, dan terkadang 

dua naga disusun simetris, sehingga menyerupai ornamen garuda atau bentuk 

lainnya. Ornamen ular dan naga secara filosofis melambangkan kesaktian dan 

kekuatan yang luar biasa. Di dalam motif batik, ornamen naga terutama terdapat 

pada motif semen, beberapa terdapat pada motif lain misalnya sebagai ceplokan 

pada motif parang rusak. 

 

Gambar 19. Ornamen naga 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 273) 

 

i) Binatang 

Ragam hias atau ornamen binatang (berkaki empat terdapat di Indonesia 

sejak zaman kesaktian, sebelum zaman Indonesia-Hindu. Binatang yang sering 

digambarkan dalam ornamen seni berupa lembu, kijang, gajah, singa, atau 

harimau (Susanto, 1980: 274). Binatang-binatang tersebut tidak jarang 

digambarkan dengan bentuk aneh atau khayalan, misalnya digambarkan singa 

bersayap, gajah bersayap, kuda atau lembu berbelalai, atau binatang dengan ekor 
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berbunga. Ornamen binatang ini terdapat pada motif batik klasik, yaitu pada 

semen klasik, terdapat pula pada motif-motif semen ciptaan baru.  

 

Gambar 20. Ornamen binatang 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 275) 

 

j) Kupu-Kupu 

 

Gambar 21. Ornamen kupu-kupu 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 277) 

 

Setiati (2007) memaparkan bahwa ornamen kupu-kupu merupakan 

ornamen yang biasanya digambarkan berupa binatang kecil yang bersayap, seperti 
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kumbang, kepik, kelelawar, dan kupu-kupu terbang. Ornamen jenis ini terdapat 

pula bentuk-bentuk yang aneh, diantaranya ekor seperti daun kemudian dirangkai 

dalam tumbuhan. Sayapnya mendekati bentuk pohon hayat atau rangkaian 

tumbuhan serta badan yang menyerupai susunan daun dan bunga. Ornamen kupu-

kupu ini terdapat pada motif batik golongan semen, ceplok, dan sedikit terdikit 

pada ganggong dan lereng. 

  

2) Ornamen Pengisi atau Ornamen Tambahan 

Ornamen pengisi ialah ornamen-ornamen yang berfungsi sebagai pengisi 

bidang untuk memperindah motif secara keseluruhan (Susanto, 1980: 278). 

Ornamen ini  memiliki bentuk yang lebih kecil dan sederhana, serta tidak 

mempengaruhi arti dan jiwa pola. Biasanya ornamen pengisi ini berbentuk pohon 

beserta daun dan kuncup bunga, burung, binatang-binatang kecil yang semua itu 

bukan bentuk-bentuk nyata, tetapi merupakan bentuk khayalan atau meniru 

bentuk-bentuk aslinya. Dalam satu motif, dapat diisi dengan satu atau beberapa 

macam ornamen pengisi.  

 

Gambar 22. Ornamen pengisi 

Sumber: Susanto, Sewan (1980: 278) 
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3) Isen-isen  

Isen-isen motif merupakan garis atau gambar untuk lebih menghidupkan 

pola secara keseluruhan (Setiati, 2007: 50). Menurut Musman & Arini (2011: 23) 

isen-isen adalah proses pengisian bagian-bagian ornamen dari pola isen yang 

ditentukan. Sementara itu, Wulandari (2011: 105) memaparkan bahwa isen-isen 

merupakan aneka corak pengisi latar kain dan bidang-bidang kosong corak batik. 

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa isen-isen 

adalah suatu unsur atau elemen yang terdapat pada motif berfungsi sebagai 

pengisi pada bagian-bagian ornamen tertentu untuk menambah keindahan suatu 

motif batik.  

Pada umumnya isen-isen berukuran kecil dan kadang-kadang rumit. 

Dapat berupa titik-titik, garis-garis ataupun gabungan keduanya. Isen-isen 

beraneka ragam macam dan bentuknya. Isen-isen pengisi latar antara lain galaran, 

rawan, ukel, udar, belara sineret, anam karsa, debundel atau cebong, kelir, sisik 

melik, uceng mudik, kembang jati, dan grinsing sedangkan isen-isen bidang 

kosong antara sawut kembang, srikit, kemukus, serit, dan untu walang. Pembuatan 

isen-isen membutuhkan waktu lama karena bentuknya yang kecil dan rumit 

membutuhkan ketelitian yang tinggi. Menurut Susanto (1980: 279) jenis-jenis 

isen-isen yang terdapat dalam batik antara lain: 

 NAMA ISEN BENTUK ISEN KETERANGAN ARTINYA 

1. Cecek-cecek  titik-titik 

2. Cecek-pitu 

 

titik-tujuh. 
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3. Sisik melik 

 

Sisik bertitik 

3. Cecek-sawut 

 

garis-garis dan titik. 

5. Cecek sawut daun 

 

garis-garis menjari dan titik-

titik 

6. Herangan 

 

gambaran pecahan yang 

berserakan. 

7. Sisik 

 

gambaran sisik 

8. Gringsing 

 

Penutupan. 

9. Sawut 

 

Bunga berjalur. 

10. Galaran 

 

Seperti galar. 

11. Rambutan atau rawan 

 

Seperti rambutan atau  

air Rawa. 

12. Sirapan 

 

Gambaran atap dari Sirap. 

13. Cacah gori 

 

Seperti gori dicacah 

Gambar 23. Isen-isen batik 

Sumber: Susanto, Sewan (2008: 280) 
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4. Tinjauan tentang Bentuk 

Secara umum kata bentuk dapat diartikan sebagai wujud yang terdapat di 

alam dan tampak nyata. Sebagai unsur seni, bentuk hadir sebagai manifestasi fisik 

dari objek yang dijiwai yang disebut juga sebagai sosok (form). Seperti yang 

diungkapkan oleh Purnomo (2004: 14) bahwa bentuk ialah bangun, wujud, dan 

rupanya (ragamnya). Bentuk adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena 

dibatasi oleh garis dan adanya warna yang berbeda gelap/terang pada arsiran atau 

karena adanya tekstur (Kartika, 2004: 41). Di lain bagian, Kusmiati (2004: 69) 

menerangkan bahwa:  

“Bentuk adalah suatu wujud yang terjadi sebagai hasil perpaduan dari 

beberapa bidang (space). Suatu bentuk dapat dibedakan menjadi bentuk 

relatif dan bentuk absolut. Bentuk relatif dalam proses pembentukanya 

terkait pada wujud yang terdapat pada alam. Sedangkan bentuk absolut, 

keindahanya lahir dari hasil abstraksi perpaduan berbagai elemen seperti: 

titik, garis, bidang, cahaya, dan sebagainya yang diciptakan oleh 

manusia.” 

 

 

Di dalam pengolahan objek akan terjadi perubahan wujud sesuai dengan 

selera maupun latar belakang pembuatnya. Kartika (2004: 42-43) menyimpulkan 

bahwa perubahan wujud atau bentuk bentuk tersebut meliputi: 

1.  Stilasi yaitu cara penggambaran dengan menggayakan kontur pada setiap 

objek penggambaran bentuk dengan menekankan pada pencapaian karakter. 

2. Distorsi yaitu cara penggambaran sebuah bentuk denagan cara menggayakan 

bentuk-bentuk tertentu pada objek yang digambar.  

3. Transformasi yaitu cara penggambaran dengan cara memindahkan wujud atau 

figur dari objek lain ke objek yang digambar.  
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4. Disformasi yaitu menggambar bentuk dengan cara mengubah bentuk objek 

tersebut dengan hanya mengambil sebagian dari unsur tertentu yang mewakili 

karakter dari objek tersebut. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

penciptaan bentuk harus memperhatikan unsur-unsur seni rupa, antara lain: 

a. Titik 

Titik adalah salah satu unsur visual yang paling kecil dibandingkan 

dengan unsur yang lain. Purnomo (2004: 4) menjelaskan bahwa titik merupakan 

salah satu unsur yang paling kecil dibandingkan unsur yang lain. Titik memiliki 

sifat yang lembut dan relatif, karenanya jika diletakkan pada bidang yang kecil 

akan terlihat besar. Sebaliknya, jika titik ditempatkan pada bidang yang besar, 

maka akan terlihat kecil. 

 

b. Garis 

Garis merupakan unsur yang terbentuk dari deretan titik yang terjalin 

memanjang menjadi satu. Ada tiga jenis garis, yaitu garis lurus yang berkesan 

tegas dan keras, garis lengkung yang berkesan lembut dan lentur, kemudian garis 

spiral yang berkesan luwes. Dilain bagian, Wulandari (2011: 81) mengemukakan 

garis adalah suatu hasil goresan di atas permukaan benda atau bidang gambar. 

Garis-garis inilah yang menjadi panduan dalam penggambaran pola dalam 

membatik. Menurut bentuknya, garis dapat dibedakan sebagai berikut: garis lurus 

(tegak lurus, horizontal dan condong), garis lengkung, garis putus-putus, garis 

gelombang, garis zig-zag, dan garis imajinatif. 
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c. Bidang 

Bidang mempunyai dua ukuran, lebar dan panjang, yang disebut dua 

dimensi. Bidang yang berukuran dua dimensi itu tidak selalu mendatar atau 

tampak. Bisa juga melengkung atau juga tidak merata dan bergelombang (A. A. 

M. Djelantik, 2004: 20). Bidang dikelilingi oleh garis konsep yang akan menjadi 

sisi dari bidang tersebut. Sifat dan hubungan antar garis ini akan menentukan 

seperti apa bidang itu. Bidang terdiri dari dua jenis, yaitu bidang geometri dan 

bidang non geometri (organik). Bidang geometri memiliki ukuran yang pasti, 

sedangkan bidang non geometri tidak. Bidang non geometri dibatasi oleh garis 

bebas (Heri Purnomo, 2004: 14). 

 

d. Struktur 

Struktur atau susunan mengacu pada bagaimana cara dari unsur-unsur 

dasar masing-masing kesenian tersusun hingga berwujud. Cara menyusunnya 

beraneka macam. Penyusunan itu meliputi juga pengaturan yang khas, sehingga 

terjalin hubungan-hubungan berarti di antara bagian-bagian dari keseluruhan 

perwujudan itu (Djelantik, 2004: 18-19). Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam penyusunan suatu wujud menurut Aminuddin (2009: 12) sebagai berikut: 

1) Kesatuan  

Yaitu penyatuan unsur-unsur dalam sebuah karya seni rupa. Setiap unsur 

bersatu antara satu sama lainnya sehingga menciptakan suatu karya seni yang 

indah. Menurut Kusrianto (2007: 35) kesatuan merupakan salah satu prinsip yang 
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menekankan pada keseluruhan dari unsur-unsur yang disusun, baik dalam 

wujudnya maupun kaitannya dengan ide yang dilandasi. Sedangkan menurut 

Purnomo (2004: 58) kesatuan adalah penyusunan atau pengorganisasian dari 

elemen-elemen seni sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan, organik, 

ada harmoni antara bagian-bagian dengan keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa 

kesatuan dalam karya seni adalah keterkaitan atau keutuhan antara unsur-unsur 

yang berbeda dan memiliki fungsi yang saling mendukung. 

 

2) Keseimbangan  

Yaitu berarti kesamaan bobot dari unsur-unsur karya, secara wujud dan 

jumlahnya mungkin tidak sama tetapi nilainya dapat sama atau seimbang. Rasa 

keseimbangan dalam karya seni paling mudah tercapai dengan simetri, namun 

keseimbangan juga dapat dicapai dengan a-simetri. Pengalaman rasa seimbang 

biasanya memberikan ketenangan, keseimbangan yang simetris memberikan 

kesan diam, statis, dan tidak berubah. Keseimbangan yang tidak simetris 

memberikan kesan bergerak, dinamis dan berubah. Keseimbangan yang tidak 

simetris mempunyai daya tarik yang lebih besar daripada keseimbangan yang 

simetris karena dinamis dirasakan lebih “hidup” daripada yang statis (Djelantik, 

2004: 46-48). 

 

3) Irama  

Irama berasal dari kata wirama (Jawa), wirahma (Sunda), rhotmos 

(Yunani), berarti gerak berukuran, ukuran perbandingan dan kata rhien yang 
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artinya mengalir jadi, irama dapat diartikan sebagai gerak yang berukuran dan 

mengalir (Sanyoto, 2009: 178). 

 

4) Proporsi atau keselarasan 

Proporsi berasal dari kata propotion (Inggris) artinya perbandingan, 

keseimbangan, kesepadanan (Sanyoto, 2009: 273). Keselarasan merupakan 

prinsip yang dipakai untuk menyatukan unsur-unsur seni rupa yang berbeda, baik 

bentuk maupun warna, keselarasan bentuk dapat diciptakan melaui penyusunan 

bentuk yang saling berdekatan, keselarasan warna dapat di peroleh dari perpaduan 

warna (Aminuddin, 2009: 14).  

 

5) Isi atau bobot  

Isi atau bobot dari karya seni bukan hanya sekedar dilihat saja tetapi juga 

meliputi apa yang bisa dirasakan dan dihayati sebagai makna dari wujud karya 

seni itu. Djelantik (2009: 15) menyebutkan bobot kesenian mempunyai 3 aspek 

yaitu: 1) Aspek suasana: dapat ditonjolkan dalam sebuah karya seni untuk 

memperkuat kesan; 2) Aspek gagasan: merupakan pendapat atau gagasan yang 

perlu disampaikan kepada penikmat karya seni; dan 3) Aspek pesan: merupakan 

pesan yang terdapat pada sebuah karya seni yang hendak disampaikan kepada 

penikmat karya seni. 
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5. Tinjauan tentang Warna Batik 

a. Pengertian Warna 

Warna termasuk salah satu unsur keindahan dalam seni selain unsur-

unsur visual yang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1557) 

warna merupakan kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan oleh 

benda-benda yang dikenainya. Warna secara fisik adalah sifat cahaya yang 

dipancarkan, sedangkan secara psikologis sebagai bagian dari pengalaman indera 

penglihatan. Kusrianto (2007: 31) berpendapat bahwa warna merupakan kesan 

yang diterima oleh mata lebih ditentukan oleh cahaya. (Djelantik, 2004: 27) 

menjelaskan: 

“Warna dari benda yang terlihat ditentukan oleh sinar mana diantara 

spektrum itu yang dipantulkan dan tiba pada mata kita. Bila yang 

dipantulkan hanya yang bergelombang 700-800 nano, maka benda itu 

nampak berwarna merah, sekitar 600 nano berwarna kuning, dan sekitar 

400 nano berwarna ungu. Benda yang memantulkan semua sinar 

spektrum nampak putih warnanya, sementara yang sama sekali tidak 

memantulkan akan tampak hitam”. 

 

 

Dari beberapa pendapat di atas tentang warna, dapat disimpulkan bahwa 

warna adalah pantulan tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang 

terdapat di permukaan benda yang diterima oleh mata. 

 

b. Macam-Macam Warna 

Warna-warna di alam sangat beragam. Djelantik (2004: 28) membagi 

warna tersebut atas tiga bagian, yaitu: 
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(1) Warna primer, atau warna tulen, yakni warna-warni yang tidak bisa dibuat 

dengan memakai warna yang lain sebagai bahannya. Warna-warni primer ini 

adalah: merah, kuning dan biru.  

(2) Warna sekunder, warna tahap kedua, yakni warna-warni yang dapat dibuat 

dengan campuran antara dua warna primer: merah bersama kuning membuat 

oranye, kuning bersama biru membuat hijau, biru bersama merh membuat 

ungu. 

(3) Warna tersier, warna tahap ketiga, dibuat dengan warna sekunder dicampur 

dengan warna primer yang bukan komplemen dari warna itu.  

Sementara itu, menurut Wulandari (2011: 78) warna dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

(1) Warna netral, adalah warna-warna yang tidak lagi memiliki kemurnian warna 

atau dengan kata lain bukan merupakan warna primer maupun sekunder. 

Warna ini merupakan campuran ketiga komponen warna sekaligus, tetapi 

tidak dalam komposisi yang tepat sama.  

(2) Warna kontras, adalah warna yang berkesan berlawanan satu dengan yang 

lainnya. Warna kontras bisa didapatkan dari warna yang berseberangan 

(memotong titik tengah segitiga), terdiri atas warna primer dan warna 

sekunder. Contoh warna kontras adalah merah dengan hijau, kuning dengan 

ungu, dan biru dengan jingga. Warna kontras biasanya digunakan untuk 

memberikan efek yang lebih “tampak” dan “mencolok” perhatian. 
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(3) Warna panas, adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di 

dalam lingkaran warna mulai dari merah hingga kuning. Warna ini menjadi 

simbol dari keadaan riang, semangat, marah, dan sebagainya. 

(4) Warna dingin, adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di 

dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu. Warna ini menjadi 

simbol dari kelembutan, kesejukan, kenyamanan, dan sebagainya. 

Selain itu, warna dapat mendefinisikan karakter seseorang secara umum. 

Menurut Sanyoto (2009: 54-60) tentang simbolis warna seperti warna-warna 

berikut: 

a. Hitam 

Warna hitam (biru tua), warna ini dikaitkan dengan kejahatan dan 

kegelapan. Dalam arti yang baik warna ini melambangkan orang yang mempunyai 

kepribadian yang kuat, tidak mudah terpengaruh oleh pendapat atau komentar 

orang lain sehingga dalam melaksanakan kewajibannya akan dilaksanakan dengan 

baik dan penuh tanggung jawab. Sedangkan dalam arti yang tidak baik, warna ini 

melambangkan keangkaramurkaan, keserakahan, dan kesesatan.  

b. Putih 

Warna ini dikaitkan dengan kebenaran, kebersihan, kesucian yang 

melambangkan karakter orang yang baik hati yang selalu mengutamakan 

kebenaran dan kejujuran dalam kehidupannya. 

c. Abu-abu  

Merupakan warna yang paling netral dengan tidak adanya sifat atau 

kehidupan spesifik. Warna abu-abu bisa digunakan sebagai latar belakang yang 
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baik untuk segala warna. Warna ini diasosiasikan sebagai lambang ketenangan 

dan kerendahan hati.  

d. Merah  

Bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), aktif dan 

vital (hidup), panas membara, peringatan, penyerangan, cinta, dan bersahaja. 

Warna merah mempunyai sifat sebagai pelambang kegembiraan dan keberanian. 

Warna merah mempunyai nilai dan kekuatan warna paling kuat, hingga dapat 

memberikan daya tarik kuat yang banyak disenangi oleh anak-anak dan wanita. 

e. Kuning  

Warna kuning adalah warna paling bercahaya dan menarik minat 

seseorang. Warna kuning merupakan lambang keagungan dan kehidupan 

melambangkan ketentraman. Segala yang ada di dunia ini adalah baik untuk 

kehidupan momentum dan mengesankan kebahagiaan, keceriaan dan hati-hati. 

f. Biru  

Sebagai warna yang menimbulkan kesan dalamnya sesuatu, sifat yang 

tak terhingga dan transenden, disamping itu memiliki sifat tantangan dan warna 

ini melambangkan kesetiaan.  

g. Hijau  

Mempunyai sifat keseimbangan dan selaras, membangkitkan ketenangan 

dan tempat mengumpulkan daya-daya baru, identik dengan pertumbuhan dalam 

lingkungan, pasukan perdamaian, kepuasan dan warna ini melambangkan 

kesuburan. 
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h. Ungu 

Warna yang identik dengan kesetiaan, kerohanian, tasawuf, sihir, iman, 

ketidaksadaran, martabat, misteri, kreativitas, kesadaran, inspirasi, gairah, 

imajinasi, kepekaan, aristokrasi dan royalti, kesombongan, keangkuhan, 

kekejaman, perkabungan, kematian dan kepuasan.  

i. Warna lembut 

Warna lembut yang dimaksud di sini adalah warna merah muda, biru 

muda, hijau muda. Warna lembut mempunyai sifat cenderung menunjukkan sifat 

kewanitaan yang mendalam.  

j. Warna pastel 

Warna yang termasuk pastel adalah warna-warna krem, cokelat muda, 

putih susu, hijau kaki, dan kuning gading. Warna pastel mempunyai sifat 

cenderung menunjukkan sifat kejantanan yang lembut atau mendalam.  

Menurut Munsell sebagaimana yang dikutip oleh Dharsono (2007) warna 

memiliki tiga atribut/karakter, yaitu hue, value, dan chroma. Hue merupakan 

penamaan atau identitas warna seperti penyebutan warna merah, hijau, dan lain 

sebagainya sebagai identitas. Value merupakan kekuatan gelap terang terang pada 

warna. Terdapat banyak tingkatan dari cerah ke gelap, mulai dari putih yang 

murni hingga hitam jet. Munsell (dalam Dharsono, 2007: 78) mengemukakan ada 

11 tingkatan value netral, termasuk putih dan hitam yang secara teoritis bukan 

warna, tetapi mempunyai hubungan dengan warna. Cara mengubah value adalah 

dengan jalan menambah putih untuk mempercerah/memperterang dengan maksud 
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untuk meningkatkan value dari warna tersebut, sedangkan untuk menurunkan 

value dapat ditambah dengan hitam.  

Intensity/ Chroma dapat diartikan sebagai jernih atau suramnya warna. 

Darmaprawira (2002: 61). Chroma ini digunakan untuk mengubah karakter suatu 

warna, misalnya warna merah murni yang mempunyai sifat ganas, panas, 

menyala, marah, dan sebagainya akan berubah karakternya menjadi lembut, 

tenang, teduh, dan sebagainya setelah dicampur dengan warna komplemennya, 

yakni hijau. Dharsono (2007) memaparkan warna yang mempunyai intensity 

tinggi adalah warna yang sangat mencolok dan menimbulkan efek yang 

cemerlang atau brilian, sedangkan warna yang intensity-nya rendah akan 

diperoleh warna-warna yang lebih berkesan lembut.  

 

Gambar 24. Sistem warna Munsell 

Sumber: http://www.britannica.com/science/Munsell-color-system/images-videos 

 

 

 

c. Warna Batik 

Zat warna batik adalah zat warna tekstil yang dapat digunakan dalam 

proses pewarnaan batik baik dengan cara pencelupan maupun coletan pada suhu 

kamar, sehingga tidak merusak lilin sebagai perintang warnanya. Menurut 

http://www.britannica.com/science/Munsell-color-system/images-videos
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beberapa pakar batik, sebelum abad ke-17 batik Jawa hanya berwarna biru, putih, 

cokelat, dan hitam atau yang sering disebut warna soga atau warna klasik. 

Pewarna yang digunakan adalah pewarna alam dengan cara mengambil bagian 

tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji ataupun bunga yang kemudian melalui 

proses perendaman dengan air. Menurut Setiati (2007) bahan pewarna dalam 

membatik dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu: 

1) Bahan pewarna alam 

Zat pewarna alami adalah zat pewarna ini diperoleh dari alam, baik 

berasal dari hewan (lac dyes) ataupun berasal dari tumbuhan (Lisbijanto, 2013: 

53). Barlian (2007: 64) menyebutkan bahwa zat warna alam terdapat pada 

tumbuh-tumbuhan di bagian batang, ranting, daun, bunga, buah, kulit buah, akar, 

kulit akar, kulit batang, dan galih (cambium). Berkaitan dengan hal tersebut, 

Musman dan Arini (2011) menyebutkan ada beberapa tanaman yang dapat 

menghasilkan pewarna (yang selanjutnya disebut sebagai pewarna alam), 

diantaranya: 

1. Soga tegeran yang dimanfaatkan bagian batang/kayu menghasilkan warna 

kuning.  

2. Soga tingi, tanaman yang mirip dengan tanaman bakau ini dimanfaatkan kulit 

kayunya sebagai penghasil warna merah gelap kecokelatan. 

3. Soga jambal, tanaman ini dimanfaatkan kayu batangnya yang menghasilkan 

warna cokelat kemerahan. 

4. Indigo, indigofera tinctoria adalah sejenis tanaman polong-polongan yang 

berbunga ungu (violet). Daunnya dimanfaatkan untuk menghasilkan warna 
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biru dari perendaman daun selama semalaman, kemudian dilanjutkan dengan 

proses ekstraksi hingga layak digunakan pada proses pencelupan kain atau 

benang.  

5. Mengkudu, dimanfaatkan kulit akarnya untuk menghasilkan warna merah tua. 

6. Kunyit, selain dimanfaatkan sebagai bahan bumbu untuk memasak dan 

bahan-bahan makanan lainnya, rimpang kunyit dapat pula digunakan sebagai 

pewarna tekstil. Seperti yang telah diketahui bahwa kunyit berwarna kuning, 

sehingga warna yang dihasilkan untuk pewarna batik juga berwarna kuning.  

7. Daun mangga jika di ekstrak akan menghasilkan warna hijau. 

8. Kesumba, selain dimanfaatkan untuk pewarna makanan, tanaman ini juga 

dimanfaatkan untuk pewarna tekstil. Biji kesumba menghasilkan warna 

merah oranye. 

Proses pewarnaan batik menggunakan pewarna alam relatif lebih lama 

dan dianggap kurang praktis dalam penggunaannya dibanding dengan pewarna 

sintetis dikarenakan proses pencelupan kain ke dalam larutan warna mencapai 15-

23 kali. Selain itu, sebelum dapat digunakan untuk pewarnaan, bahan pewarna 

alam harus melalui proses ekstraksi terlebih dahulu. Menurut Barlian (2007) hal 

tersebut bertujuan untuk mengeluarkan  zat warna yang terdapat pada tumbuhan. 

Proses ekstraksi pada semua bahan secara garis besar sama, yaitu mengambil 

pigmen atau zat warna yang terkandung dalam bahan. Perlakuan ekstraksi dengan 

cara merebus bahan pewarna alam adalah yang paling banyak dilakukan. Air yag 

ditambahkan untuk ekstraksi jumlahnya tertentu dengan tujuan efisiensi dan untuk 

memperoleh ketuaan warna. Perebusan dilakukan hingga volume air menjadi 
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setengahnya. Apabila menghendaki larutan zat warna lebih kental, perebusan 

dapat dilanjutkan sehingga volume sisa perebusan menjadi sepertiga dari volume 

awal. 

Setelah itu, larutan didinginkan agar dalam penggunaannya tidak 

merusak malam batik. Dalam pencelupan dengan pewarna alam, pada umumnya 

diperlukan proses mordanting pada bahan yang akan dicelup. Proses ini dilakukan 

dengan merendam bahan ke dalam garam-garam logam seperti aluminium. Zat-zat 

mordan ini berfungsi untuk membentuk jembatan kimia antara zat warna alam 

dengan serat sehingga afinitas zat warna meningkat terhadap serat (Wulandari, 

2011: 81). Zat warna tersebut akan diikat oleh senyawa mordan, sehingga warna 

tidak mudah luntur ketika dicuci.  

Bahan pembantu untuk menimbulkan dan memperkuat ketahanan dari 

zat-zat warna alam menurut Susanto (1980) antara lain jeruk citrun, jeruk nipis, 

cuka, sendawa (salpeter), pijer (borax), tawas, gula batu, gula jawa (aren), 

tunjung, prusi, tetets (stroop tebu), air kapur, tape, pisang klutuk, dan daun jambu 

klutuk. untuk mengunci dan memperkuat warna alam antara lain cuka, boraks, 

tawas, tunjung, air kapur, pisang klutuk, daun jambu klutuk, jeruk nipis, jeruk 

sitrun, gula jawa, gula aren, dan gula batu.  

 

2) Bahan pewarna sintetis 

Zat pewarna sintetis adalah zat warna buatan atau zat warna kimiawi 

(Lisbijanto, 2013: 53). Bahan pewarna ini merupakan campuran beberapa zat 

kimia tertentu yang jenisnya antara lain Indigo, Soga Serenan Kapur, Soga 
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Chroom, Naphtol, Rapid, Indanthren, Basis, Procion, Indigosol, dan Prada. 

Penggunaan jenis bahan pewarna sintetis ini cenderung lebih praktis dibandingkan 

pewarna alam karena tidak harus membuat zat warna terlebih dahulu dan 

mempunyai banyak varian warna. Dalam bukunya Keeksotikan Batik Jawa Timur, 

Anshori dan Kusrianto (2011) menjelaskan terdapat 4 macam zat warna sintetis, 

antara lain: 

a) Naphtol 

Adalah zat warna yang tidak mudah larut dalam air, sehingga untuk 

melarutkannya perlu menggunakan air panas dan diberi sedikit kostik soda. 

Susanto (1980: 19) memaparkan bahwa naphtol adalah salah satu jenis zat warna 

tekstil yang dapat untuk celup batik secara tepat dan warna kuat serta cocok untuk 

batik. Warna naphtol terdiri dari dua unsur yaitu naphtol AS sebagai dasar warna 

dan garam diazonium atau disebut garam saja sebagai pembangkit warna. Jenis 

naphtol yang banyak digunakan dalam pembatikan diantaranya AS-, AS-G, AS-

SG, AS-OL, AS-BG, AS-BS, AS-GR, AS-TR, AS-LB, AS-D, AS-BO, AS-BM, 

S-BR, AS-SW, dan AS-ITR. Adapun jenis-jenis garam diazo antara lain yakni 

sebagai berikut: 

- Garam biru – B - Garam hitam-B 

- Garam merah – R - Garama merah-GG 

- Garam kuning – GC - Garam violet – B 

- Garam Orange – GG - Garam Bordo – B 

- Garam Biru – BB - Garam hitam – K 

- Garam merah – B - Garam merah – 3 GL 
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- Garam scarlet – R - Garam scarlet - GG 

Pencelupan naphtol dikerjakan dalam dua tahap, yang pertama 

pencelupan dengan larutan napthol itu sendiri. Pada tahap pertama ini warna 

belum timbul. Pada tahap kedua membuat larutan garam diazodium sesuai dengan 

jenis warna yang dikehendaki menggunakan warna dingin. Tua atau mudanya 

warna yang akan diperoleh tergantung pada banyaknya naphtol yang diserap oleh 

serat.  

 

b) Indigosol  

Indigosol tergolong dalam jenis zat warna bejana yang larut dalam air. 

Ketika dilarutkan akan menjadi  larutan jernih. Pada saat kain dicelupkan ke 

dalam larutan indigosol hanya akan timbul warna yang sangat samar, belum 

diperoleh warna yang diharapkan. Setelah dioksidasi dan dimasukkan ke dalam 

larutan HCl baru akan diperoleh warna yang dikehendaki. Obat pembantu yang 

diperlukan dalam dalam pewarnaan dengan zat warna ini adalah Natrium Nitrit 

sebagai oksidator. Warna yang dihasilkan  dari jenis pewarna yang dapat dipakai 

secara colet maupun celup ini cenderung berupa warna-warna lembut atau pastel 

dengan sifat-sifat warna antara lain tahan terhadap garam-garam dari air sadah, 

larutan tidak tahan sinar matahari dan uap asam, temperatur penyerapan optimal 

pada umumnya 20º-25º Celcius dan pada temperatur lebih tinggi dari 60º menjadi 

tidak stabil. Beberapa jenis indigosol dan warna yang dihasilkannya antara lain 

Indigosol Rose IR akan menghasilkan warna merah mawar, Indigosol Orange HR 

akan menghasilkan warna orange, indigosol Gelb. V akan menghasilkan warna 
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kuning terang atau muda, indigosol violet ARR akan menghasilkan warna violet, 

dan indigosol 04B menghasilkan warna biru muda.  

 

c) Zat warna reaktif 

Cat reaktif atau sering disebut juga cat procion yaitu golongan cat baru 

yang mengadakan cat gabungan dengan bahan yang diwarnai secara direct 

chemical linkage. Zat warna ini mempunyai sifat antara lain dapat larut dalam air, 

mempunyai warna yang briliant dengan ketahanan luntur yang baik, daya 

afinitasnya rendah, untuk memperbaiki sifat tersebut pada pewarnaan batik diatasi 

dengan cara kuasan dan penguncian warna dengan Natrium Silikat (water glass). 

Umumnya dapat bereaksi dan mengadakan ikatan langsung dengan serat, 

sehingga merupakan bagian dari serat tersebut. Jenisnya cukup banyak dengan 

nama dan struktur kimia yang berbeda tergantung pabrik yang membuatnya. Yang 

termasuk golongan cat reaktif adalah Remazol (Hoechst), cibacron (ciba), Procion 

(ICI), Uhotive (Uho), dan Eliziane (FMC).  

 

d) Zat warna Rapid 

Merupakan naphtol yang telah dicampur dengan garam diazodium dalam 

bentuk yang tidak dapat bergabung (koppelen). Zat warna rapid berbentuk bubuk 

berwarna dan larut dalam air panas. Dalam pewarnaan batik, larutan warna rapid 

hanya dipakai untuk pewarnaan secara coletan (Anshori dan Kusrianto, 2011: 55). 

Jenis pewarna yang semacam dengan Rapidogen dan Rapidasol ini tidak dapat 

digunakan untuk pencelupan dikarenakan tidak dapat rata dan biasa digunakan 
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untuk printing/sablon. Setelah dicoletkan, biasanya warna akan timbul dengan 

sendirinya, namun tetap harus melalui pembangkitan warna agar memiliki 

ketahanan warna yang baik, sehingga warna tidak mudah luntur. Menurut Susanto 

(1980) untuk membangkitkan warna rapid dimasukkan dalam larutan asam sulfat 

atau asam cuka dalam keadaan hangat atau sedikit panas. 

 

6. Tinjauan tentang Karakteristik  

Karakteristik berasal dari kata karakter. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengartikan karakteristik sebagai ciri-ciri khusus atau ciri khulki (2008: 623). 

Menurut Shadily (1990: 1663) mengemukakan pengertian karakteristik adalah 

sifat khas yang tetap menampilkan diri dalam keadaan apapun, bagaimanapun 

usaha untuk menutupi atau menyembunyikan watak itu akan selalu ditemukan, 

sekalipun kadang-kadang dalam bentuk lain. Secara lebih spesifik tentang 

pengertian karakteristik yakni menyangkut langsung dengan karakteristik suatu 

hasil karya seni seperti yang dikemukakan oleh Read (dalam Soedarso, 2000: 10) 

bahwa: 

“Apa yang sebetulnya kita harapkan dari suatu hasil karya seni adalah 

unsur-unsur hasil kepribadian tertentu. Kita mengharapkan pada seniman, 

kalaupun tidak memiliki jiwa yang khas, setidak-tidaknya ia harus 

memiliki cara pengamatan yang tersendiri. Kita mengharapkannya untuk 

menyajikan sesuatu yang orisinil kepada kita, suatu pandangan terhadap 

yang unik dan individual sifatnya.” 

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik 

adalah ciri khusus yang dimiliki atau melekat pada sesuatu dan tidak akan berubah 

oleh kondisi apapun.  
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Batik Gumelem Produksi “Tunjung Biru” Banjarnegara 

Penelitian ini dilakukan oleh Amelia Chandra Dewi Jurusan Pendidikan 

Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2013. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia Chandra Dewi ini bahwa industri batik Gumelem 

“Tunjung Biru” merupakan pelopor terciptanya motif batik Gumelem dengan 

menggali potensi yang ada di Kabupaten Banjarnegara dan Desa Gumelem 

sebagai desa pembuat batik. Motif batik Gumelem yang diproduksi oleh industri 

ini ada tiga macam, yakni batik klasik, batik tradisional, dan batik kontemporer. 

Inspirasi penciptaan motifnya diambil dari potensi Kabupaten Banjarnegara. 

Dalam pewarnaannya, industri yang lebih banyak membuat batik tulis ini 

menggunakan pewarna naphtol dan indigosol. Untuk menghilangkan malam yang 

akan diberi pewarna kedua pada pewarnaan indigosol digunakan alat khusus, 

yaitu pisau penurat. 

 

2. Batik Tulis Produksi CV. Agnesa Nagarasari Cipedes Tasikmalaya  

Penelitian ini dilakukan oleh Irwan Maolana Yusup Jurusan Pendidikan 

Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Irwan Maolana Yusup tersebut adalah bahwa motif batik CV. 

Agnesa memiliki komposisi unsur motif utama, motif tambahan, dan isen-isen 

penuh, sehingga terkesan berisi. Isen-isen yang digunakan adalah barangbang, 

cecek, cecek sawut, kembang pacar, kembang eceng, dan mata hayam (girincing). 

Penataan motif yang disusun adalah simetris dan pengulangan yang diterapkan 



67 

 

pada motif batik dan pada bentuknya membentuk garis gelombang, lengkung, dan 

zig-zag yang beraturan secara teratur dan disusun secara harmonis, sehingga 

menambah keunikan tersendiri. Warna batik CV. Agnesa yakni warna dasar atau 

latar yang khas, yaitu biru, dengan dipadukan warna-warna cerah lainnya yang 

lebih terang dan warna-warni yang berani, seperti merah (bereum), kuning 

(koneng), hijau muda (hejo ngora), dan biru (bulao) yang merupakan cerminan 

kehidupan orang Sunda yang periang atau ceria, terbuka, dan toleran sekaligus 

memberikan kesan indahan melalui motif-motif yang ada di dalamnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat, jenis penelitian ini termasuk 

ke dalam penelitian kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. 

Menurut Sarwono (2006: 205) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bersifat ilmiah dan juga sistematis sebagaimana penelitian kuantitatif, sekalipun 

dalam pemilihan sampel tidak seketat dan serumit penelitian kuantitatif. Menurut 

Moleong (2014: 6):  

“penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah”.   

 

Sementara itu, Prastowo (2012: 24) memaparkan mengenai metode penelitian 

kualitatif adalah: 

“Metode (jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 

metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 

bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun 

makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati”. 

 

Desain penelitian kualitatif bersifat alamiah (naturalistic) dalam artian 

peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi setting penelitian, melainkan 

melakukan studi terhadap suatu fenomena yang terjadi secara alamiah. Hal ini 

dikarenakan penelitian kualitatif berusaha memahami fenomen-fenomena dalam 

kejadian alami yang wajar.  
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Jadi, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat naturalistis  

yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis dan bertujuan untuk 

menggambarkan, mengungkapkan, menjelaskan serta menganalisis atas suatu 

fenomena atau peristiwa tertentu. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti 

mengkaji tentang motif, makna filosofi, warna, dan karakteristik batik Lorok 

produksi Home Industry Batik Tengah Sawah. 

 

B. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data Penelitian 

Haris (2010: 116) memaparkan dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial bahwa data adalah sesuatu yang diperoleh 

melalui suatu metode pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan 

suatu metode tertentu yang selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat 

menggambarkan atau mengindikasikan sesuatu. Sedangkan yang dimaksud 

dengan data kualitatif yaitu data dalam bentuk bukan angka. Data dapat berupa 

teks, dokumen, gambar, foto, artefak atau obyek-obyek lainnya yang diketemukan 

di lapangan selama melakukan penelitian (Sarwono, 2006: 223). Haris (2010: 

116) menjelaskan: 

“Pada penelitian kualitatif, bentuk data berupa kalimat, atau narasi dari 

subjek atau responden penelitian yang diperoleh melalui suatu teknik 

pengumpulan data yang kemudian data tersebut akan dianalisis dan 

diolah dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dan akan 

menghasilkan suatu temuan atau hasil penelitian yang akan menjawab 

pertanyaan penelitian yang diajukan.” 

 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Data primer: data ini berupa hasil wawancara dan diperoleh melalui 

wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam 

penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti (Sarwono, 2006: 

209). Peneliti menggunakan jenis data ini untuk mendapatkan informasi 

langsung tentang permasalahan yang diangkat melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

b. Data sekunder: data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat 

diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, dan mendengarkan. 

Data ini biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah oleh peneliti 

sebelumnya (Sarwono, 2006: 209). Peneliti menggunakan data tersebut untuk 

memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dengan para ahli. 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Terkait sumber untuk memperoleh data (sumber data) pada penelitian ini 

adalah lapangan atau lokasi penelitian itu sendiri dengan menggunakan teknik 

observasi dalam memperoleh datanya. Sumber data berupa benda, gerak, dan 

proses sesuatu. Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh agar lebih valid. Disamping itu, sumber kata-kata dan tindakan orang-

orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber utama dengan jalan 

melalui catatan tertulis dan perekaman audio. Catatan tertulis ini berupa catatan 

lapangan yang berfungsi untuk mencatat percakapan dengan sumber data. 

Sedangkan perekaman audio ini berfungsi untuk merekam selama percakapan atau 
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pembicaraan berlangsung. Penulis mengambil data dari berbagai sumber guna 

memperoleh data yang dimaksud, yaitu: 

1. Ibu Toni Retno Antyaningsih (54 tahun), selaku sumber data inti yang berperan 

sebagai pemilik Home Industry Batik Tengah Sawah. 

2. Bapak Budi Raharjo (48 tahun), selaku designer di Home Industry Batik 

Tengah Sawah. 

3. Ibu Sri Mulyani (46 tahun), selaku karyawan bagian pewarnaan di Home 

Industry Batik Tengah Sawah. 

4. Ibu Wartini (44 tahun) selaku wakil di Home Industry Batik Tengah Sawah. 

5. Ibu Rina Mirawati (30 Tahun) selaku pemilik Batik Tulis Mirandhani serta 

mitra kerja Batik Tengah Sawah. 

6. Ibu Asni selaku selaku pemilik Cemeti Batik yang berada di Tamansari, 

Yogyakarta. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Pendapat Ghony dan Almanshur bahwa (2006: 224) metode observasi 

(pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. 

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematis tentang 

kejadian-kejadian, perilaku, serta objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Haris (2010: 

132) dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-

Ilmu Sosial memaparkan: 

“Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan 

lingkungan (site) yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, 

individu-individu yang terlibat dalam lingkungan tersebut beserta 

aktivitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna kejadian 

berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.” 

 

Observasi atau pengamatan terdapat beberapa macam. Menurut Faisal 

(1990) seperti yang dikutip oleh Sugiyono (2013) observasi dibagi ke dalam tiga 

macam, yaitu observasi partisipatif (participant observation), observasi secara 

terus-terangan dan tersamar (overt observation and covert observation), dan 

observasi tak berstruktur (unstructured observation). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan observasi terus terang dan tersamar dikarenakan peneliti berterus 

terang kepada pihak Home Industry Batik Tulis Tengah Sawah bahwa peneliti 

sedang melakukan penelitian dan pihak yang diteliti mengetahui dari awal sampai 

akhir mengenai aktivitas peneliti.  
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2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu (Moleong, 2014: 186). Menurut Esterberg (2002) seperti yang 

dikutip oleh Sugiyono (2013) terdapat beberapa macam wawancara, yaitu: 

1) Wawancara terstruktur (structured interview) merupakan teknik pengumpul 

data yang digunakan apabila si peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh. 

2) Wawancara semistruktur (semistructure interview) merupakan wawancara 

yang tertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka yang 

mana pihak yang diwawancarai diminta pendapat atau idenya. 

3) Wawancara tak berstruktur (unstructure interview) merupakan wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam wawancara, yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur. Pada saat pengumpulan 

data utama, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan menyiapkan 

instrumen wawancara dan alat perekam untuk merekam hasil wawancara tersebut. 

Dalam mengumpulkan data dan untuk memperoleh data-data pendukung lainnya, 

maka peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur. Pada saat wawancara tak 

terstruktur ini peneliti tidak menyiapkan atau menggunakan pedoman wawancara 

yang tersusun secara sistematis dan lengkap seperti pada wawancara terstruktur. 
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3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak mereka dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-

dokumen (Suharsaputra, 2014: 215). Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 

(Sugiyono, 2013: 240). Sementara itu, kegunaan teknik dokumentasi menurut 

Sugiyono (2007: 83) dan Prastowo (2010: 193) sebagaimana yang dikutip oleh 

Prastowo (2013: 227) yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai pelengkap dari penggunaan metode pengamatan dan wawancara. 

b. Menjadikan hasil penelitian dari pengamatan atau wawancara lebih kredibel 

(dapat dipercaya) dengan dukungan sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, 

di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian 

juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada. 

c. Dokumen dapat digunakan sebagai sumber data penelitian. Hal ini 

disebabkan dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan 

untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi untuk mendukung hasil pengumpulan data dengan observasi dan 

wawancara. Pada saat melakukan observasi, peneliti mendokumentasi apa yang 

sedang diamati, begitu pula dengan hasil wawancara, peneliti melakukan 

dokumentasi untuk membuktikan hasil wawancara tersebut. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri yang berperan sebagai human instrument. Bogdan dan Biklen (dalam 

Ghony dan Almanshur, 2012: 95-96) memaparkan dengan jelas bahwa, 

“Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and the 

researcher is the key instrument. Artinya, bahwa yang menjadi instrumen kunci 

pada penelitian kualitatif adalah manusia atau peneliti itu sendiri serta peneliti 

sebagai pengumpul data utama. Senada dengan hal tersebut Lincoln dan Guba 

(1986) yang dikutip oleh Sugiyono (2013: 2223) menjelaskan bahwa: 

“The instrument of choice in naturalistic inquiry is the human. We shall 

see that other forms of instrumentation may be used in later phases of the 

inquiry, but the human is the initial and continuing mainstray. But if the 

human instrument has been used extensively in earlier stages of inquiry, 

so that an instrument can be constructed that is grounded in the data that 

the human instrument has product.” 

 

Human instrument dapat dimaknai sebagai alat yang dapat 

mengungkapkan fakta-fakta yang ada di lokasi penelitian. Peneliti kualitatif 

sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, analisis data, dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atau 

temuannya (Sugiyono, 2013: 222). 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini yang menjadi instrumen kunci 

adalah peneliti sendiri. Peneliti melakukan tahap-tahap penelitian yang ada 

dimulai dari sebelum terjun ke lokasi penelitian sampai pada membuat 

kesimpulan akhir dari penelitian tersebut. Seperti misalkan pada saat melakukan 

pengumpulan data, peneliti menentukan sendiri narasumber atau informan sebagai 
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sumber data yang akan memberikan data kepada peneliti, melakukan penyusunan 

hasil penelitian atau hasil pengumpulan data, serta melakukan kegiatan-kegiatan 

lain yang terkait dengan penelitian. Peneliti sebagai instrumen penelitian berarti 

peneliti melakukan kegiatan-kegiatan dalam penelitian. Dengan demikian, bukan 

berarti peneliti tidak membutuhkan instrumen atau alat bantu penelitian yang lain, 

akan tetapi peneliti tetap membutuhkan instrumen atau alat bantu untuk 

melaksanakan kegiatan penelitian yang terkait. Instrumen atau alat bantu tersebut 

diantaranya pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman dokumentasi, 

perlengkapan mencatat, alat perekam dan kamera.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen (1982) seperti yang dikutip oleh Moleong 

(2013: 248) menerangkan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi kesatuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. Sedangkan menurut 

Ghony dan Almanshur (2012: 246) secara umum dinyatakan bahwa analisis data 

merupakan suatu pencarian, pola-pola dalam data-perilaku yang muncul, objek-

objek, terkait dengan fokus penelitian. 

Proses analisis data yang digunakan peneliti terkait dengan kerajinan 

batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah adalah analisis data 

penelitian kualitatif model interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 
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Huberman. Miles dan Huberman (1984)  seperti yang dikutip oleh Sugiyono 

(2013: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Lebih lanjut (Sugiyono, 2013: 246) menambahkan 

aktivitas dalam analisis data menggunakan model Miles dan Huberman ini terdiri 

dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan conclusion 

drawing/verification dengan penggambarannya sebagai berikut:  

 

Gambar 25. Analisis data model interaktif Miles and Huberman 

Dibuat oleh Aida Nur Indarsari, diadaptasi dari Miles dan Huberman, 1984 

(dalam Sugiyono, 2013) 

 

 

Berdasarkan gambar analisis data model interaktif  di atas, dapat peneliti 

jabarkan sebagai berikut: 

1. Masa Pengumpulan Data 

Peneliti mulai melakukan pengumpulan data atau terjun ke lokasi 

penelitian yakni Home Industry Batik Tengah Sawah pada Bulan Mei. Proses 

pengumpulan data dimulai dengan wawancara terhadap beberapa narasumber. 

Selain wawancara, peneliti juga melakukan pengumpulan data dengan teknik 

observasi dan dokumentasi. Dengan demikian, banyak data yang diperoleh oleh 

peneliti yang berupa data-data yang berkaitan dengan topik penelitian. Selain itu, 
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terdapat juga data-data penunjang lainnya, seperti  profil Home Industry Batik 

Tengah Sawah. 

 

2. Reduksi Data 

Dikarenakan begitu banyak data yang diperoleh oleh peneliti, maka perlu 

dilakukan reduksi atau penyederhanaan data. Untuk mengantisipasi atau 

mendahului proses reduksi data, maka peneliti mengumpulkan hasil pengumpulan 

data yang telah dilakukan. Hasil pengumpulan data tersebut berupa rekaman 

wawancara, catatan lapangan, dan foto hasil dokumentasi. Reduksi data berupa 

rangkuman atau pemilihan data-data yang penting dan membuang data-data yang 

tidak perlu. Selain itu, peneliti juga mengklasifikasikan data-data pendukung dan 

data-data pokok yang menjadi fokus penelitian. Selama melakukan reduksi data, 

peneliti membagi data menjadi dua bagian, yakni data-data yang masuk ke dalam 

kategori motif, makna filosofi, warna, dan karakteristik batik Lorok produksi 

Home Industry Batik Tengah Sawah, serta data-data yang masuk ke dalam profil 

Home Industry Batik Tengah Sawah. Setelah melakukan reduksi data dengan dua 

pengelompokan atau kategorisasi tersebut, peneliti mempersiapkan data-data 

tersebut untuk disajikan.  

 

3. Penyajian Data 

Dengan adanya pengelompokan data pada tahap sebelumnya, proses 

penyajian menjadi lebih mudah dan terarah karena data yang akan dideskripsikan 

telah jelas akan disajikan di bagian yang mana. Data-data yang terkait dengan 
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profil Home Industry Batik Tengah Sawah akan disajikan pada Bab IV. 

Sedangkan data-data mengenai motif, makna filosofi, warna, dan karakteristik 

batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah akan disajikan pada Bab V. Penyajian 

data dalam penelitian ini menggunakan teks yang bersifat naratif dengan 

menyertakan beberapa foto pada bagian-bagian tertentu yang menurut peneliti 

dibutuhkan dalam mendukung penjelasan teks. Selain itu, adapula data yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan bagan untuk memudahkan pemahaman terhadap 

data yang sulit dipahami apabila disajikan dengan teks. 

 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Peneliti melakukan analisis terhadap motif, warna, dan karakteristik batik 

Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah. Analisis tersebut secara 

khusus terletak pada Bab V, sedangkan penarikan kesimpulan secara keseluruhan 

terletak pada Bab Penutup/Bab VI. Setelah peneliti melakukan penafsiran atau 

analisis terhadap motif, warna, dan karakteristik batik Lorok produksi Home 

Industry Batik Tengah Sawah, langkah selanjutnya adalah melakukan verifikasi 

atau pembuktian. Dengan kata lain, peneliti melakukan pengecekan kebenaran 

data-data yang menjadi dasar analisis peneliti agar hasil penelitian ini terjamin 

keabsahannya. 

 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Ghony dan Almanshur (2012) menjelaskan bahwa menurut beberapa 

pakar, pemeriksaan terhadap keabsahan data selain digunakan untuk menyanggah 
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balik apa-apa yang dituduhkan pada penelitian kualitatif yang tidak ilmiah, juga 

sebagai unsur yang tidak dapat dipisahkan dari pengetahuan penelitian kualitatif. 

Apabila pelaksanaan pemeriksaan keabsahan data dilakukan sesuai dengan 

prosedur, berarti penelitian tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif kriteria utama 

dalam uji atau pemeriksaan keabsahan data ada tiga, yakni valid, reliabel dan 

objektif. Data yang valid diartikan sebagai data yang tidak berbeda atau sama 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data sebenarnya yang terjadi 

pada objek penelitian. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi. maka 

suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang 

sama atau peneliti sama dalam waktu yang berbeda akan menghasilkan data yang 

sama meskipun sekelompok data tersebut dipecah menjadi dua bagian tetap akan 

menunjukkan data yang sama. Sementara itu, data dikatakan objektif setelah 

adanya kesepakatan banyak orang terhadap data tersebut. 

Dalam penetapan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 

Menurut Moleong (2014: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 

sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). Oleh karena itu dalam pengujian 

kredibilitas data, penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu triangulasi dan 

ketekunan pengamatan. 
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1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu (Ghony dan Almanshur, 2012: 322). 

Menurut Sugiyono (2013: 273) triangulasi dalam pemeriksaan keabsahan data 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Terdapat beberapa macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dari ketiga macam triangulasi tersebut, 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan suatu teknik pengecekan kredibilitas data 

yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber 

(Prastowo, 2012: 269). Triangulasi sumber ini dilakukan dengan jalan: 

a. Peneliti membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara dengan 

pemilik Home Industry “Batik Tengah Sawah”. 

b. Peneliti membandingkan data hasil wawancara designer Home Industry 

“Batik Tengah Sawah” dengan wawancara dengan pemilik Home Industry 

“Batik Tengah Sawah”. 

c. Peneliti membandingkan data hasil wawancara karyawan bagian pewarnaan 

Home Industry “Batik Tengah Sawah” dengan wawancara dengan pemilik 

Home Industry “Batik Tengah Sawah”. 
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d. Peneliti membandingkan data hasil wawancara wakil Home Industry “Batik 

Tengah Sawah” dengan wawancara dengan pemilik Home Industry “Batik 

Tengah Sawah”. 

e. Peneliti membandingkan data hasil wawancara pemilik Batik Tulis 

Mirandhani dengan wawancara dengan pemilik Home Industry “Batik 

Tengah Sawah”. 

f. Hasil wawancara dari sumber-sumber di atas dicek kebenarannya oleh 

praktisi/ahli batik. 

Dengan perbandingan tersebut, maka akan meningkatkan derajat 

kepercayaan pada saat pengujian data dan mendapatkan data yang akurat 

mengenai motif, makna filosofi, warna serta karakteristik batik Lorok produksi 

Home Industry Batik Tengah Sawah. 

 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kebenaran data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 

2013: 274). Pada penelitian ini pengecekan keabsahan data juga dilakukan dengan 

menerapkan triangulasi teknik. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah gambar 

triangulasi teknik dalam proses pemeriksaan keabsahan data: 

 

   

Gambar 26. Triangulasi Teknik                                                                       

(Dibuat oleh Aida Nur Indarsari diadaptasi dari Sugiyono, 2013) 

Observasi Wawancara 

Dokumentasi 
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2. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Selanjutnya ditelaah 

secara rinci sampai pada suatu titik sehingga proses penemuan secara tentatif 

dapat diuraikan dengan jelas dan penelaahan secara rinci dapat dilakukan 

(Moleong, 2011: 329-330). Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan 

pengamatan yang lebih rinci, tekun, dan lebih teliti terhadap faktor-faktor yang 

mengenai motif, makna filoaofi, warna, serta karakteristik batik Lorok yang ada di 

Home Industry Batik Tengah Sawah untuk memperoleh data yang akurat secara 

terinci. 
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BAB IV 

SETTING LOKASI DAN LATAR BELAKANG HOME INDUSTRY  

BATIK TENGAH SAWAH 

 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Batik di Indonesia dipenuhi dengan keragaman latar sejarah serta budaya 

dari daerah-daerah yang ada di Indonesia dengan terus dilakukan pengembangan 

secara berkesinambungan dari dahulu hingga saat ini baik dilihat dari waktu, 

lokasi penyebaran, peristiwa yang menyertai, teknologi, desain, maupun 

perkembangan kebutuhan masyarakat yang semula hanya diproduksi dan 

berkembang di wilayah keraton, kini batik telah berkembang ke luar keraton. 

Sering kali lokasi memberi pengaruh yang cukup besar pada motif batik. Tiap 

batik dari daerah yang berbeda tidak bisa dibandingkan keindahannya karena 

masing-masing memiliki kekayaan corak khas yang menjadikan hal tersebut 

sebagai sebuah ciri atau karakteristik suatu motif dengan hanya melihat sekilas. 

Wulandari (2011: 117) mengemukakan meskipun berasal dari sumber atau tempat 

yang sama, jika berkembang di tempat yang berbeda, motifnya akan berbeda pula. 

Di Provinsi Jawa Timur beragam jenis batik dapat ditemukan dan masing-masing 

daerah memiliki ciri khasnya tersendiri. Di samping itu, beberapa daerah di Jawa 

Timur juga disebut-sebut sebagai penghasil batik, diantaranya Tuban, Gresik, 

Sidoarjo, Madura, Malang, dan Pacitan. 

1. Letak Geografis Kabupaten Pacitan 

Kabupaten Pacitan terletak di barat daya dari Propinsi Jawa Timur yang 

berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek (sebelah timur), Kabupaten Wonogiri 

(sebelah barat), Kabupaten Ponorogo (sebelah utara) serta Samudera Indonesia di 
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sebelah selatan. Posisi koordinatnya berada antara 7,92 ° - 8,29 ° Lintang Selatan 

dan 110,90 ° - 111,43 ° Bujur Timur. Kabupaten dengan luas sekitar 1.389,87 km² 

ini  memiliki kondisi alam yang sebagian besar berupa bukit dan gunung, jurang 

terjal, dan termasuk deretan Pengunungan Seribu yang membujur sepanjang Pulau 

Jawa. Sedangkan wilayah Kota Pacitan yang merupakan inti atau pusat 

pemerintahan dan perekonomian berupa dataran rendah. Berdasarkan profil 

statistik Kabupaten Pacitan (2014: 1), wilayah administrasi Kabupaten Pacitan 

terbagi dalam 12 kecamatan, 19 kota dan 152 desa. Jarak antar kecamatan yang 

terjauh yakni antara Kecamatan Donorojo dengan Kecamatan Bandar yaitu sejauh 

107 km, sedangkan yang terpendek adalah antara Kecamatan Donorojo dan 

Kecamatan Punung atau Kecamatan Punung dengan Kecamatan Pringkuku sejauh 

6 Km. 

 

Gambar 27. Peta Kabupaten Pacitan 

Sumber: http://www.eastjava.com/tourism/pacitan/map/pacitan-map.png 

http://www.eastjava.com/tourism/pacitan/map/pacitan-map.png
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2. Sejarah Kabupaten Pacitan  

Berbagai temuan arkeologi menunjukkan bahwa Pacitan sudah dihuni 

pada masa-masa prasejarah. Benda-benda yang ditemukan tersebut diduga 

merupakan alat-alat kerja tingkat sederhana zaman prasejarah yang digunakan 

untuk berburu dan mengumpulkan makanan. Dikenalnya Pacitan sebagai situs 

arkeologi dimulai sekitar tahun 1935 saat Gustav Heinrich Ralph von 

Keningswald, seorang paleontology dan geology dari Jerman serta M.W.F. 

Tweedie menemukan situs Kali Bak Sooka di Kecamatan Punung. Selanjutnya 

ditemukan kurang lebih 261 lokasi situs prasejarah dengan 3.000 temuan artefak. 

Temuan artefak di Pacitan ada berbagai macam, diantaranya kapak perimbas, 

kapak genggam, kapak penetak, mata anak panah, serut, alat-alat dari tulang, dan 

sebagainya. Pernah ditemukan juga manik-manik sebagai sarana yang dipakai 

sebagai perhiasan dan juga biasanya dipakai sebagai bekal kubur.  

Berkaitan dengan sejarah Kabupaten Pacitan, setidaknya ada dua versi 

cerita. Dikutip dari http://www.pacitankab.go.id/ (diakses pada tanggal 25 

Agustus 2015 pukul 12.47 WIB), versi pertama menurut Babat Pacitan, nama 

Pacitan berasal dari kata “Pacitan” yang berarti camilan, sedap-sedapan, tambul, 

yaitu makanan kecil yang tidak mengenyangkan. Hal ini disebabkan daerah 

Pacitan merupakan daerah minus, sehingga untuk memenuhi kebutuhan pangan 

warganya tidak sampai mengenyangkan atau tidak cukup. Ada fakta yang menarik 

bahwa nama Pacitan ternyata telah muncul jauh sebelum terjadi perang gerilya 

Pangeran Mangkubumi. Nama Pacitan telah disebut-sebut dalam Babad Momana 

yang dibuat pada masa pemerintahan Sultan Agung (1613-1645).  

http://www.pacitankab.go.id/
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Versi lain mengatakan bahwa Pacitan berasal dari kata “Pace Sak 

Pengetan” yang diberikan oleh Pangeran Mangkubumi saat menyingkir ke daerah 

Wengker Kidul karena terdesak musuh. Saat itu terjadi Perang Palihan Nagari 

tahun 1746-1755 melawan VOC Belanda dan Pangeran Mangkubumi mengalami 

kekalahan. Beliau disertai 12 orang pengikutnya mundur ke selatan sambil 

mencari dukungan untuk membantu perjuangan. Tanggal 25 Desember 1749 

rombongan tersebut lemah lunglai dan atas bantuan setroketipo beliau diberi 

sebuah minuman yaitu buah pace yang telah direndam dengan legen buah kelapa, 

dan seketika itu juga kekuatan Pangeran Mangkubumi pulih kembali. Daerah itu 

diingat dengan pace sapengetan dan dalam pembicaraan keseharian sering 

disingkat dengan pace-tan, lalu menjadilah sebuah nama Kabupaten Pacitan.  

 

B. Keberadaan Batik Lorok 

1. Sejarah dan Perkembangan Batik Lorok Pacitan  

Kecamatan Ngadirojo sempat dinamakan Lorok pada zaman dahulu 

karena menjadi satu kesatuan dengan dua kecamatan lain yakni Kecamatan 

Tulakan dan Kecamatan Sudimoro. Dari ketiga kecamatan tersebut, Kecamatan 

Ngadirojo menjadi pusatnya dengan kantor pemerintahan yang dinamakan 

kawedanan (http://kecamatan.pacitankab.go.id/ diakses pada tanggal 25 Agustus 

2015). Secara geografis, daerah ini sebagian besar merupakan daerah pegunungan 

atau perbukitan dengan potensi di bidang pertanian, perkebunan, dan hasil hutan 

berupa kayu-kayuan, kelautan serta pariwisata khususnya wisata bahari dan wisata 

alamnya. 

http://kecamatan.pacitankab.go.id/
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Menurut penuturan Toni Retno Antyaningsih selaku ketua Paguyuban 

Batik Lorok (wawancara pada tanggal 22 Mei 2015), batik Lorok adalah batik 

yang diproduksi di Lorok. Penamaan tersebut berasal dari masyarakat sekitar 

Pacitan khususnya daerah Lorok yang tersebar dari mulut ke mulut hingga sampai 

ke masyarakat kota lain yang berada di dekat Kota Pacitan seperti Ponorogo yang 

membeli batik di daerah ini. Sejarah adanya batik Lorok ini ketika adanya 

sekelompok pembatik dari Yogyakarta yang berpindah dan menetap di Lorok. 

Dengan bekal keterampilan membatik yang telah dimiliki sejak awal, mereka pun 

melanjutkan kegiatan membatik di tempat yang sama. Keahliannya tersebut turut 

pula diperkenalkan kepada warga sekitar yang semua belum mengenal batik. 

Bermula dari tangan-tangan terampil inilah kemudian menghasilkan batik  yang 

kental dengan gaya Yogyakarta. Hal tersebut terlihat jelas dari sisi motif yakni 

mengikuti motif keraton/pakem seperti sidomukti, sidoluhur, parang, dan kawung 

serta soga dan wedel pada pewarnaannya.  

Sama seperti batik lainnya, batik Lorok terus mengalami perkembangan 

dari masa ke masa. Perkembangan ini tentunya tidak bisa dihindari dari pengaruh 

daerah-daerah lain di luar Pacitan yang lebih dulu mengalami perubahan dari segi 

pewarnaan. Akibat dari adanya pengaruh daerah lain, tidak hanya dari sisi 

pewarnaan, tetapi juga terjadi perubahan motif dan teknik pembuatan. Anshori 

dan Adi Kusrianto dalam bukunya yang berjudul Keeksotikan Batik Jawa Timur 

(2011) menjelaskan sejak muncul hingga tahun 1960-an, motif dan warna batik 

Lorok masih mengiblat pada batik Yogyakarta. Di era tahun 1960, batik Lorok 

sudah terkenal karena kehalusan batikannya. Cecek-cecek-nya yang kecil dan 
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rumit menandakan sangat hati-hati dalam pembuatan. Desain yang dihasilkan 

masih sederhana, hal ini disebabkan para pendesain masih belum begitu mahir 

dalam menggambar. Sedangkan segi batik Lorok masih seputar warna biru nilo 

dan cokelat soga saja. Di tahun 1960, batik Lorok dipakai oleh para wanita untuk 

kain panjang.  

 

Gambar 28. Motif mawar sekarjagat, salah satu batik Lorok di tahun 1960 

Sumber: http://batiklorok.blogspot.co.id/  

 

 

Batik Lorok di era tahun 1980 sedikit mengalami perubahan. Perubahan 

yang sangat menonjol terutama bergesernya fungsi penggunaan batik yang semula 

untuk kain panjang menjadi bahan baju baik untuk pria maupun wanita. Motif, 

corak, serta warna yang dibuat mengarah pada motif-motif tekstil yang ada di 

pasaran. Detail pada motif belum seberapa diperhatikan. Permintaan batik untuk 

bahan baju semakin meningkat, utamanya permintaan dari pulau Bali. Senada 

dengan hal tersebut, Budi Raharjo selaku designer Paguyuban Batik Lorok 

(wawancara tanggal 3 Juni 2015) menuturkan bahwa: 

“Di era tahun 1980-an motif batik Lorok mengalami perubahan yang 

dulunya dipengaruhi oleh motif Yogyakarta dan Solo kemudian beralih ke motif 

http://batiklorok.blogspot.co.id/
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flora-fauna seperti sekarang ini terjadi karena permintaan batik di pasaran yang 

meningkat terlebih di Pulau Bali. Akibatnya, berkembanglah batik dengan motif-

motif bebas dan sederhana supaya pengerjaannya tidak memakan waktu yang 

lama mengingat permintaan pasar pada waktu itu menginginkan batik berharga 

murah dengan pembuatan yang relatif singkat”. 

Selain itu, teknik pelepasan lilin batik yang semula menggunakan teknik 

kerikan beralih menggunakan teknik lorodan. Nglorod yaitu proses 

menghilangkan lilin dengan air mendidih untuk kemudian dijemur (Musman dan 

Ambar B. Arini, 2011: 33). Selain proses pembuatan yang cukup rumit sehingga 

membutuhkan kesabaran yang lebih tinggi dibandingkan teknik lorodan, tidak 

mudahnya menemukan generasi penerus yang memiliki minat khusus dan 

ketekunan yang diperlukan untuk melestarikan batik Lorok dengan teknik kerikan 

menjadi alasan tergantikannya teknik ini dengan teknik lorodan. 

 

Gambar 29. Motif merak bodol, salah satu batik Lorok di tahun 1980-an 

Sumber: http://batiklorok.blogspot.co.id/ 
 
 

Batik Lorok di era tahun 1990-an masih seperti di era tahun 1980-an. 

Motifnya sederhana dan proses pembuatannya relatif cepat dan belum seberapa 

http://batiklorok.blogspot.co.id/
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memperhatikan kualitas batikan. Variasi motif sudah mulai berkembang. Hal ini 

disebabkan pengaruh dari batik-batik daerah lain. Sama seperti tahun sebelumnya, 

batik Lorok di tahun 1990-an difungsikan sebagai bahan baju karena setelah tahun 

1990-an kain batik difungsikan sebagai barang pakai.  

 

Gambar 30. Motif Sembagen, salah satu batik Lorok di tahun 1990-an 

Sumber: http://batiklorok.blogspot.co.id/  

 

  

Batik Lorok Pacitan Indonesia di era 2000-an sudah mulai menampakkan 

eksistensinya ditandai dengan munculnya pengrajin muda. Mereka yang rata-rata 

para lulusan perguruan tinggi yang bersedia kembali ke daerah dan ikut 

berpatisipasi dalam mengembangkan batik Lorok. Motif dan variasi batikan sudah 

mulai muncul dan beragam. Para seniman-seniman dengan senang hati mulai 

mendesain motif-motif batik yang baru. Batik-batik dengan nuansa alami dan 

detail yang halus sudah mulai bermunculan mulai dari seniman (pendesain). 

Pembatik berusaha keras untuk menyamakan mutu dan kualitas batik Lorok dari 

batik daerah lain ditunjang dengan masuknya sarana informasi yang mudah, 

sehingga para pembeli tidak perlu datang ke Lorok karena dapat mengaksesnya 

lewat internet. 

http://batiklorok.blogspot.co.id/
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Gambar 31. Motif jempirang ukel, salah satu batik Lorok di tahun 2000-an 

Sumber: http://batiklorok.blogspot.co.id/   

 

 

Batik Lorok di era tahun 2010 sudah mulai menampakkan keindahan. 

Para pembatik muda (ibu-ibu dan remaja lulusan SLTA) sudah mulai terampil 

membatik. Hal tersebut didukung dengan keaktifan pemerintah terkait dalam 

melatih dan mengembangkan batik Lorok mulai dari pelatihan membatik hingga 

pelatihan pewarnaan diantaranya melalui pengenalan warna-warna sintetis, seperti 

indigosol, naphtol, dan rapid  serta  pelatihan keteknikan colet dalam pewarnaan. 

Ada dua jenis batik yang dibuat kala itu, yaitu batik pewarna alam dan batik klasik 

modern. Batik klasik modern dibuat seperti layaknya batik Lorok tempo dulu 

yakni dengan cara pewarnaan menggunakan wedel (nilo) dan soga. Sentuhan 

modernnya berupa coletan warna merah (rapid) dan pemberian warna kuning (sol) 

pada bagian objek tertentu. Desain batik juga dibuat lebih kontemporer mengikuti 

perkembangan zaman, namun tidak meninggalkan ciri khas batik Lorok yang 

berupa motif flora dan fauna yang berada di lingkungan daerah Lorok.  

http://batiklorok.blogspot.co.id/
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Gambar 32. Motif ikan pantai selatan, salah satu batik Lorok di tahun 2010 

Sumber: http://batiklorok.blogspot.co.id/ 
 

 

Dari kutipan diatas dapat dijelaskan bahwa batik Lorok dahulu mendapat 

pengaruh batik keraton Yogyakarta, tetapi seiring dengan perkembangan zaman 

disesuaikan dengan wilayah Lorok yang memiliki potensi serta lingkungan yang 

ada, sehingga menjadikannya sebagai ciri dan identitas batik Lorok tersebut. Saat 

ini batik Lorok lebih dominan disebut sebagai batik petani (hasil wawancara 

dengan Toni Retno Antyaningsih pada tanggal 28 Mei 2015).  

Menurut Wulandari (2011: 94) batik ini dibuat sebagai selingan kegiatan 

ibu rumah tangga di rumah pada saat tidak pergi ke sawah atau saat waktu 

senggang. Kusrianto dalam bukunya Batik: Filosofi, Motif & Kegunaan (2011) 

memaparkan bahwa motif batik ini banyak menggambarkan simbol-simbol 

pertanian dan kegiatan keseharian pembatiknya. Misalnya untuk pembatik yang 

hidup di pedesaan, motifnya banyak mengangkat ornamentasi bentuk tumbuhan, 

bunga-bungaan, satwa-satwa kecil yang akrab dengan kehidupan mereka, burung, 

katak, satwa hutan, nama-nama makanan, dan lainnya. Lain halnya dengan batik 

petani yang berkembang di daerah pesisir yang banyak menggambarkan 

http://batiklorok.blogspot.co.id/
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ornamentasi dari unsur-unsur di sekitar lingkungan pantai. Sementara itu, batik 

petani yang berkembang di daerah dekat keraton masih banyak pengaruh dari 

motif-motif keraton, tetapi telah dikombinasikan dengan ornamen-ornamen lain 

dan biasanya disebut dengan tambahan nama seling seperti Kembang Rambat 

Seling Parang Rusak atau menggunakan nama campuran antara nama keraton 

dengan nama ragam hias tambahannya, misalnya pada motif Sawat Suri. 

Sedangkan dari sisi warna disesuaikan dengan berkembangnya pewarna-pewarna 

batik saat ini seperti bahan-bahan pewarna sintetis misalnya naphtol, indigosol, 

rapid, remazol. Selain itu, juga memanfaatkan bahan-bahan pewarna alam yang 

diperoleh dari ekstraksi bagian tumbuhan tertentu.  

 

2. Paguyuban batik Lorok 

Paguyuban batik Lorok adalah perkumpulan pengrajin batik yang ada di 

Lorok. Secara umum, paguyuban sering diartikan sebagai perkumpulan bersifat 

kekeluargaan yang didirikan orang-orang sepaham dalam rangka membina 

persatuan dan kerukunan diantara para anggotanya. Paguyuban yang terbentuk 

sejak tahun 2007 ini berawal dari sering berkumpulnya antara pengrajin satu 

dengan pengrajin yang lain dalam kegiatan diklat oleh pemerintah terkait. Melalui 

kegiatan tersebut, setiap pengrajin diminta untuk berkelompok dengan tujuan 

akhir yang ingin dicapai agar maju ke tingkat nasional dan mendapatkan upakarti. 

Sampai saat ini, hubungan antar anggota kelompok paguyuban batik Lorok 

terjalin baik, sehingga dapat digunakan sebagai sarana kerjasama.  



95 
 

Selain itu, hadirnya paguyuban ini ternyata turut pula membantu para 

anggota terutama dalam hal usaha. Seperti yang dituturkan Budi Raharjo (hasil 

wawancara pada tanggal 3 Juni 2015) bahwa kala itu Batik Tengah Sawah 

mendapatkan pesanan 500 potong kain batik. Dengan jumlah yang cukup besar, 

home industry tersebut tentunya tidak dapat mengerjakan sendiri sehingga 

pesanan tersebut sebagian dikerjakan oleh anggota paguyuban batik Lorok yang 

lain. Dari pengalaman tersebut, Budi Raharjo menambahkan hal yang didapat 

adalah usaha untuk menyamakan mutu. Meskipun dikerjakan oleh orang banyak, 

hasil atau standar mutunya tetap sama. Sehingga ketika mendapatkan pesanan 

dalam jumlah besar dapat dibagi dengan masing-masing anggota (wawancara 

tanggal 3 Juni 2015). Struktur organisasi paguyuban batik Lorok dapat dilihat 

pada bagan berikut. 

 

Bagan 1. Struktur organisasi paguyuban batik Lorok 

Sumber: Dibuat oleh  Aida Nur Indarsari berdasarkan hasil wawancara dengan 

Toni Retno Antyaningsih, Mei 2015 

Ketua 

Toni Retno Antyaningsih 

Pemasaran 

Sugiyanti 

Anis Tri Hidayah 

Produksi 

Rina Mirawati 

Sukirno 

Designer 

Budi Raharjo 

Sekretaris 

Listyorini 

Bendahara 

Nunuk Handayani 
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Adapun anggota paguyuban batik Lorok terdiri dari kelompok pengrajin 

Batik Tengah Sawah, Batik Puspita, Batik Mirandani, Batik Puri Putri, Batik Puri, 

Batik Antera, dan Batik Mantren (Hasil wawancara dengan Toni Retno 

Antyaningsih pada tanggal 22 Mei 2015). Peran pemerintah cukup aktif dalam 

memperkenalkan batik Lorok serta pengadaan pelatihan bagi para pengrajin agar 

dapat terus meningkatkan kualitas batiknya. Pelatihan tersebut diselenggarakan 

oleh pemerintah desa hingga pemerintah kota yakni Kementerian Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Pacitan. Selain itu, pemerintah juga turut mengadakan 

kunjungan-kunjungan, pelatihan para anggota kelompok secara berkala, studi 

banding, pemberian peralatan, dan pengadaan pameran mulai dari dalam sampai 

luar Kota Pacitan, seperti Jakarta, Surabaya, dan Solo. 

 

C. Home Industry “Batik Tengah Sawah” 

Batik Tengah Sawah mulai berdiri pada bulan Agustus 2003. Berdirinya 

home industry ini berawal pada tahun 2002 yakni keikutsertaan Budi Raharjo 

dalam lomba desain ciri khas Pacitan yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten 

Pacitan. Karya beliau seperti yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini yakni 

batik dengan judul wistara pagesangan menceritakan tentang perjalanan hidup 

manusia dimulai dari kanak-kanak hingga dewasa yang divisualisasikan dengan 

motif ayam bekisar.  Kisah perjalanan manusia tersebut dimulai dari anak-anak. 

Dalam batik tersebut digambarkan seekor induk ayam bekisar sedang bercakap-

cakap. Kegiatan tersebut menggambarkan orang tua yang sedang mendidik 

anaknya. Kemudian setelah dewasa mereka berkompetisi dalam memenangkan 
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sesuatu. Setelah itu, ketika menginjak dewasa mereka mendapatkan pasangan dan 

bersama-sama membina rumah tangga yang dibangun tersebut. Dari hasil lomba 

dalam rangka hari jadi kota 1001 goa tersebut, suami Toni Retno Antyaningsih ini 

memperoleh juara 1.  

 

Gambar 33. Karya batik Budi Raharjo saat mengikuti lomba 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Mei 2015 

 

Setelah melihat keterampilan yang dimiliki Budi Raharjo, pihak Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Pacitan memintanya untuk membuat 

atau menggambar motif-motif klasik. Dari sanalah rekan/kenalan beliau yang 

bekerja di kantor Disperindag merasa tertarik dan  meminta beliau untuk 

membuatkan kain batik untuk diterapkan pada baju. Awalnya, guru seni budaya di 

salah satu SMK di Donorojo ini meminta pengrajin batik untuk mengerjakan 

pesanan tersebut. Akan tetapi, karena tidak cocok dengan batikan dan warna dari 

pengrajin tersebut, akhirnya memproduksi sendiri hingga saat sekarang. 

Dahulu, kediaman Toni Retno Antyaningsih yang berada di Desa Wiyoro 

ini difungsikan sebagai Sanggar Seni Lukis Tengah Sawah yang terdiri dari 
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kelompok seniman. Namun, sejak beliau memilih untuk usaha batik, kini rumah 

beliau lebih difokuskan sebagai industri rumahan dalam memproduksi batik 

dengan tetap menggunakan nama “tengah sawah” agar tidak sulit untuk mencari 

nama lagi. Awal penggunaan nama “tengah sawah” tidak lepas dari kondisi 

geografis rumah yang letaknya di tengah area persawahan.  

Adapun produk batik Lorok di Batik Tengah Sawah lebih 

mengedepankan hasil karya seni bernuansa alam yang penuh corak dan warna. 

Budi Raharjo memaparkan, “secara keteknikan karya Batik Tengah Sawah dapat 

dilihat dari hasil coretannya”. Senada dengan hal tersebut, Wartini selaku wakil 

serta pembatik di Batik Tengah Sawah, (wawancara pada tanggal 24 Agustus 

2015) menjelaskan garis-garis yang dibuat tersebut seperti menggunakan pensil. 

Misalnya ketika membuat garis lurus penggoresan dilakukan satu kali meskipun 

garis tersebut panjang, sehingga tidak meninggalkan bekas cantingan baru.  

Pengerjaan satu karya batik memakan waktu minimal 10 hari dan paling 

lama 25 hari, tergantung dari kerumitan batik tersebut dilihat dari aspek motif dan 

warna. Saat ini, batik Lorok di home industry tersebut banyak difungsikan 

sebagai: 

1. Bahan baju  : Ukuran 240 x 115 cm 

2. Kain panjang  : Ukuran 250 x 115 cm 

3. Taplak meja panjang : Ukuran 40 x 80 cm 

4. Taplak meja persegi : Ukuran 100 x 100 cm 

5. Sajadah   : Ukuran 50 x 90 cm 

6. Syal   : Ukuran 30 x 180 cm 
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Gambar 34. Beberapa koleksi batik Lorok karya Batik Tengah Sawah 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Mei 2015 

 

 

Untuk membantu proses pengerjaan batik, Batik Tengah Sawah memiliki 

mitra kerja yakni Batik Mirandani (mulai tahun 2011), Fajar Batik Ponorogo 

(mulai tahun 2010) serta batik Swastika yang semuanya mendapat bagian untuk 

pewarnaan alam. Pemilihan mitra kerja dalam pewarnaan alam tersebut bukan 

tanpa alasan. Sebab, kualitas air di home industry tersebut kurang bagus untuk 

digunakan dalam pewarnaan alam, sehingga untuk mengatasi hal tersebut beliau 

membutuhkan mitra. Karyawan home industry yang terletak di Desa Wiyoro ini 

berjumlah 30 orang dengan pembagian:  

a. Pembatik inti    : 20 Orang 

b. Pembatik penutup   : 7 Orang 

c. Bagian pewarnaan dan pelorodan : 3 Orang 

Peminat batik ini bukan berasal dari dalam negeri saja, namun ada juga 

peminat asing yang berasal dari  Jepang dan Australia yang secara kebetulan 

berkunjung pada saat pameran. Yang menarik perhatian mereka adalah pewarnaan 
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alam yang digunakan serta motif flora-fauna yang diterapkan dianggap aneh, tidak 

seperti bahan baju dan lebih mengarah seperti lukisan.  

Dalam menjalankan usahanya, guru di salah satu SMA di Ngadirojo ini 

tidak jarang mengalami kendala. Kendala-kendala yang dialami selama ini 

diantaranya untuk pembelian bahan baku yang dirasa cukup jauh serta pemasaran 

yang jauh pula, seperti Jakarta dan Semarang sehingga berpengaruh pada 

pengiriman batik. Demi mengatasi kendala tersebut, pemesanan bahan baku batik  

dilakukan via e-mail agar tidak perlu datang langsung ke penjualnya. Sedangkan 

untuk pengiriman produk jika sedikit akan dikirimkan lewat kantor pos (memakan 

waktu ± 3 hari) dan apabila pesanan banyak akan dikirimkan lewat travel. 

Sedangkan dari segi proses pembatikan, dahulu lanceng atau malam dalam 

pembuatannya terkadang ada yang ditambahkan aspal, sehingga dalam proses 

pelekatan lilin akan terganggu dikarenakan canting tersumbat oleh aspal dari 

malam tersebut (wawancara dengan Wartini pada tanggal 24 Agustus 2015).  

Dalam rangka memperkenalkan dan memasarkan produknya kepada 

masyarakat baik yang ada di dalam maupun di luar kota semisal Surabaya, 

Semarang, dan Purwokerto, mantan ketua Paguyuban Batik Lorok ini mengikuti 

berbagai pameran, seperti pameran UMKM yang diselenggarakan oleh UNESCO 

di Jakarta tahun 2009, PPKI (Pekan Produk Kreatif Indonesia) di Jakarta tahun 

2010, Batik Bordir di Gramedia, Surabaya tahun 2010, Batik Mark di Jakarta 

tahun 2013, Gelar Batik Nusantara di Jakarta tahun 2013 dan Batik dan Bordir 

yang dilaksanakan di Grand City, Surabaya pada tahun 2014. Selain itu, beliau 

juga mengikuti lomba-lomba yang dimulai pada tahun 2010 ketika diadakannya 
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lomba desain batik khas Jawa Timur. Tidak jarang dari lomba tersebut, beberapa 

penghargaan pun sempat diraihnya, antara lain: 

a) Juara I dalam Lomba Desain Batik Tulis Khas Jawa Timur tahun 2011. 

b) Juara I dalam Lomba Desain Batik Motif “Pace” tahun 2012. 

c) Juara V dalam Lomba Desain Batik Bank Jatim tahun 2013. 

d) Upakarti tahun 2012 dalam bidang jasa pengabdian kepada Budi Raharjo.  

 

Gambar 35. Beberapa penghargaan yang diperoleh Batik Tengah Sawah 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Mei 2015 

 

 

Beliau juga memasang blog yang difungsikan untuk memasarkan 

produknya pada masyarakat yang berada di dalam dan luar Pacitan. Di samping 

itu, showroom yang terletak di Pasar Sawo turut dijadikan sebagai wadah dalam 

memasarkan produk batiknya bersama dengan batik-batik dari pengrajin lain.  
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BAB V 

MOTIF, WARNA, DAN KARAKTERISTIK BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY BATIK TENGAH SAWAH 

 

 

A. Motif Batik Lorok Produksi Home Industry “Batik Tengah Sawah” 

Batik Tengah Sawah merupakan home industry yang telah menghasilkan 

ratusan desain batik. Menurut catatan Retno Toni Antyaningsih (wawancara 

tanggal 8 Juli 2015) terdapat 110 desain yang telah diciptakan Budi Raharjo dan 

21 desain dari Retno Toni Antyaningsih. Sebagai seorang designer, Budi Raharjo 

memaparkan bahwa ide dasar penciptaan motif kebanyakan mengambil objek-

objek yang ada di sekitar rumah atau alam sekitar dalam artian lingkup daerah 

Pacitan atau yang lebih luas lagi seperti provinsi. “Dengan menggali dari alam 

sekitar, ide yang akan dijadikan motif tersebut tidak akan habis karena dari sekitar 

kita banyak sekali macam ragamnya, sesuatu yang bisa diangkat untuk menjadi 

motif batik serta dengan membuat alam sekitar itu, kita dapat membuat kekhasan 

dari daerah” (hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2015). Kemudian ide 

penciptaan lain yakni pesanan yang dibuat menurut kehendak pembeli. Berkaitan 

dengan hal tersebut Wartini (wawancara pada tanggal 24 Agustus 2015) 

memaparkan bahwa Budi Raharjo yang berperan sebagai designer terlebih dahulu 

membuat contoh desain yang diinginkan konsumen. Hasilnya kemudian 

diperlihatkan ke pemesannya. Apabila pemesan setuju dengan desain yang 

dicontohkan, baru desain tersebut dikembangkan menjadi pola. Adapun yang 

lainnya apabila sama sekali tidak memiliki ide, beliau membuat coretan-coretan, 

lalu dari coretan tersebut muncullah sesuatu yang kemudian dikembangkan 

menjadi sebuah motif hingga berkembang menjadi sebuah pola. 
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Perkembangan yang ada sejak berdiri hingga saat ini yang menonjol 

terutama dari segi motif. Jika awalnya motif dibuat dalam ukuran yang sedikit 

besar karena difungsikan sebagai lukisan, kemudian dikarenakan pesanan dari 

pembeli, motif diubah sedikit lebih kecil dan difungsikan sebagai bahan baju. Di 

samping itu, terjadi pula penambahan motif dan rata-rata motif setiap tahun 

menghasilkan minimal 10 desain. Motif yang dihasilkan mengarah ke motif-motif 

bebas/modern karena memang motif-motif yang diterapkan tidak mengarah ke 

motif-motif tradisional. Hal ini dikarenakan tidak adanya pembatik yang ahli 

untuk motif-motif tradisional tersebut. Terlebih motif batik tradisional memiliki 

pakemnya sendiri. Sistem penataan motif merupakan hasil dari pengulangan motif 

antar gambar memiliki kemiripan terutama pada bentuk daun dan bunga yang 

berfungsi untuk memenuhi seluruh bidang pada kain. Berkaitan dengan hal 

tersebut menurut Kenneth F. Bates seperti yang dikutip oleh Riyanto, dkk (1997) 

menjelaskan bahwa yang membentuk motif secara fisik adalah unsur spot berupa 

goresan, warna, dan tekstur; garis; dan massa berupa gambar dalam sebuah 

kesatuan. Kemudian motif tersebut diduplikasikan atau diberi variasi dengan 

perulangan untuk membentuk pola.  

Beberapa motif batik Lorok yang produksi Home Industry Batik Tengah 

yang diteliti adalah motif sawung cahya buana, sawung satria pinilih, sawung 

pacalang pelopor, sawung matahari, sawung krida mukti, sawung gotong royong, 

pace tawang wetan, peksi gunung limo, dan mina tuna pacitania. Pemilihan motif 

tersebut secara umum dapat mewakili motif yang ada di Home Industry Batik 

Tengah Sawah. Sementara itu secara subjektif, menurut penuturan Toni Retno 
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Antyaningsih (hasil wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) bahwa motif-motif 

tersebut pernah diikutkan lomba dan kesemuanya mendapatkan nominasi baik di 

tingkat kota/kabupaten maupun provinsi. Sehingga secara tidak langsung 

menunjukkan eksistensi Batik Tengah Sawah sebagai home industry di Pacitan. 

Adapun motif-motif tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1) Motif Sawung Cahya Buana 

Ide dasar motif batik sawung cahya buana adalah tokoh kepemimpinan. 

Nama “sawung” diartikan sebagai jago atau ayam jantan (Mangunsuwito, 2002: 

510), “cahya” atau cahaya sering dikaitkan dengan kata sinar dan “buana” yang 

menurut Mangunsuwito (2002) memiliki arti dunia atau jagat. Jadi, sawung cahya 

buana memiliki arti ayam jantan sebagai penerang dunia. Unsur motif yang 

terdapat pada batik yang diproduksi tahun 2011 ini terdiri dari motif ayam bekisar, 

bunga teratai, batuan koral, buah pace serta stalaktit dan stalagmit (hasil 

wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih, 8 Juli 2015) dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a) Motif Ayam Bekisar 

Pada karya batik Lorok ini mempunyai motif utama yaitu stilasi bentuk 

ayam bekisar dengan kombinasi stilasi bentuk daun dan bunga pada bagian 

ekornya. Bentuk dasar ayam bekisar dipadukan dengan isen-isen sisik, cecek, dan 

sawut sebagai pengisi bidang. Susunan garis lengkung dan garis bergelombang 

hingga membentuk bidang non geometris yakni daun menjalar dimana di 

dalamnya terdapat isen-isen cecek dan sawut yang mengikuti alur pola garis utama 

dengan pemberian bunga pada beberapa ujung daun. Penggambaran ayam bekisar 
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yang mempunyai semangat kerja keras ini menjadi cerminan untuk seseorang 

dalam melakukan sesuatu hendaknya disertai dengan kerja keras dan tidak mudah 

mengeluh (wawancara dengan Toni Retno Antyaninsih, 8 Juli 2015). 

 
Gambar 36. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

b) Motif Bunga Teratai 

Visualisasi bunga teratai disusun dari bentuk daun, batang, dan bunga. 

Bentuk daun tersusun atas garis gelombang yang kemudian membentuk bidang 

oval yang lebar. Pada isen-isen terdiri atas isen-isen mlinjon, ukel, dan cecek 

dengan susunan berulang mengikuti tekstur tulang daun. Bentuk dasar batang 

teratai terdiri atas dua garis lengkung yang memanjang dengan isen-isen cecek 

yang disusun secara bergelombang. Sedangkan bentuk dasar bunga tersusun atas 
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stilasi dari bentuk bunga teratai dengan satu kelopak mengarah ke bawah yang 

dikombinasikan dengan isen-isen cecek, sirapan dan cacah gori. Menurut Toni 

Retno Antyaninsih (hasil wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) penggambaran 

motif utama pada sawung cahya buana ini bahwa sebagai manusia layak 

bercermin dari kehidupan bunga ini. Meskipun bunga teratai hidup di lingkungan 

yang kurang bagus, namun dapat tampil dengan bunganya yang elok. Begitupula 

sebagai manusia yang hidup di lingkungan kurang baik, namun ia dapat menjadi 

orang yang baik tanpa pengaruh dari lingkungan tempat tinggalnya. 

 

Gambar 37. Motif bunga teratai 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

c) Motif Batu Koral 

Sebagai kota dengan dominasi wilayah pegunungan, Pacitan memiliki 

bebatuan yang melimpah. Batu-batu ini kemudian ada yang memanfaatkannya 

menjadi batu koral sebagai bahan pembuat jalan. Batu koral sendiri didapat dari 

hasil pemecahan batuan menjadi bagian-bagian kecil tidak beraturan. Bentuk 

dasar motif batu koral terdiri atas garis-garis gelombang yang disusun membentuk 
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bidang non geometris yaitu batu. Isian motif berupa cecek yang disusun mengikuti 

bentuk alur batu serta menyebar di seluruh bidang motif tambahan ini. 

 

Gambar 38. Motif batu koral 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

d) Motif Buah Pace 

 
Gambar 39. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Unsur motif tambahan lainnya adalah buah pace. Buah pace yang 

menjadi maskot kota Pacitan ini digambarkan secara sederhana dilihat dari 

komposisi pembentuk yang terdiri dari stilasi dari buah, daun, dan bunga pace. 

Motif daun tercipta dari gari-garis lengkung yang membentuk suatu bidang 

dimana pada bagian dalamnya dipadukan dengan isen ukel. Begitupula pada 

bentuk motif buah pace. Hanya saja yang membedakan adalah penerapan isen-

isen berupa isen-isen ukelan serta isen-isen mlinjon dan cecek yang disusun 

mengikuti alur pola garis utama. Motif bunga yang terdiri dari tiga kelopak 

tersebut tersusun dari garis lengkung dengan penambahan lingkaran kecil pada 
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tengah kelopak. Meskipun buah pace memiliki aroma yang kurang sedap, namun 

memiliki khasiat dalam bidang kesehatan. Meskipun memiliki kekurangan secara 

fisik, namun selayaknya ia dapat membantu bagi orang lain (Hasil wawancara 

dengan Toni Retno Antyaningsih, 8 Juli 2015). 

 

e) Motif Stalaktit dan Stalagmit 

 

Gambar 40. Motif stalaktit dan stalagmit 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Ketandusan Pacitan yang diimbangi oleh keindahan alam pantai serta 

goa-goa prasejarah menjadikannya sebagai tujuan wisata. Stalaktit dan stalagmit 

banyak ditemukan di daerah kapur. Stalaktit menggelantung dari langit-langit 

membentuk tiang-tiang batu tipis. Stalagmit tumbuh dari lantai sebagai pilar-pilar 

batu. Motif tambahan pada sawung cahya buana ini divisualisasikan dengan 

garis-garis gelombang yang membentuk segitiga lancip ke atas dan ke bawah. 

Dalam desain seperti yang terlihat di bawah ini, bagian puncak stalagmit dihias 

dengan kelopak bunga besar dengan bagian tengah segitiga terdapat buah pace. 

Kemudian puncak stalagmit yang lainnya diisi dengan kelopak bunga kecil 

dengan bagian kosong di tengah segitiga. Sedangkan puncak stalagmit yang 
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terakhir dipadu dengan buah pace dan kelopak bunga besar pada bagian tengah 

segitiga. 

 

Gambar 41. Pola motif sawung cahya buana 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Struktur penempatan motif utama dan motif tambahan pada motif 

sawung cahya buana ini ditempatkan secara terstruktur ke seluruh permukaan 

kain. Motif batuan koral ditempatkan pada bagian terbawah yang disusun secara 

horizontal tak beraturan memenuhi bagian bawah kain. Kemudian di atasnya 

terdapat bunga teratai dengan penggambaran batang, bunga, dan daun. Bunga ini 

juga menjadi tempat bercengkerama ayam bekisar yang disusun saling berhadapan 

menggambarkan kegiatan bercakap-cakap diantara kedua ayam bekisar. Pada 

bagian teratas, terdapat stalaktit dan stalagmit dikombinasi dengan pohon pace 

dan bunga yang disusun secara berselang-seling, sehingga menghasilkan satu 

kesatuan yang harmonis. Dalam pola, motif ini terdapat irama ritmis yaitu 
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terjadinya pengulangan pada motif ukuran, arah, dan pada penyusunan motif 

hingga terjadi kesatuan motif yang statis. Pola batik ini tergolong keseimbangan 

simetris karena terdapat kesamaan yang sama persis baik dari bentuk, ukuran, dan 

arahnya. 

Sesuai dengan yang dijelaskan di atas, makna yang terkandung 

didalamnya adalah siapa saja yang mengenakan batik ini hendaknya menjadi 

penerang/pemberi solusi pada semua yang ada disekitarnya, baik ditempat yang 

subur maupun ditempat yang tandus. Seperti yang dipaparkan oleh Toni Retno 

Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) bahwa, “Sebagai manusia 

jangan hanya diam saja. Ibaratnya, orang yang pandai jangan hanya diam, tetapi 

dapat mempengaruhi lingkungan sekitarnya untuk maju”. 

 

2) Motif Sawung Satria Pinilih 

Kata “satria” dalam Kamus Bahasa Jawa: Jawa-Jawa; Jawa-Indonesia; 

Indonesia-Jawa diartikan sebagai  prajurit yang gagah berani (Mangunsuwito, 

2002: 510). Jadi sawung satria pinilih dapat diartikan sebagai ayam gagah berani 

yang akan dipilih. Ide dasar ekspresi ayam yang akan bertarung. Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih (pada tanggal 8 Juli 2015) 

menerangkan bahwa unsur motif yang menyusun motif batik yang diproduksi 

tahun 2011 ini adalah motif-motif yang telah mengalami stilasi yakni ayam 

bekisar, bunga teratai, dan buah pace. Gambar-gambar unsur motif yang terdapat 

pada motif sawung satria pinilih dapat diuraikan sebagai berikut. 
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a) Motif Ayam Bekisar 

 

Gambar 42. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Pada gambar motif utama di bawah ini, motif utamanya merupakan stilasi 

dari ayam bekisar dengan isen-isen sisik, cecek, dan sawut yang secara teratur 

mengisi bidang sayap. Susunan garis-garis lengkung, garis bergelombang hingga 

membentuk bidang non geometris yaitu daun menjalar dimana di dalamnya 

terdapat isen-isen cecek, ukel dan sawut yang mengikuti alur pola garis utama. 

Pada pola tersebut motif utama ayam bekisar digambarkan saling berhadapan, 

menggambarkan sebuah kompetisi diantara keduanya. Ayam bekisar disini 

dimaknai sebagai kekuasaan. Retno Toni Antyaningsih (wawancara pada tanggal 

8 Juli 2015) menjelaskan bahwa dalam masyarakat Jawa, ayam jantan identik 

dengan perolehan suatu jabatan. Penambahan warna kuning pada tubuh ayam 

memberikan kekuatan mistik tertentu yakni menyimbolkan keemasan. Jadi, ayam 

bekisar ini merupakan personifikasi dari orang-orang yang akan muncul menjadi 

pimpinan. 
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b) Motif Bunga Teratai 

 
Gambar 43. Motif bunga teratai 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Pada gambar di bawah ini merupakan stilasi dari bunga dan daun teratai 

dengan penambahan buah pace pada tengah daun. Bentuk motif daun tersusun 

dari garis-garis lengkung yang membentuk suatu bidang oval seperti daun. Pada 

isen daun tersusun atas isen-isen mlinjon yang mendominasi isian motif daun, 

sedangkan isen-isen ukel mengisi sisi motif daun dengan penyusunan mengikuti 

alur tekstur tulang daun. Isen-isen sawut mengisi tepi daun dengan penempatan 

yang tidak penuh, sehingga bentuk daun bagian dalam seperti dimakan ulat. Serta 

isen-isen cecek yang terdapat pada sisi-sisi daun dan cecek telu yang menyebar 

secara bebas mengisi bidang daun teratai. Garis-garis lengkung yang difungsikan 

sebagai batang digunakan untuk menghubungkan antara motif daun dan bunga. 

Sedangkan pada bunga tersusun atas stilasi dari bentuk bunga dengan pengisi 

sawut dan cecek yang dikombinasikan dengan ukel-ukelan berada di sekitaran 

motif bunga.  
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Menilik bunga teratai yang hidup di lingkungan yang kurang bersih, 

namun bunga teratai tetap tampil dengan kanggunan bunga yang menawan. Dari 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat tampil bagus meskipun  

hidup di lingkungan yang kurang bagus. 

 

 

c) Motif Buah Pace 

 
Gambar 44. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Penggambaran motif tambahan yang terakhir ini mengambil tiga buah 

pace dengan penambahan tangkai dan bunga pada setiap sisinya. Bentuk buah 

pace tercipta dari susunan garis lengkung yang membentuk bidang lonjong. Selain 

terdapat isen-isen ukel dan mlinjon, adapula isen-isen cecek memiliki intensitas 

kemunculan yang sering yang tersebar di seluruh bagian bidang buah pace sebagai 

isian motif. Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) 

menyebutkan makna dari buah pace ini adalah sebagai manusia yang tidak 

memiliki penampilan fisik yang bagus, namun hendaknya ia memiliki kepribadian 

yang baik agar berguna bagi orang lain. 
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Gambar 45. Pola motif Sawung Satria Pinilih 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Penataan pola batik ini yakni motif bunga teratai ditempatkan pada 

bagian terbawah yang disusun secara beraturan dengan arah yang sama pada 

setiap deretannya disusun sepanjang garis lurus pada kain. Kemudian motif ayam 

bekisar diletakkan di atas bunga teratai. Penyusunan motif buah pace ditempatkan 

secara bebas tersebar. Banyaknya variasi motif dan pengisian motif dengan garis-

garis geometris seperti garis-garis lurus, garis lengkung, dan garis bergelombang 

dengan mengkombinasikan isen-isen yang ada pada batik yang disusun 

membentuk bermacam-macam bidang serta pola penyusunan yang bervariasi 

meskipun terdapat pengulangan-pengulangan. Isen-isen cecek yang disusun secara 

spiral terdapat di dalam latar kain disusun dengan teratur sebagai pengisi agar 
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tidak terlihat kosong. Dengan banyaknya keanekaragaman motif-motif ini, 

berkesan bebas dan penuh. Pola pada karya ini dapat dikatakan memiliki irama 

ritmis yaitu suatu pengulangan yang secara terus menerus dan teratur pada motif, 

ukuran, arah dan pada pola penyusunan motif, sehingga menjadi kesatuan desain 

motif.  

 

Gambar 46. Cecek membentuk spiral sebagai isen-isen latar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Secara keseluruhan, motif sawung satria pinilih memiliki makna filosofi 

yakni untuk menjadi pemimpin, seorang orang laki-laki harus berani 

berkompetisi. Kompetisi disini tentunya dilakukan secara sehat tidak dilakukan 

dengan curang. Dengan begitu, tak menutup kemungkinan laki-laki yang gagah, 

berani serta memiliki jiwa kompetisi yang tinggi akan dipilih menjadi 

pemenangnya (wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih, 8 Juli 2015). 

 

3) Motif Sawung Matahari 

Ide dasar motif batik yang diproduksi tahun 2012 ini adalah aneka 

ekspresi ayam. Menilik dari nama motif, pengertian “matahari” dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008: 887) adalah benda angkasa, titik pusat tata surya 

berupa bola berisi gas yang mendatangkan terang dan panas bumi pada siang hari. 
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Jadi, sawung matahari dapat dimaknai sebagai ayam yang menyinari. Adapun 

unsur-unsur pembentuk motif sawung matahari ini adalah: 

a) Motif Ayam Bekisar 

Pada karya batik Lorok ini mempunyai motif utama yaitu stilasi bentuk 

ayam bekisar dengan kombinasi stilasi bentuk daun pada bagian ekornya. Bentuk 

dasar ayam bekisar dipadukan dengan isen-isen ukel, cecek, dan sawut sebagai 

pengisi bidang. Susunan garis-garis lengkung dan garis-garis bergerigi 

memberikan kesan tegas serta garis-garis bergelombang yang memberikan kesan 

dinamis disusun hingga membentuk bidang non geometris yaitu daun menjalar 

dimana di dalamnya terdapat isen-isen sawut dan ukel yang mengikuti alur tekstur 

daun. Ayam bekisar memiliki filosofi hendaknya manusia memiliki sifat mudah 

bergaul dengan orang lain dan pekerja keras serta bermanfaat bagi sesamanya.  

 

Gambar 47. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

b) Motif Bunga Matahari 

Motif bunga matahari termasuk ke dalam unsur utama pada motif 

sawung matahari. Motif ini dapat dikatakan stilasi karena merupakan 
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penyederhanaan dari bentuk tumbuhan bunga matahari yang hanya mengambil 

bagian bunga, daun, dan batang. Bentuk dasar kelopak bunga matahari tersusun 

atas berupa garis-garis lengkung yang disusun membentuk bidang non geometris 

yaitu bentuk kelopak dengan isian cecek di dalamnya. Bentuk dasar kelopak 

bunga tersebut diulang dengan ukuran yang lebih kecil. Bentuk putiknya tersusun 

atas garis lengkung yang membentuk bidang geometris berupa lingkaran dengan 

penambahan isen-isen cacah gori. Garis-garis yang tercipta dari isen tersebut 

tidak lurus seperti pada umumnya, namun berupa garis gelombang, sehingga 

memberikan kesan dinamis. Sementara itu, bentuk dasar daun matahari ini terdiri 

dari bentuk daun dengan isen cecek dan ukel. Daun tersusun atas garis-garis 

lengkung dan garis bergerigi yang melingkar kemudian membentuk suatu bidang 

non geometris. Isen cecek menyebar secara menyeluruh pada bidang daun. 

Sedangkan isen ukel disusun secara berulang-ulang mengikuti tekstur tulang daun. 

 

Gambar 48. Motif bunga matahari 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Bunga matahari melambangkan ketenteraman, keharmonisan, 

kebahagiaan serta memberikan arti setia dan penurut. Bunga ini selalu setia 
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mengikuti kemana arah matahari bergulir. Apabila pagi hari, bunga matahari akan 

menghadap ke timur. Begitupula jika matahari terbit, bunga tersebut akan terus 

mengikutinya seiring pergerakan matahari ke arah barat. Dalam motif sawung 

matahari ini, bunga matahari memiliki arti kepatuhan atau penurut. 

 

c) Motif Bunga Teratai 

 

Gambar 49. Motif bunga teratai 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Motif bunga teratai termasuk ke dalam motif tambahan pada motif 

sawung matahari. Motif ini dapat dikatakan stilasi karena merupakan 

penyederhanaan dari bentuk tumbuhan bunga teratai yang hanya mengambil 

bagian bunga, daun, dan batang. Bentuk dasar kelopak bunga matahari tersusun 

dari garis-garis lengkung yang disusun mengitari putik bunga (berbentuk 

lingkaran dengan isen-isen cacah gori) hingga membentuk seperti cawan. Sebagai 

tambahan terdapat tangkai bunga dengan isen-isen ukel. Bunga teratai dengan 

bentuk yang berbeda juga terlihat pada bagian batang. Bentuk bunga tersebut 

terdiri atas garis lengkung membentuk bidang lonjong yang disusun secara 
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berulang mengitari lingkaran putik pada bagian tengahnya. Isen-isen cecek 

nampak mengisi bidang batang dan daun bunga teratai.  

Makna filosofinya adalah kemampuan adaptasi bunga teratai di 

lingkungan yang kurang bagus, namun dapat tampil dengan bunganya yang elok. 

Begitupula sebagai manusia selayaknya mampu beradaptasi di lingkungan kurang 

baik sekalipun, namun ia dapat menjadi orang yang baik tanpa pengaruh dari 

lingkungan tempat tinggalnya. 

 

Gambar 50. Pola motif Sawung Matahari 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Pada struktur penempatan motif utama dan tambahan ditempatkan secara 

bebas menyebar ke seluruh permukaan kain, sedangkan pada pengisian latar kain 

yang kosong motif ini menggunakan isen cecek dan gabahan yang disusun secara 

melingkar mengelilingi motif utama dan tambahan. Dalam pola yang disusun 

secara non geometris ini terdapat irama yaitu pengulangan (repetition) bidang, 

ukuran, corak, dan arah pada motif, sehingga terjadi kesatuan motif yang dinamis. 
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Pada motif ini tergolong keseimbangan asimetris karena terdiri dari unit-unit 

berbeda pada setiap sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya pengulangan arah 

dan ukuran pada setiap sisinya, sehingga terdapat banyak variasi yang membuat 

motif ini terlihat lebih rumit, dinamis, dan menarik perhatian. Makna simbolik 

yang terkandung di dalamnya adalah ketaatan atau kepatuhan seseorang pada 

perintah dan peraturan baik itu perintah dari Tuhan, perintah atasan, maupun 

peraturan negara. Perintah dan peraturan yang dimaksud disini mengarah pada 

sesuatu yang baik dan positif.  

 

Gambar 51. Isen-isen latar motif sawung matahari 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

4) Motif Sawung Pacalang Pelopor 

Motif batik ini mengandung arti sikap kepeloporan. Ide dasarnya dari 

seorang yang dianggap menjadi tokoh pembaharuan. Mangunsuwito (2002: 452) 

mengartikan “pacalang” sebagai prajurit yang menyelidiki musuh; polisi desa. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1042) “pelopor” 

diartikan sebagai 1. yang berjalan terdahulu; yang berjalan di depan tt perarakan 

dan sebagainya; 2. perintis jalan; pembuka jalan; pionir; 3. pasukan perintis (yang 

terdepan) gerak pembaharuan (tanpa memperhitungkan resiko yang mungkin 

dialami). Jadi, sawung pacalang pelopor artinya ayam sebagai pelopor.  



121 

 

Adapun unsur motif utama, pendukung serta isen-isen yang ada di dalam 

motif yang diproduksi tahun 2012 ini seperti yang dijelaskan oleh Toni Retno 

Antyaningsih (hasil wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) adalah sebagai berikut. 

a) Motif Ayam Bekisar 

 

Gambar 52. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Pada karya batik Lorok ini mempunyai motif utama yaitu stilasi bentuk 

ayam bekisar dengan kombinasi stilasi bentuk daun dan sulur pada bagian 

ekornya. Bentuk dasar ayam bekisar dipadukan dengan isen-isen sisik, cecek, dan 

sawut sebagai pengisi bidang. Susunan garis-garis lengkung, garis bergelombang 

hingga membentuk bidang non geometris yaitu daun menjalar dimana di 

dalamnya terdapat isen-isen cecek, ukel dan sawut yang mengikuti alur pola 

tekstur daun atau mengisi keseluruhan bidang daun. Ayam bekisar merupakan 

hewan pekerja keras. Oleh karena itu, sebagai manusia juga selayaknya memiliki 

sifat pekerja keras dalam menjalani kehidupan di dunia ini. 
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b) Motif Pohon Pace 

Motif utama ini merupakan penyederhanaan dari bentuk tanaman pace 

dengan mengambil hampir sebagian bagian-bagian tanaman tersebut, yaitu 

batang, daun, bunga, dan buah. Bentuk dasar batang yang bercabang tersusun atas 

garis lurus dan lengkung dengan penambahan guratan-guratan garis lurus dan 

lengkung sebagai pengisi bidangnya. Daun tersusun atas garis gelombang yang 

kemudian membentuk bidang non geometris. Isen daun tersusun atas isen sawut 

yang dikombinasikan dengan isen cecek. Sedangkan isen-isen lainnya pada bentuk 

daun yang berbeda pula adalah sawut. Bentuk dasar bunga pace adalah pertemuan 

dari dua garis lengkung yang disusun secara berulang hingga membentuk kelopak 

dengan lingkaran di tengahnya. Bentuk dasar buah pace tersusun atas garis 

gelombang yang membentuk bidang melingkar dengan isen-isen ukel di 

dalamnya. 

 

Gambar 53. Motif pohon pace sebagai tempat bertengger ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 
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Pohon pace atau mengkudu disini dikaitkan dalam menempuh kehidupan 

haruslah terang, karena jalan hidup itu terang benderang tidak gelap gulita seperti 

layaknya cahaya yang menjadi obat dalam kegelapan, seperti buah pace yang 

menjadi obat untuk penyakit tertentu. Maka dari itu, jadilah seorang manusia yang 

bermanfaat bagi sesama dengan penuh kesabaran tanpa pamrih agar dapat 

menemukan dan berbagi cahaya  yang dapat menerangi kita semua dalam 

menempuh jalan kehidupan ini serta tempuhlah jalan tersebut dengan penuh 

keikhlasan (hasil wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih, 8 Juli 2015) 

 

 

c) Motif Bunga Teratai 

Visualisasi bunga teratai sebagai motif utama disusun dari bentuk daun, 

batang, dan bunga. Bentuk dasar daun teratai ini disusun dari bentuk daun dan 

isen-isen mlinjon, ukel, dan cecek. Daun tersusun atas garis gelombang yang 

kemudian membentuk suatu bidang non geometris. Pada isen-isen daun tersusun 

atas garis lengkung, bidang lonjong dan titik-titik dengan susunan berulang 

mengikuti tekstur tulang daun. Bentuk dasar batang teratai terdiri atas dua garis 

lengkung yang memanjang ke atas yang disusun secara melengkung. Sedangkan 

bentuk dasar bunga terdiri atas dua macam bentuk stilasi. Stilasi bunga teratai 

mekar tersusun atas garis-garis lengkung membentuk bidang non geometris 

berupa kelopak yang kemudian diulang-ulang. Bagian tengah bunga merupakan 

hasil dari garis lengkung yang membentuk lingkaran dengan isian cacah gori dan 

ukel. Bentuk bunga teratai yang lain merupakan bentuk dari bunga setengah 



124 

 

mekar dengan penggambaran kelopak, putik, serta tangkai yang menonjol pada 

bagian bawah bunga dengan isen-isen cecek dan ukel sebagai isian bidangnya.  

 

Gambar 55. Motif bunga teratai 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Bunga teratai sendiri merupakan bunga yang memerlukan lumpur dan air 

untuk tumbuh dan berkembang, akan tetapi tidak akan tenggelam di dalamnya. 

Meskipun begitu, bunga teratai tetap tampil dengan keanggunan bunganya yang 

sangat menawan. Hidup dengan keindahan tanpa dipengaruhi oleh lingkungannya 

yang kotor. Begitu pula dengan kehidupan kita sebagai manusia. Manusia 

dilahirkan sebagai makhluk dengan keinginan atau hasrat yang tidak terbatas 

untuk berkembang ke arah yang lebih baik dalam mencapai suatu tujuan hidup. 

 

 

d) Motif Batuan Koral 

Unsur pendukung selanjutnya adalah bebatuan koral. Batu koral tersusun 

atas garis gelombang yang membentuk bidang non geometris dengan besaran 

yang berbeda. Dalam motif sawung pacalang pelopor ini, motif batuan koral 

terletak di dua bagian yakni bawah dan atas. Bagian bawah digambarkan 
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sebagaimana gambar (54) dengan posisi yang tidak teratur. Pada bagian atas, 

batuan koral digunakan sebagai isian bidang berbentuk batu bata yang disusun 

secara diagonal, sehingga berkesan teratur meskipun garis-garis yang membentuk 

bata tersebut adalah garis gelombang.  

  
Gambar 56. Motif batuan koral 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

e) Motif Urat Daun 

Unsur pendukung lainnya adalah urat daun. Urat daun terdiri atas titik-

titik yang disusun mengikuti tekstur tulang daun. Motif ini digunakan sebagai 

kombinasi isian bidang berbentuk bata selain motif batuan koral seperti yang telah 

dijelaskan di atas.  

 

Gambar 57. Motif urat daun 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

 

f) Motif Bunga Sedap Malam 

Unsur pendukung terakhir yakni bunga sedap malam. Bunga sedap 

malam diletakkan pada pertemuan antar bidang berbentuk batu-bata. Bentuk 
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stilasi motif ini hanya mengambil bagian kelopaknya saja. Bunga berbau harum 

ini biasa digunakan dalam segala acara. Oleh karena, itu bunga ini memberi arti 

sebagai seseorang harus suka membantu orang lain dalam keadaan suka maupun 

duka (hasil wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih pada tanggal 8 Juli 2015) 

 

Gambar 58. Motif bunga sedap malam 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Struktur penempatan motif utama dan motif tambahan pada motif 

sawung pacalang pelopor ini ditempatkan secara terstruktur ke seluruh 

permukaan kain. Motif batuan koral ditempatkan pada bagian terbawah yang 

disusun secara horizontal memenuhi bagian bawah kain. Kemudian di atasnya 

terdapat bunga teratai dengan penggambaran batang, bunga, dan daun. Pohon pace 

yang menjadi tempat bertengger ayam bekisar yang disusun menyebar mengisi 

bagian tengah kain. Pada bagian teratas, terdapat bentuk batu bata yang tersusun 

oleh garis-garis gelombang secara diagonal. Motif batuan koral dan urat daun 

menjadi pengisi bidangnya, sehingga menghasilkan satu kesatuan yang harmonis. 

Pada pola batik ini terdapat irama transisi karena terdapat pengulangan 

berdasarkan perubahan-perubahan dari unsur-unsur yang disusun. Karya ini 

tergolong keseimbangan asimetris karena terdiri dari motif-motif yang sama 

namun berbeda pada setiap penempatannya tidak dimungkinkan terjadinya 

pengulangan arah dan ukuran pada setiap sisinya, sehingga terdapat banyak 
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variasi yang membuat pola motif ini terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik 

perhatian. Tetapi juga dapat dikatakan sebagai balance simetris yang tidak murni 

simetris, karena banyaknya repetisi yang mendekati kesamaan dalam motif. 

Sedangkan pada pola kedua tergolong keseimbangan simetris karena terdiri dari 

unit-unit sama pada setiap sisinya dan dimungkinkan terjadinya pengulangan 

motif dan arah dalam penciptaanya. Makna simbolik yang terkandung di 

dalamnya adalah orang yang mampu menjadi pelopor bagi masyarakat sekitarnya 

untuk pengubahan lingkungan menuju kehidupan yang lebih baik. 

 
Gambar 59. Pola motif sawung pacalang pelopor 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

5) Motif Sawung Gotong Royong 

Ditillik dari penamaan motif, “gotong royong” berarti mengerjakan suatu 

pekerjaan bersama-sama (Mangunsuwito, 2002: 347). Jadi, sawung gotong rotong 

merupakan ayam yang bergotong royong. Adapun ide dasar penciptaan batik yang 
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diproduksi tahun 2013 ini adalah bulan bakti gotong royong se-Indonesia. Istilah 

gotong royong merupakan ciri khas budaya bangsa Indonesia sejak dahulu, namun 

seiring perjalanan waktu dan masuknya pengaruh budaya luar yang sangat 

individual saat ini, rasa kebersamaan dan gotong royong semakin memudar, 

kepekaan sosial mulai berkurang, tegur sapa dan bercengkerama serta kesadaran 

saling membantu sudah mulai luntur. Oleh sebab itu, melalui motif ini setidaknya 

mengingatkan dan mengajak kita akan pentingnya gotong royong terutama untuk 

generasi penerus yang akan memikul sejarah masa depan.  

Menurut Toni Retno Antyaningsih (hasil wawancara pada tanggal 8 Juli 

2015) menerangkan bahwa unsur-unsur pembentuk motif sawung gotong royong 

adalah ayam bekisar, bunga teratai, dan buah pace dengan uraian sebagai berikut. 

a) Motif Ayam Bekisar 

 
Gambar 60. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Pada karya batik Lorok ini mempunyai motif utama yaitu stilasi bentuk 

ayam bekisar dengan kombinasi stilasi bentuk daun pada bagian ekornya. Bentuk 

dasar ayam bekisar dipadukan dengan isen-isen ukel, cecek, cecek telu, dan sawut 

sebagai pengisi bidang. Susunan garis-garis lengkung dan garis-garis gelombang 
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yang memberikan kesan dinamis disusun hingga membentuk bidang non 

geometris yaitu daun menjalar dimana di dalamnya terdapat isen-isen cecek dan 

ukel yang mengikuti alur tekstur daun. Ayam bekisar disini dikaitkan sebaga 

seseorang yang bekerja keras dalam melakukan segala sesuatu demi mencapai 

suatu tujuan. 

 

 

b) Motif Bunga Teratai 

Motif tambahan pada motif sawung gotong royong adalah bunga teratai. 

Motif ini dapat dikatakan stilasi karena merupakan penyederhanaan dari bentuk 

tumbuhan bunga teratai yang hanya mengambil bagian bunga, daun, dan batang. 

Bentuk dasar bunga bunga matahari tersusun atas berupa garis-garis lengkung 

yang disusun membentuk bidang non geometris yaitu bentuk kelopak. Kelopak ini 

secara berkesinambungan menutupi sebagian putik bunga yang terbentuk dari 

garis lengkung yang membentuk setengah lingkaran dengan isen-isen cacah gori. 

Bentuk dasar batang terbentuk dari garis-garis lengkung. Posisi daun menempel 

pada batang tersusun atas garis-garis lengkung dan garis-garis gelombang yang 

kemudian membentuk bidang non geometris berupa daun. Isen-isen sawut dan 

ukel tampak mengisi bidang daun dengan penempatan mengikuti alur tekstur 

daun. 

Bunga teratai yang hidup di lingkungan yang kurang bagus, namun 

tumbuh dengan bunga yang cantik. Sebagai seseorang yang hidup di lingkungan 

kurang baik, hendaknya ia jangan sampai terpengaruh oleh lingkungan tersebut. 
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Namun, sebaliknya menjadi orang yang baik sehingga dapat mempengaruhi 

lingkungan sekitar agar menjadi pribadi yang baik pula. 

 

Gambar 61. Motif bunga teratai 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

c) Motif Buah Pace 

Buah pace dijadikan sebagai tempat bertenggernya ayam bekisar. Buah 

pace diisi dengan isen-isen ukel sedangkan daunnya diberi isen-isen sawut. 

Adapun makna di balik buah pace ini adalah janganlah memandang manusia dari 

fisik semata, namun juga dari kebaikan hatinya karena tidak ada orang yang 

sempurna di dunia ini. 

 

Gambar 62. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 
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Pada struktur penempatan motif utama dan tambahan ditempatkan secara 

bebas menyebar ke seluruh permukaan kain, sedangkan isen cecek yang disusun 

membentuk spiral terdapat di latar kain ditempatkan secara teratur sebagai pengisi 

agar tidak terlihat kosong. Dalam pola yang disusun secara non geometris ini 

terdapat irama yaitu pengulangan (repetition) bidang, ukuran, corak, dan arah 

pada motif, sehingga terjadi kesatuan motif yang dinamis. Pada motif ini 

tergolong keseimbangan asimetris karena terdiri dari unit-unit berbeda pada setiap 

sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya pengulangan arah dan ukuran pada 

setiap sisinya, sehingga terdapat banyak variasi yang membuat motif ini terlihat 

lebih rumit, dinamis, dan menarik perhatian. Makna filosofi di dalamnya menurut 

Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) adalah bahwa 

manusia selayaknya saling bergotong royong dalam melakukan sesuatu hal yang 

positif dimana budaya gotong royong yang saat ini cenderung jarang dilakukan 

oleh masyarakat, Sehingga sesuatu yang dikerjakan menjadi ringan karena 

dikerjakan secara bersama-sama. 

 

Gambar 63. Pola motif sawung gotong royong 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 
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6) Motif Sawung Krida Mukti 

Ditillik dari penamaan motif, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mengartikan “krida” sebagai perbuatan atau tindakan (2008: 740). Sedangkan 

“mukti” bermakna merasakan kesenangan hidup (Mangunsuwito, 2002: 437). 

Dari  definisi di atas, diperoleh kesimpulan bahwa sawung krida mukti diartikan 

sebagai ayam jantan yang melakukan perbuatan demi kesenangan atau 

kemakmuran hidupnya. Ide dasar batik ini adalah dari suasana kerja bakti. Hal 

tersebut dicerminkan dari aktivitas ayam sedang kerja bakti (suasana kerja bakti). 

Unsur motif yang terdapat pada batik yang diproduksi tahun 2013 ini menurut 

penurutan Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) yaitu 

motif ayam bekisar, lempengan kayu, bunga sedap malam, dan buah pace dengan 

uraian sebagai berikut. 

a) Motif Ayam Bekisar 

Ayam merupakan hewan yang giat bekerja terutama dalam hal mencari 

makan. Ayam bekisar pada motif batik sawung krida mukti  ini terdapat beberapa 

posisi tubuh yang berbeda, namun memliki bagian-bagian tubuh dan isen-isen 

sama. Pada karya batik Lorok ini mempunyai motif utama yaitu stilasi bentuk 

ayam bekisar dengan kombinasi bentuk sulur dan daun pada bagian ekornya. 

Bentuk dasar ayam bekisar dipadukan dengan isen-isen sisik melik, cecek, dan 

sawut sebagai pengisi bidang. Susunan garis-garis lengkung hingga membentuk 

bidang non geometris berupa sulur dengan dominasi isen sawut. Garis-garis 

lengkung disusun membentuk bidang non geometris berupa daun dengan 

penambahan isen-isen ukel yang ditempatkan mengikuti alur tekstur daun. Ayam 
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bekisar dalam kehidupan merupakan hewan pekerja keras, begitupun 

perlambangannya pada motif ini yakni sebagai manusia seharusnya memiliki jiwa 

pekerja kerja keras. 

 
Gambar 64. Motif ayam bekisar 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

b) Motif Lempengan Kayu  

Sebagai wilayah dengan hutan yang cukup luas, terdapat beberapa jenis 

pohon yang ada di Pacitan, seperti pohon jati, mahoni, sengon, dan akasia. 

Dengan beragam jenis tersebut, tentunya masing-masing pohon memiliki 

karakteristiknya masing-masing. Berawal dari sanalah Toni Retno Antyaningsih 

mendapatkan ide untuk membuat motif lempengan kayu ini. Gambar di bawah ini 

meggambarkan bentuk lempengan kayu tanpa isen-isen. Bentuknya tidak 

beraturan dengan bagian tepi diberi garis-garis yang diibaratkan sebagai guratan 

kayu. Lempengan kayu disini mewakili hutan yang memiliki fungsi baik bagi 

hewan maupun manusia. Sebagai fungsi ekosistem hutan sangat berperan dalam 

berbagai hal, seperti penyedia sumber air, penghasil oksigen, tempat hidup flora 
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dan fauna,  berperan sebagai penyeimbang lingkungan serta mencegah timbulnya 

pemanasan global.  

 

Gambar 65. Motif lempengan kayu 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Yang dijadikan pembeda dalam hal ini adalah tekstur atau isen di dalam 

lempengan kayu tersebut. Ada isen uceng (bunga melinjo), cecek telu, cecek 

spiral, godhong, upan-upan, urat kayu, dan uceng dengan penggambaran seperti 

pada tabel di bawah ini. 

Cecek telu 

 

Cecek spiral 

 

godhong 

 

Upan-upan 

 

Urat kayu 

 

Uceng 

 

Tabel 1. Isen-isen lempengan kayu 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

c) Motif Bunga Sedap Malam 

Motif tambahan selanjutnya adalah bunga sedap malam. Bunga sedap 

malam digambarkan dengan bunga kuncup dan mekar. Bunga mekar terletak pada 
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bagian bawah dengan masing-masing kelopak berjumlah enam buah yang disusun 

secara berdekatan satu sama lain. Bentuk dasar bunga sedap malam mekar ini 

tersusun atas garis-garis lengkung yang membentuk bidang setengah oval dengan 

penambahan bentuk bulatan di tengahnya. Sedangkan bunga sedap malam yang 

masih kuncup ditata dari bagian paling bawah sampai teratas. Bunga teratai yang 

masih kuncup tersusun dari garis-garis lengkung yang membentuk bidang non 

geometris dengan penambahan isen-isen cecek dan guratan garis tebal. Selain itu 

ditambahkan pula bentuk lingkaran dengan hasil penembokan warna putih di 

dalamnya. Adapun makna di balik motif bunga sedap malam ini adalah 

hendaknya manusia saling membantu dalam hal kebaikan dengan tidak 

memandang situasi/keadaan suka maupun duka.  

 

Gambar 66. Motif bunga sedap malam 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

d) Motif Buah Pace 

Unsur motif tambahan lainnya adalah buah pace. Terdapat 

penyederhanaan bentuk buah pace berupa stilasi dari buah, daun, dan bunga pace. 

Bentuk dasar daun dan bunga tersusun dari gari-garis lengkung yang membentuk 

suatu bidang oval. Isen ukel, mlinjon yang dikombinasikan dengan isen cecek 
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mengisi bidang buah pace serta bidang daun dengan isen cecek. Sementara itu 

bentuk dasar batang tersusun dari garis-garis lengkung dan lurus yang berfungsi 

sebagai penghubunga antara daun dan buah pace. Motif bunga yang terdiri dari 

lima kelopak tersebut tersusun dari garis lengkung membentuk bidang oval 

dengan penambahan lingkaran kecil pada tengah kelopak. Makna di balik motif 

buah pace yakni meskipun terkadang ada seseorang yang memiliki kekurangan 

secara fisik, namun janganlah itu dijadikan sebagai kekurangan karena seseorang 

bukan dinilai dari fisiknya, namun dari hatinya. Oleh karena itu, dengan memiliki 

hati yang baik dapat membantu sesama. 

 
Gambar 67. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Penataan motif yang disusun secara non geometris ini mengambil tema 

ayam yang sedang bekerja bakti. Motif ayam bekisar sebagai motif utama 

ditempatkan pada pada bagian paling bawah yang disusun secara acak dan arah 

yang berbeda-beda dengan struktur tubuh yang relatif sama. Motif bunga sedap 

malam mengisi sela-sela sekumpulan ayam bekisar. Selain itu, motif bunga yang 

harum di malam hari ini dan buah pace menempel pada beberapa pinggiran motif 

lempengan kayu yang bergerigi. Motif lempengan kayu terlihat mendominasi dari 
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motif-motif yang lain. Bentuknya yang tidak teratur, namun ketika digabungkan 

akan menjadi satu kesatuan yang seimbang.  

 

Gambar 68. Pola motif sawung krida mukti 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Dengan banyaknya keanekaragaman motif-motif membuat batik ini, 

berkesan bebas dan penuh. Pola pada karya ini dapat dikatakan memiliki irama 

transisi yaitu gerak berdasarkan perubahan-perubahan dari unsur-unsur yang 

disusun karena terdiri dari unit-unit berbeda pada setiap sisinya dan tidak 

dimungkinkan terjadinya pengulangan motif sehingga terdapat banyak variasi 

yang membuat motif ini terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik perhatian. Motif 

ini mengingatkan akan pentingnya hutan. Sehingga, secara keseluruhan motif 

batik sawung krida mukti menggambarkan masyarakat giat bekerja serta saling 

membantu dalam menjaga kelestarian hutan.  
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7) Motif Pace Tawang Wetan 

Motif pace tawang wetan adalah salah satu dari sekian motif batik yang 

terdapat di Home Industry Batik Tengah Sawah. Ide dasar penciptaan pace 

tawang wetan ini tidak lain adalah tempat pelelangan ikan yang terletak di Pantai 

Tawang, Desa Sidomulyo, Kecamatan Ngadirojo. Nama “tawang” mengarah pada 

pantai yang terletak di sebelah timur Kecamatan Ngadirojo. Oleh karena itu, kata 

“wetan” atau dalam Bahasa Indonesia berarti timur secara tidak langsung merujuk 

pada letak Pantai Tawang. Pantai yang berdekatan dengan pantai taman ini 

digunakan sebagai Tempat Pelelangan Ikan (TPI) hasil tangkapan nelayan. Tidak 

heran apabila banyak dijumpai kapal yang bersandar di pinggir pantai ini.  

 

Gambar 69. Lokasi Tempat Pelelangan Ikan (TPI)  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Agustus 2015 

 

 

Hasil wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih pada tanggal 8 Juli 

2015 memaparkan bahwa unsur di dalam motif pace tawang wetan ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 
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a. Motif Ikan Tuna 

 

Gambar 70. Motif ikan tuna 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Ikan tuna merupakan salah satu ikan yang banyak ditangkap oleh nelayan 

Pacitan. Selain itu, tidak sedikit pula yang membudidayakan ikan ini sehingga 

tidak heran apabila Pacitan termasuk daerah penghasil ikan tuna. Motif utama 

pada motif batik pace tawang wetan ini mengalami perubahan-perubahan bentuk 

yang disebut dengan stilasi. Motif ikan tersebut tidak sesuai dengan bentuk 

aslinya. Ikan tuna digambarkan dengan bentuk gigi runcing yang menandakan 

bahwa ikan tersebut merupakan ikan pemangsa. Motif ikan sendiri sudah 

mengalami stilasi pada bagian ekor, sirip ikan serta bagian mulut ikan yang bagian 

depannya menjorok ke depan dengan bentuk gigi runcing berjumlah 6-7 buah. 

Isen-isen cecek yang diatur secara berjajar memenuhi pangkal sampai ujung gigi, 

begitu pula pada bagian sirip, insang, dan kepala ikan. Isen-isen cecek secara rapat 

mengitari bagian tepi ikan, kemudian tersebar rata pada bagian tengahnya. Badan 

ikan seperti terdapat punuk yang sedikit menonjol dan tertutupi oleh sisik. 

Ekornya sedikit mengatup ke dalam dengan isen-isen sawut dan cecek di 

dalamnya.  
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b. Motif Pohon Pace 

 

Gambar 71. Motif pohon pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Motif utama ini merupakan penyederhanaan dari bentuk tanaman pace 

dengan mengambil hampir sebagian bagian-bagian tanaman tersebut, yaitu 

batang, daun, bunga, dan buah. Bentuk dasar batang yang bercabang tersusun atas 

garis lurus dan lengkung dengan penambahan guratan-guratan garis lurus 

horizontal dan diagonal dan isen-isen cecek sebagai pengisi bidangnya. Daun 

tersusun atas garis gelombang yang kemudian membentuk bidang non geometris. 

Isen daun tersusun atas isen sawut yang dikombinasikan dengan isen cecek. 

Sedangkan isen-isen lainnya pada bentuk daun yang berbeda pula adalah sawut. 

Bentuk dasar bunga pace adalah pertemuan dari dua garis lengkung yang disusun 

secara berulang hingga membentuk kelopak dengan lingkaran di tengahnya. 

Bentuk dasar buah pace tersusun atas garis gelombang yang membentuk bidang 

melingkar dengan isen-isen ukel di dalamnya. 

Menurut Budi Raharjo (hasil wawancara pada tanggal 3 Juni 2015) pace 

menunjukkan kesederhanaan. Dengan bentuk dan wujudnya yang tidak begitu 
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menarik ditambah dengan aroma yang tidak begitu enak, tetapi sangat bermanfaat 

bagi kesehatan. Yang artinya, meskipun kita hanya sebatas orang biasa, tapi 

bagaimana caranya supaya dapat berguna bagi orang lain. 

 

c. Motif Rumput Laut 

Motif I 

 

Motif II 

 

Gambar 72. Motif rumput laut dengan beberapa bentuk 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Motif pendukung pertama adalah rumput laut. Rumput laut digambarkan 

dengan dua desain yang berbeda. Bentuk dasar rumput laut pertama tersusun atas 

garis-garis lengkung membentuk daun menyirip. Bentuk dasar bunga rumput laut 

terdiri dari bulatan-bulatan kecil yang ditata menyerupai kelopak bunga pada 

umumnya. Bentuk batang yang diperoleh dari garis-garis lengkung menjadi 

penghubung daun dan bunga rumput laut.   

Semenatara itu, bentuk dasar rumput laut yang kedua seperti tersusun 

atas garis gelombang dengan ukuran dan arah yang berbeda-beda, sehingga 

menghasilkan bidang non geometris berupa bentuk seperti amoeba dengan isian 

cecek yang mengisi seluruh bidang rumput laut. Rumput laut memiliki bentuk 

fisik  serta manfaat yang baik bagi tubuh. Begitupula sebagai manusia yang 

memiliki fisik bagus juga harus diimbangi dengan hati yang baik pula.  
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d. Motif Bintang Laut 

Motif pendukung selanjutnya adalah bintang laut. Bintang laut bukanlah 

ikan, tetapi mereka hidup di laut dan berbentuk seperti bintang dengan lengan 

yang menjulur dari lempengan tengah tubuhnya. Kebanyakan bintang laut 

memiliki lima lengan, namun ada jenis tertentu yang memiliki jumlah lengan 

lebih dari yang dijelaskan sebelumnya. Pada gambar di bawah ini terlihat bintang 

laut memiliki lima lengan. Garis gelombang tergambar pada sisi yang 

bergelombang disertai dengan isen-isen garis gelombang yang mengikuti bentuk 

tubuhnya dan cecek berjajar memperlihatkan tubuh bintang laut kasar dan berduri. 

Dikaitkan dengan arti bintang sebagai penerang atau pencerah, makna dari bintang 

laut adalah penerang bagi keindahan bawah laut. 

 

Gambar 73. Motif bintang laut 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

e. Motif Serangga 

1) Motif belalang 

 

2) Motif kupu-kupu 
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3) Motif lebah 

 

4) Motif jangkrik 

 

Gambar 74. Motif serangga dengan beberapa jenis spesies 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

1) Belalang diasosiasikan dengan bentuk fisiologi yang sesuai dengan bentuk 

asli seperti bentuk antena yang relatif pendek (tidak lebih panjang dari 

tubuhnya). Bagian mulut hewan tergolong konsumen tingkat 1 tersebut dalam 

kondisi tersenyum. Isen-isen yang nampak adalah cecek yang tersebar pada 

bagian sayapnya. Bidang pada tubuhnya diisi dengan garis-garis lengkung. 

2) Terdapat dua desain kupu-kupu pada motif batik pace tawang wetan ini. 

Perbedaan desain motif tambahan ini diantara keduanya pun sederhana. Pada 

desain pertama isen-isen tidak terlalu tampak. Hanya ada hasil dari 

penembokan warna putih serta goresan kecil pada bagian tubuhnya. 

Sedangkan pada desain kupu-kupu kedua isen-isen terlihat jelas pada 

sayapnya. Kombinasi ukel cantel dan cecek dipadu-padankan, sehingga 

menjadi satu kesatuan yang harmonis.    

3) Penggambaran lebah disini memiliki warna belang pada tubuh bawah sesuai 

dengan aslinya. Sebagai isen-isen, cecek menjadi alternatif isian bagian tubuh 

atas serta sayap. Potongan antar bagian tubuh sangat terlihat seperti bagian 

kepala, mata, sayap, kaki, tubuh bagian atas, dan tubuh bagian bawah.  

4) Laba-laba adalah sejenis hewan berbuku dengan dua segmen tubuh dan tak 

bersayap. Dalam motif batik ini, laba-laba sebagai motif tambahan 
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dipresentasikan dengan tubuh yang sedikit memanjang, kaki berjumlah lima, 

antena bagian atas yang sedikit lebih panjang daripada kakinya, dan tidak 

adanya isen-isen pada semua bagian tubuhnya. 

Menurut Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) 

Serangga-serangga tersebut termasuk bagian dari ekosistem dalam kehidupan 

meskipun memiliki ukuran tubuh yang kecil. Begitupun manusia diibaratkan 

seperti serangga yang hanya bagian kecil dari apa yang ada di kehidupan dunia 

ini, sehingga tidak selayaknya manusia bersifat sombong.  

Apabila diamati, motif batik Lorok ini terlihat batas antara wilayah 

perairan dan daratan. Wilayah perairan digambarkan dengan kumpulan beberapa 

ikan, bintang laut, dan rumput laut. Sedangkan wilayah daratan terdiri atas pohon 

pace, serangga, belalang, dan kupu-kupu yang kesemuanya ini mewakili potensi 

serta ciri khas Kota Pacitan. Dari segi pola karya ini, penyusunan motif-motif 

yang penempatannya secara bebas tersebar, didukung dengan pengisian isen pada 

bentuk dasar motif-motifnya yang bervariasi. Pola pada karya ini dapat dikatakan 

memiliki irama transisi karena dalam bagian motifnya batik ini banyak terjadi 

pengulangan pada bentuk dasar motif dan isen-isen, namun arah, ukuran dan 

jumlah pada setiap sisinya selalu berubah. Pola batik ini, tergolong keseimbangan 

asymetris balance, karena terdiri dari unit-unit berbeda pada setiap sisinya dan 

tidak dimungkinkan terjadinya pengulangan motif sehingga terdapat banyak 

variasi yang membuat pola motif ini terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik 

perhatian. Filosofi yang terkandung di dalamnya adalah mensyukuri pemberian 

Tuhan atas apa yang dimiliki. 
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Gambar 75. Pola motif pace tawang wetan 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

8) Motif Mina Tuna Pacitania 

Motif batik mina tuna pacitania salah satu dari sekian motif batik yang 

terdapat di Home Industry Batik Tengah Sawah. Nama mina tuna pacitania 

terinspirasi dari ikan-ikan hasil tangkapan nelayan Pacitan (hasil wawancara 

dengan Toni Retno Antyaningsih pada tanggal 8 Juli 2015). Banyaknya pantai 

menjadi salah satu alasan tidak sedikitnya masyarakat yang bermata pencaharian 

sebagai nelayan. Ikan tuna, ikan tore, ikan bawal, ikan layur, dan ikan ekor kuning 

adalah ikan hasil tangkapan di laut Pacitan. Saat ini, banyak ikan yang dolah 

menjadi jajanan khas untuk oleh-oleh saat berkunjung ke pantai Pacitan. Dilihat 

dari segi penamaan motifnya, “mina” atau mino dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mempunyai makna ikan (2008: 915). Secara keseluruhan nama motif 
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batik yang diproduksi tahun 2015 ini dapat diartikan sebagai ikan tuna hasil 

tangkapan nelayan Pacitan.  

 

Gambar 76. Beberapa jenis ikan hasil tangkapan nelayan Pacitan 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, September 2015 

 

 

Menurut Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) 

berdasarkan gambar (74) unsur motif yang menyusun motif mina tuna pacitania 

adalah ikan tuna, rumput laut, batuan koral, dan buah pace dengan uraian sebagai 

berikut. 

a. Motif Ikan Tuna 

Dalam pembuatan batik ini, motif utama yang digunakan adalah ikan 

tuna. Sebagai daerah yang memiliki potensi di bidang kelautan, ikan tuna menjadi 

salah satu komoditi utama yang menunjang kehidupan masyarakat Pacitan. Secara 

visual, ikan tuna yang digambarkan pada motif mina tuna pacitania ini memiliki 

ciri yang berbeda dengan bentuk aslinya yakni pada bagian-bagian tertentu telah 

mengalami stilasi. Beberapa motif ikan tuna digambar dalam bentuk dan isen-isen 

yang berbeda-beda yakni sebagai berikut:   
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1)  

 
 

2)  

 

3)  

 

4)  

 

5)  

 

6)  

 
 

 7)  

 

 

Gambar 77. Motif ikan tuna dengan beberapa macam bentuk dan isen-isen 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

1) Desain ikan tuna dengan kombinasi isen-isen sawut dan cecek pada sirip ikan; 

isen-isen sisik pada badan ikan tuna yang memberikan kesan bentuk asli ikan; 

serta bentuk ekor dikombinasi dengan isen-isen ukel yang didesain menjadi 

dua bagian layaknya bentuk ekor ikan tuna, namun bagian ujungnya dibuat 

bergelombang serta di tengahnya terdapat bunga dengan tiga kelopak yang 

menjuntai ke bawah. 

2) Desain ikan tuna dikombinasi isen-isen cecek telu pada kepala ikan; isen-isen 

cecek dijumpai dari mulut, badan sampai ekor ikan. Ekornya sendiri yang 

telah mengalami stilasi memiliki bentuk bergelombang tak beraturan pada 
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bagian ujungnya. Sebagai variasi, badan ikan tuna tidak sepenuhnya diberi 

isen-isen cecek, namun ada beberapa bagian yang ditembok dan 

menghasilkan warna putih. Tidak seperti desain ikan tuna pertama, desain 

kedua ini tidak menambahkan sirip untuk melengkapi bagian-bagian tubuh 

ikan tuna.  

3) Desain ikan tuna memiliki bentuk yang hampir sama dari desain sebelumnya 

yakni pada bagian sirip, insang, kepala serta mulut ikan tuna. Apabila desain 

kedua isen-isen pada badan ikan adalah cecek dan tembokan, namun pada 

desain yang mengambil posisi ikan bergerak secara diagonal ke bawah ini 

isen-isen yang digunakan  adalah cecek dan krakalan. Ekornya bercabang tiga 

dengan bentuk ujung bergelombang tak beraturan dan di tengah cabang 

terdapat bunga berkelopak tiga yang menjulur ke atas. 

4) Desain ikan tuna dengan kombinasi isen-isen sangga langit menempel pada 

badan ikan tuna yang sekilas seperti cerutu; isen-isen cecek dan sawut pada 

ekor ikan tuna yang melengkung dan bercabang dua; isen-isen cecek telu pada 

kepala ikan tuna; isen-isen ukel mengisi bagian insang; serta isen-isen sawut 

pada sirip ikan tuna. 

5) Desain ikan tuna dengan bentuk tubuh seperti ikan kembung ini memiliki 

sirip bergerigi dengan isen-isen cecek dan ukel. Bentuk insang ikan tuna 

seperti kelopak bunga yang ditata berhimpitan sebanyak lima buah dan badan 

ikan dipenuhi dengan isen-isen sisik. Unsur garis terdapat pada bagian ekor 

yang membentuk seperti guratan yang tersusun secara sejajar. Kepala isen-

isen cecek telu dan mulut terdapat isen-isen cecek yang diatur secara berjajar.  
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6) Seperti desain kelima, desain  ikan tuna yang keenam ini juga mengusung 

bentuk tubuh seperti ikan kembung. Kombinasi isen-isen yaitu sawut pada 

bagian insang dan sirip; bulatan-bulatan kecil bagian badan sisi atas 

sedangkan sisi bawah serta kepala diisi dengan isen-isen cecek.  

7) Desain ikan tuna dengan bentuk tubuh memanjang menandakan gerakannya 

yang fleksibel serta bentuk giginya yang runcing mengisyaratkan bahwa ikan 

tuna termasuk jenis ikan karnivora. Beberapa bagian tubuh ikan tuna telah 

mengalami stilasi seperti insang, ekor, dan sirip. Kombinasi isen-isen yang 

digunakan meliputi isen-isen cecek telu pada kepala ikan; isen cecek pada 

bagian badan sampai ekor ikan; ujung sisi insang ikan dibentuk 

bergelombang kemudian diberi isen-isen ukel; isen sawut pada sirip ikan tuna 

yang bergelombang. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa desain ketujuh 

memiliki kesamaan yakni mulut dalam keadaan terbuka. Secara alamiah, hal 

tersebut menunjukkan aktivitas ikan sedang bernafas bersamaan dengan insang 

yang juga melakukan aktivitas sama. Saat bernafas, ikan mengambil udara dengan 

cara memompakan air ke dalam mulutnya. Ketika mulut terbuka, tutup insang 

tertutup dan air masuk ke dalam rongga mulut. Oksigen yang terlarut dalam air 

diserap kapiler darah dalam filamen. Ketika mulut ikan tertutup, tutup insang 

terbuka dan air dari rongga mulut keluar melalui insang. Bersamaan dengan 

keluarnya air melalui insang, karbondioksida pun dikeluarkan. 

Ditinjau dari makna filosofinya, motif ikan tuna pada motif mina tuna 

pacitania ini menurut Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 
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2015) yakni hasil panenan menopang kehidupan mayarakat Pacitan. Hal tersebut 

tidak lepas dari komoditas ikan tuna yang melimpah di daerah Pacitan, sehingga 

ikan ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat Pacitan.  

 

b. Motif Rumput Laut 

Rumput laut masuk ke dalam kategori motif tambahan pada motif mina 

tuna pacitania. Tumbuhan ini banyak ditemui hidup di atas karang-karang terjal 

yang melindungi pantai dari deburan ombak. Meskipun tampak perbedaan 

morfologis seperti akar, batang, dan daun, tetapi hal tersebut hanya bersifat semu 

semata karena memiliki fungsi yang sama. Hal ini berbeda dengan tumbuhan 

tingkat tinggi di darat yang memiliki perbedaan fungsi jelas antara akar, batang, 

daun, dan lain-lain. Akar sebenarnya hanya bagian dasar pada kerangka rumput 

laut dengan berbagai macam bentuk dan biasanya hanya berfungsi sebagai alat 

pelekat atau penumpu pada substrat, sehingga tumbuhnya dapat kuat dan menetap 

tanpa menyerap makanan dari substrat tersebut. Berbeda dengan uraian di atas, 

rumput laut disini divisualisasikan dengan bentuk panjang menjulur ke atas 

dengan beberapa percabangan. Pada bagian paling bawah terdapat akar dari 

rumput laut itu sendiri yang tidak menempel pada batuan karang sebagai tempat 

pijakan rumput laut yang diberi isen-isen cecek dan ukel. 

Adapun makna dari motif rumput laut ini menurut Toni Retno 

Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) yakni sebagai tumbuhan yang 

memiliki bentuk visual yang indah, rumput laut pun memiliki manfaat yang baik 

untuk tubuh. Begitu pula sebagai manusia, walaupun memiliki fisik yang baik 
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namun harus disertai dengan kepribadian yang baik pula. Bentuk rumput laut yang 

memanjang ini mengisyaratkan bahwa manusia juga memiliki kerendahan hati.  

 

Gambar 78. Motif rumput laut 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

c. Motif Batuan Koral 

Batuan koral termasuk bagian lain dari motif tambahan dari batik mina 

tuna pacitania. Sebagai daerah yang sebagian besar dikelilingi oleh pegunungan 

dan perbukitan, Pacitan memiliki batu-batuan besar yang salah satunya 

dimanfaatkan sebagai bahan membuat jalan. Batu tersebut kemudian dijadikan 

bagian-bagian dengan jalan dipukul atau yang sering disebut batu koral. Bentuk 

dasar motif batu koral terdiri atas garis-garis gelombang yang disusun membentuk 

bidang non geometris yaitu batu. Untuk menambah kesan penuh, batuan koral 

ditumpuk yang disusun secara acak dan bentuk yang beragam dari ujung kain 

yang satu sampai ujung kain yang lainnya. Isen-isen tidak terlihat dalam motifnya, 

hanya saja terdapat hasil penembokan warna putih yang mengisi tengahnya, 
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sehingga terlihat jelas ada pembatas antara hasil cantingan klowong yang di 

dalamnya. 

 

Gambar 79. Motif batuan koral 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

d. Motif Buah Pace 

 

Gambar 80. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Buah pace merupakan salah satu buah yang populer di kalangan 

masyarakat Pacitan dan menjadi icon dari kabupaten berjuluk kota 1001 goa ini. 

Buah yang termasuk ke dalam motif tambahan pada motif batik mina tuna 

pacitania ini mengambil bagian buah dan daun pace yang telah mengalami 

stilisasi. Bentuk dasar buah pace ini tersusun dari garis-garis gelombang secara 

melingkar, sehingga menghasilkan bidang non geometris dengan isen-isen ukel di 

dalamnya. Daun tersusun atas garis-garis lengkung dengan isen-isen sawut  dan 

penambahan bulatan pada pangkal daun dan. Peletakan buah pace berada di sela-

sela batuan koral dan terumbu karang pada bagian rumput laut. Toni Retno 
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Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) menjelaskan makna dari buah 

pace ini yaitu sebagai manusia yang tidak memiliki penampilan fisik yang bagus, 

namun hendaknya ia memiliki kepribadian yang baik agar berguna bagi orang 

lain. 

Penempatan motif pada batik Lorok ini terlihat jelas struktur serta 

penempatan motif utama dan tambahan yang ditempatkan secara bebas. Pada 

bagian terbawah atau dasar laut diisi dengan bebatuan koral. Kemudian di 

tengahnya disusun oleh beberapa bentuk ikan tuna serta bagian teratas diisi 

dengan rumput laut yang menempel pada terumbu karang. Isen-isen cecek telu 

yang terdapat di dalam latar kain disusun dengan teratur sebagai pengisi agar tidak 

terlihat kosong. Pola dalam motif ini terdapat ritme yaitu banyaknya terjadi 

pengulangan pada garis, bidang dan arah pada motif hingga terjadi kesatuan pola 

motif. Pola yang terbentuk juga karena adanya gradasi dalam garis, arah, ukuran 

dan corak. Komposisi pada pola adalah komposisi terbuka, karena bidang-bidang 

yang terisi motif merupakan bagian yang memberi kesan terus menerus, tersebar, 

meluas dari ruang komposisi.  

Pola pada karya ini tergolong keseimbangan asimetris karena terdiri dari 

unit-unit berbeda pada setiap sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya 

pengulangan motif terutama pada motif tambahan sehingga terdapat banyak 

variasi yang membuat motif ini terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik 

perhatian. Dan dapat pula disebut keseimbangan simetris, karena dapat dilihat dari 

bagian motif tertentu terdapat bentuk pola motif yang sama besar berada di titik 
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pusat, dan komposisinya diimbangi dengan bentuk motif yang lebih kecil 

mengelilingi motif utama. 

Secara keseluruhan, motif mina tuna pacitania ini memiliki makna 

filosofi yakni sebagai manusia yang memiliki fisik baik ataupun kurang baik, 

namun yang ditonjolkan adalah sifat dan kepribadiannya yang baik agar dapat 

membantu orang lain dalam kehidupan bermasyarakat.  

 

Gambar 81. Pola motif mina tuna pacitania 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

9) Motif Peksi Gunung Limo 

Sebagai daerah pengunungan dan perbukitan, Pacitan bagian timur 

memang memiliki beberapa nama gunung yang cukup terkenal walaupun akses 

jalannya terbilang cukup sulit. Gunung Limo terletak di Desa Mantren Kecamatan 

Kebonagung. Ditilik dari segi penamaan motif, “peksi” yang berasal dari Bahasa 
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Jawa memiliki arti burung (Mangunsuwito, 2002: 464). Jadi, motif peksi gunung 

limo ini menggambarkan burung-burung yang ada di Gunung Limo. Keberadaan 

burung turut serta menjaga ekosistem hutan atau gunung. Hutan yang alami akan 

menyumbang sumber air yang sangat diperlukan oleh semua makhluk hidup di 

dalamnya. Gunung ini menjadi salah satu ciri khas Kabupaten Pacitan. Karena 

memang sejarah Gunung Limo cukup memiliki signifikansi pengaruh dalam 

sejarah perjalanan Pacitan yang menjadi simbol dalam lambang kota 1001 goa ini. 

Adapun unsur pembentuk batik yang diproduksi tahun 2015 menurut Toni Retno 

Antyaningsih (wawancara ada tanggal 8 Juli 2015) ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

a. Motif Burung Sikatan 

Burung sikatan termasuk dalam motif utama. Burung ini memiliki tubuh 

kecil dan ringan dengan warna dominan hitam pudar, beralis putih, dan memiliki 

postur seperti burung kutilang. Meskipun memiliki tubuh kecil, namun dipenuhi 

dengan bulu-bulu panjang dan tebal. Burung sikatan memiliki kelompok yang 

sedikit, hal ini umurnya yang terbilang pendek. Namun, yang menarik dari burung 

ini adalah kelincahannya dalam mencari makanan, sehingga meskipun hanya 

sekelompok kecil, namun tidak kalah dengan jenis burung lain dalam hal berburu 

makanan. Burung sikatan dalam motif batik peksi gunung limo ini digambarkan 

dalam posisi mengepakkan sayap dan keadaan mulut terbuka. Hal tersebut 

mengmperlihatkan bahwa burung tersebut sedang terbang dan bercengkerama 

dengan burung lainnya yang dalam penataan motifnya disusun secara berhadapan. 

Isen cecek telu tampak mengisi tubuh burung dan sawut yang secara teratur 
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mengisi sayap burung yang memiliki nama latin Collocalia Esculenta ini. 

Ekornya merupakan penggabungan antara bunga sedap malam, pace, serta 

beberapa helai daun.  

 

Gambar 82. Motif burung sikatan 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

b. Motif Gunung Limo 

Motif utama kedua adalah Gunung Limo. Sebagai salah satu gunung yang 

berada di Kecamatan Kebonagung, gunung yang berada di sebelah timur Kota 

Pacitan ini termasuk tempat yang sering banyak dikunjungi oleh masyarakat 

Pacitan. Gunung Limo adalah gunung yang diketahui sebagai pengayom Kota 

Pacitan. Konon, menurut sejarahnya gunung tersebut merupakan tempat 

bertapanya Ki Tunggu Wulung. Selain itu, Gunung Limo juga biasa dijadikan 

sebagai lokasi kagiatan upacara adat tetaken di setiap tahunnya pada Bulan Syuro. 
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Gambar 84. Gunung limo 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Agustus 2015 

 

 

Bentuk Gunung Limo hanya ada satu, namun dalam desain ini dibuat 5 

buah agar dapat merepresentasikan sesuai dengan namanya. Bentuk segitiga 

digunakan dengan tiap sisinya bergelombang. Penataan motif diatur secara 

berjajar sebanyak tiga kali. Untuk melengkapinya menjadi lima buah, dua Gunung 

Limo kemudian ditambahkan lagi yang diatur sejajar pula dan diletakkan di 

belakang Gunung Limo sebelumnya. Isen sawut secara teratur mengisi bagian 

terluar motif sedangkan buah pace berperan sebagai pengisi bidang tengah 

gunung. Dengan isen-isen sawut serta ukel yang terletak pada buah dan yang 

lainnya memanjang ke atas mengikut alur desain gunung menjadikannya suatu  

keharmonisan dan kesatuan dalam sebuah desain. 

 

Gambar 85. Motif Gunung Limo 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 
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c. Motif Bunga Sedap Malam 

Motif tambahan yang pertama adalah bunga sedap malam. Bunga yang 

menjadi ciri khas Kota Jawa Timur ini digambarkan dari batang sampai ke bunga 

yakni bunga mekar dengan bunga kuncupnya. Namun, dari keduanya, bunga 

kuncup lebih dominan, sedangkan daun hanya terdapat beberapa helai. Bunga 

sedap malam yang berbau harum ini mengisyaratkan bahwa manusia selayaknya 

melakukan hal-hal terpuji baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Isen-isen 

yang diterapkan sederhana karena disesuaikan dengan motif yang dibuat tidak 

terlalu besar. Pada bagian motif daun isen-isen yang digunakan adalah sawut dan 

cecek yang membentuk urat daun. Sedangkan pada bagian bunga hanya ada isen-

isen garis serta sebagian besar berwarna putih hasil dari penembokan. 

 

Gambar 86. Motif bunga sedap malam 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

d. Motif Buah Pace 

Buah pace umumnya digambarkan sama pada motif batik yang lain 

dengan isen-isen ukel. Penambahan daun pace yang belum sepenuhnya mekar 

dengan isen-isen sawut, cecek, dan ukel menjadikannya sebagai pelengkap pada 
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motif tambahan dari peksi gunung limo ini. Makna dari buah pace yakni meskipun 

memiliki penampilan fisik dan bau yang kurang sedap, namun buah pace memiliki 

manfaat tersendiri dalam bidang kesehatan. Begitupun sebagai manusia yang 

memiliki kekurangan secara fisik, namun bagaimana ia dapat berguna bagi orang 

lain.    

 

Gambar 87. Motif buah pace 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

e. Motif Ombak Laut Selatan 

 

Gambar 88. Motif ombak laut selatan 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Ombak laut selatan (laut kidul) menjadi motif tambahan selanjutnya. 

Karakter ombak laut di pesisir selatan Pulau Jawa umumnya tinggi dengan ombak 

besar dikarenakan pantai berbatasan langsung dengan laut lepas. Ganasnya ombak 

laut selatan ini menurut Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 

2015) memiliki makna filosofi bahwa manusia harus berhati-hati dalam bertindak. 

Penggambaran ombak disini disusun secara bertingkat. Isen-isen berupa cecek 
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yang disebar pada bagian ombak laut selatan, namun dengan penataan dari yang 

penuh terus merenggang. Sebagai variasinya ombak laut yang lain hanya diblok 

putih, kemudian setelahnya diisi dengan cecek, begitu seterusnya hingga 

berjumlah 5 tingkatan.  

 
Gambar 89. Pola motif peksi gunung limo 

Sumber: Digambar kembali oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Struktur penempatan motif utama dan motif tambahan pada motif peksi 

gunung limo ini ditempatkan secara menyebar ke seluruh permukaan kain. Motif 

ombak laut selatan ditempatkan pada bagian terbawah yang disusun secara 

horizontal memenuhi bagian bawah kain yang mewakili air, kemudian Gunung 

Limo mewakili daratan dan penempatan motif teratas adalah burung sikatan yang 

menggambarkan angin atau udara. Penggambaran burung disini memiliki porsi 

paling besar dibandingkan yang lain. Hal ini dikarenakan dalam dunia nyata udara 
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memiliki cakupan paling luas. Isen-isen cecek telu, cecek yang membentuk spiral, 

serta uceng menghiasi latar/background kain batik agar tidak terlihat kosong. 

Dalam pola, motif ini terdapat irama ritmis yaitu terjadinya pengulangan pada 

motif ukuran, arah, dan pada peyusunan motif hingga terjadi kesatuan motif yang 

statis. Pola batik ini tergolong keseimbangan simetris karena terdapat kesamaan 

yang sama persis baik dari bentuk, ukuran, dan arahnya. Menurut Toni Retno 

Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) makna dari motif peksi 

gunung limo ini adalah walaupun berada di puncak gunung yang populasinya 

tidak terlalu banyak, namun harus bisa unggul dari kelompok lain.  

Dari sekian motif yang telah uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

motif batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah dalam penciptaan 

motif-motifnya terinpirasi dari alam sekitar lingkungan daerah Lorok, Pacitan 

yang dalam penciptaannya memiliki arti filosofi secara mendalam. Jika ditinjau 

dari bentuk dasar motif, secara umum berupa stilasi flora dan fauna seperti ayam 

bekisar, ikan tuna, pace, bunga teratai, dan bunga sedap malam yang kerap 

dijumpai pada motif batik Lorok baik dijadikan sebagai motif utama maupun 

motif tambahan. Tidak sedikit terdapat pula penambahan benda-benda mati, 

seperti ombak laut selatan, gunung, dan batuan koral yang turut menjadi motif 

utama dan tambahan pada motif batik Lorok produksi Home Industry Batik 

Tengah Sawah. Selain itu dalam penciptaan isen-isen  merupakan bentuk isen-isen 

tradisional seperti isen cecek, cacah gori, ukel, sawut, krakalan, uceng, sangga 

langit, dan gabahan yang kemudian dipadukan dengan garis dan bentuk-bentuk 

tertentu seperti garis spiral, garis bergelombang, garis lurus, dan garis lengkung. 
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Struktur penempatan motif cenderung menyebar secara bebas di seluruh 

permukaan kain sehingga menghasilkan pola non geometris. Sebagian besar pola 

batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah terdapat irama transisi karena terdapat 

pengulangan berdasarkan perubahan-perubahan dari unsur-unsur yang disusun. 

Selain itu, terdapat keseimbangan asimetris karena terdiri dari motif-motif yang 

sama namun berbeda pada setiap penempatannya tidak dimungkinkan terjadinya 

pengulangan arah dan ukuran pada setiap sisinya, sehingga terdapat banyak 

variasi yang membuat pola motif ini terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik 

perhatian. Tetapi juga dapat dikatakan sebagai balance simetris yang tidak murni 

simetris, karena banyaknya repetisi yang mendekati kesamaan dalam motif. 

Sedangkan pada pola kedua tergolong keseimbangan simetris karena terdiri dari 

unit-unit sama pada setiap sisinya dan dimungkinkan terjadinya pengulangan 

motif dan arah dalam penciptaanya. 

 

B. Warna Batik Lorok Produksi Home Industry “Batik Tengah Sawah” 

 

Warna-warna batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah 

dihasilkan dari dua jenis pewarna batik, yaitu pewarna sintetis dan pewarna alam. 

Sejak awal berdiri, karya-karya batik tersebut menggunakan pewarna sintetis. 

Namun seiring dengan perkembangan batik yang juga diimbangi dengan 

perkembangan jenis-jenis bahan pewarna batik, maka sekitar tahun 2009 Batik 

Tengah Sawah mencoba menggunakan bahan-bahan pewarna alam yang dapat 

diperoleh di sekitar lingkungan dan tanpa meninggalkan penggunaan pewarna 

sintetis. Seperti yang telah dipaparkan pada kajian teori bahwa pewarna sintetis 
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adalah zat warna buatan atau zat warna kimiawi dan pewarna alam merupakan 

pewarna yang diperoleh dari alam. Bahan pewarna tersebut sebagian besar didapat 

dari luar kota yakni Solo untuk pewarna sintetis dan Yogyakarta untuk pewarna 

alam. Dilihat secara keteknikan, teknik pewarnaan batik yang digunakan adalah 

celup dan colet. Proses pencelupan batik adalah suatu proses pemasukan zat 

warna ke dalam serat-serat bahan tekstil dengan beberapa kali perendaman, 

sehingga akan diperoleh warna yang sifatnya kekal (Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Industri Kerajinan dan Batik, 1997: 18). Proses pencelupan 

biasanya menggunakan alat yang lebar berupa leregan atau bak. Sedangkan proses 

pencoletan dalam batik seperti yang dikemukakan oleh Harmoko, dkk. (1996: 29) 

tidak memerlukan perendaman tetapi membutuhkan resapan zat warna dalam 

keadaan dingin yang lebih besar dari daya serap kain, karena terjadi penguapan 

pada pori-pori kain sebagai penyimpan cairan. Proses pencoletan menggunakan 

alat seperti kuas/sikat lunak untuk memasukkan warna ke dalam kain, warna 

tersebut kemudian digoreskan pada kain yang dibentangkan pada bidang datar. 

Kedua jenis pewarna batik di atas dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pewarna Sintetis 

Penggunaan jenis bahan pewarna sintetis pada batik Lorok produksi 

Batik Tengah Sawah adalah warna naphtol, warna indigosol, dan warna rapid. 

Produksi batik Lorok dengan pewarna ini lebih banyak dibandingkan dengan 

pewarna alam. Selain karena pewarna sintetis digunakan sejak awal berdiri, alasan 

lain juga dikarenakan permintaan pasar yang cukup tinggi akan pewarna kimia ini. 

Pewarna sintetis memiliki ciri intensitas warna yang terang. Tua atau mudanya 
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warna diperoleh tergantung pada banyaknya warna yang diserap oleh serat. Selain 

itu, jumlah takaran dan air untuk melarutkan warna turut mempengaruhi intensitas 

warna yang dihasilkan.  

Warna naphtol digunakan dengan teknik celup. Resep/takaran warna 

naphtol untuk satu meter kain seperti yang dipaparkan oleh Toni Retno 

Antyaningsih (wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015) yakni larutan warna 

naphtol terdiri dari 9 gr naphtol, 1 gr TRO, dan 4,5 gr kostik soda yang dilarutkan 

dalam 1 gelas air panas kemudian ditambahkan 2 liter air dingin. Sedangkan 

larutan garam berupa 27 gr garam yang dilarutkan dalam 2 liter air dingin. 

Pencelupan dengan zat  warna kimia ini dikerjakan dalam dua tahap. Pertama, 

pencelupan dengan larutan napthol. Pada tahap pertama ini belum diperoleh warna 

atau warna belum timbul. Kedua, pencelupan dengan larutan garam diazonium 

yang berfungsi untuk membangkitkan warna sesuai dengan keinginan. Proses 

pencelupan ini diulang 2-3 kali agar warna dapat diserap kain dengan baik, 

sehingga tidak mudah luntur.  

 

Gambar 90. Proses pewarnaan menggunakan warna naphtol 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juni 2015 
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Sementara itu, warna indigosol yang menggunakan teknik celup dalam 

pembuatan batik Lorok menghasilkan warna yang cenderung mengarah ke warna-

warna lembut atau pastel. Yang berbeda disini adalah penggunaan akisil (air aki) 

pada penguncian warna indigosol (wawancara dengan Ibu Sri Mulyani pada 

tanggal 3 Juni 2015). Senada dengan hal tersebut, Toni Retno Antyaningsih 

(wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) memaparkan bahwa sifat air aki sendiri jika 

terkena kain akan berlubang tetapi dengan ditambahkan air, larutan ini bisa 

digunakan untuk mengunci warna indigosol. Berkaitan dengan hal tersebut, Asni 

(wawancara pada tanggal 10 Mei 2016) menjelaskan penggunan akisil pada 

penguncian warna indigosol dikarenakan larutan tersebut mengandung HCl, 

sehingga dapat digunakan dalam penguncian warna. 

 

Gambar 91. Larutan akisil (air aki) 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, 3 Juni 2015 

 

 

Menurut Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 28 Agustus 

2015) resep warna indigosol untuk satu meter kain berupa larutan warna indigosol 

yang terdiri dari 15 gr indigosol dan 30 gr natrium nitrit yang dilarutkan dalam 

satu gelas air panas kemudian ditambahkan 2 liter air dingin. Sementara itu, 

sebagai penguncinya digunakan 15 ml akisil yang ditambahkan 2 liter air dingin. 

Kain yang telah dicelupkan ke dalam larutan indigosol kemudian dijemur di 
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bawah sinar matahari sambil sesekali dibalik agar warna dapat masuk ke dalam 

kain secara merata. Namun, dari warna yang dihasilkan dari proses ini belum 

maksimal, hanya diperoleh warna yang samar. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan warna yang maksimal, kain yang telah diwarna tersebut dimasukkan 

ke dalam larutan akisil. Selain itu, terdapat pula warna rapid hanya dipakai untuk 

teknik colet. Adapun resep pewarna ini adalah 10 gr rapid dan 2,5 gr kostik soda 

dilarutkan dalam 1 gelas air panas. 

 

Gambar 92. Proses pencelupan warna menggunakan indigosol 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juni 2015 

 

 

2. Pewarna Alam 

Home Industry Batik Tengah Sawah menggunakan warna alam dari 

tahun 2009. Secara umum proses pewarnaan batik menggunakan bahan pewarna 

alam seperti yang dipaparkan Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 

8 Juli 2015) yakni terlebih dahulu kain yang sebelumnya telah dibatik 

dimordanting agar pori-pori kain terbuka. Cara pengerjaannya yaitu dengan jalan 

merendam pada larutan tawas dan soda abu selama 12 jam. Kemudian kain dapat 

dicelupkan ke dalam larutan pewarna alam. Untuk mendapatkan zat pewarna 

alam, bahan pewarna alam harus melalui proses perebusan terlebih dahulu. 
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Pertama, bahan dimasukkan ke dalam panci kemudian ditambahkan air hingga 

semua bahan tersebut terendam. Proses perebusan memakan waktu ± 5 jam. 

Setelah proses perebusan selesai, selanjutnya air hasil perebusan tadi didiamkan 

hingga dingin dan dapat digunakan untuk pewarnaan. Pencelupan pewarna alam 

diulangi sekitar 15 kali pada pewarnaan pertama dan 20 kali pada pewarnaan 

kedua. Selain itu, untuk memperoleh zat warna yang memiliki ketahanan luntur 

yang baik, diperlukan proses fiksasi (fixer) yaitu proses penguncian warna setelah 

bahan dicelup dengan zat warna alam. Fiksasi dapat berfungsi memperkuat warna 

dan merubah zat warna alam sesuai dengan jenis logam yang mengikatnya serta 

untuk mengunci zat warna yang telah masuk ke dalam serat. 

Bahan yang digunakan Batik Tengah Sawah untuk fiksasi seperti yang 

terdapat pada hasil wawancara dengan Toni Retno Antyaningsih (pada tanggal 8 

Juli 2015) bahwa pengunci warna yang digunakan di Home Industry Batik Tengah 

Sawah yakni tunjung dan tawas. Resep larutan pengunci warna menggunakan 

tunjung dan tawas pada dasarnya sama yaitu 2 liter air bersih dicampur dengan 1 

ons tawas atau tunjung.  

Hasil warna menggunakan bahan pewarna alam memiliki ciri intensitas 

warna yang lembut (soft) dan tidak bisa sama persis meskipun dari satu jenis 

bahan pewarna dikarenakan dua hal. Pertama waktu, apabila jenis pewarna yang 

digunakan sama dan diwarna dalam waktu berbeda, maka warna kedua 

(pewarnaan kedua) tidak akan bisa sama persis dengan warna pertama (pewarnaan 

pertama), tetapi hanya bisa mendekati. Kedua apabila pengunci warna yang 

digunakan berbeda, maka hasil warnanya pun akan berbeda meskipun dari satu 
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jenis warna. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Rini, dkk (2011) bahwa 

penggunaan pengunci warna yang berbeda pada jenis bahan pewarna yang sama 

dapat menghasilkan variasi terang dan gelap warna, bahkan dapat menghasilkan 

warna yang berbeda. Secara spesifik beberapa bahan pewarna alam yang 

digunakan  Batik Tengah Sawah dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Daun Mangga 

Secara fisik, mangga merupakan pohon dengan tinggi dapat mencapai 

10-25 meter atau lebih dan umumnya berumur mencapai puluhan tahun. Daun 

mangga yang masih muda biasanya berwarna kemerahan, keunguan, atau 

kekuningan yang kemudian hari akan berubah pada bagian permukaan sebelah 

atas menjadi hijau mengkilat, sedangkan bagian permukaan bawah berwarna hijau 

muda. Bentuk daun mangga bermacam-macam, ada yang seperti mata tombak, 

lonjong, dan ujungnya seperti mata tombak, berbentuk segiempat tetapi ujungnya 

runcing, berbentuk bulat telur ujungnya runcing seperti mata tombak, dan 

berbentuk segiempat yang ujungnya membulat. Selain dimanfaatkan buahnya, 

bagian lain dari mangga yang dapat dimanfaatkan untuk bahan pewarna batik 

adalah  daunnya. Seperti yang dijelaskan pada Suheryanto, dkk. (2013) bahwa 

bagian daun pada tanaman mangga dapat digunakan sebagai pewarna alami 

karena mengandung pigmen mangiferine yang di dalamnya mengandung gugus 

kromofor yakni karbonil, gugus auksokrom yaitu hidroksil dengan senyawa 

organik tak jenuh hidrokarbon aromatik. Pigmen itu sangat mudah melepaskan 

zat tersebut pada bahan kain  disebabkan mangiferine merupakan jenis dari xanton 

yang dapat digunakan sebagai zat warna alam. 
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Secara spesifik, Rina Mirawati (wawancara pada tanggal 14 September 

2015) menjelaskan untuk setiap satu kilogram daun mangga direbus dengan 10 

liter air. Untuk memperoleh warna yang pekat, pencelupan dilakukan 15-20 kali 

pencelupan dengan catatan celup - dikeringkan di tempat teduh (hanya diangin-

anginkan) – celup - kemudian diulangi 15-20 kali. Musman dan Arini (2011) 

mengemukakan jika diekstrak, daun mangga akan menghasilkan warna hijau. 

 

b. Daun Bungur 

Bungur merupakan sejenis pohon perdu yang dapat ditemukan di hutan 

jati baik di tanah gersang mapupun tanah subur hutan heterogen berbatang tinggi. 

Tanaman dengan tinggi 10-30 meter ini memiliki daun berbentuk oval, elips atau 

memanjang dan tebal dengan panjang 9-28 cm dan lebar 4-12 cm berwarna hijau 

tua. Dalam tumbuhan mengandung terdapat sejumlah senyawa seperti tanin, 

flavonoid, dan fenol yang umumnya berperan sebagai pigmen dan antioksidan. 

Sifat-sifat natural dan reaksi dari berbagai senyawa dalam tanaman-tanaman 

tersebut mampu menghasilkan warna unik, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pewarna alami batik.    

Dalam wawancara dengan Mira Mirawati pada tanggal 14 September 

2015) dapat disimpulkan bahwa untuk membuat larutan warna dari daun bungur, 

terlebih dahulu diremas agar lemas. Satu kilogram daun bungur dimasukkan ke 

dalam panci besar yang diberi air hingga penuh. Kemudian ditunggu hingga air 

menyusut 10 cm. Setelah diendapkan selama semalam, baru larutan ini dapat 



170 

 

digunakan. Hasil batik menggunakan pewarna ini berupa warna hijau lumut 

sampai hijau kecokelatan. 

  

c. Kulit Mahoni 

Tanaman mahoni berasal dari Hindia Barat yang dapat tumbuh liar di 

hutan jati dan tempat-tempat lain yang dekat dengan pantai atau dapat pula 

dijumpai di tepi jalan sebagai pohon pelindung. Tanaman yang memiliki nama 

latin Swientenia Mahagony Jacq ini mempunyai tinggi pohon mencapai 35 meter 

dan diameter mencapai 12 cm dengan bentuk batang silindris, tidak berbanir, dan 

tajuk membulat. Tanaman berakar tunggang ini memiliki kulit luar berwarna 

cokelat kehitaman, beralur dangkal seperti sisik, sedangkan kulit batang berwarna 

abu-abu dan halus ketika masih muda. Ketika tua berubah menjadi cokelat tua, 

beralur, dan mengelupas. Selain kedua jenis tanaman yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, mahoni dapat pula dimanfaatkan untuk pewarnaan. Bagian kulit 

pohon mahoni dapat dimanfaatkan sebagai zat warna alam karena pada kulit 

pohon manohi mengandung tannin dan flavonoida merupakan pigmen tumbuhan 

penimbul warna.  

Rina Mirawati (wawancara pada tanggal 14 September 2015) 

menjelaskan untuk takaran 3 kg kulit mahoni direbus dengan air dalam panci 

besar hingga penuh. Perebusan dilakukan selama kurang lebih 3-4 jam hingga air 

menyusut sekitar 10 cm. Warna yang dihasilkan dari pencelupan zat warna alam 

dengan ekstrak kulit pohon mahoni adalah warna cokelat kemerahan. 
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d. Jalawe 

Kulit buah jalawe merupakan salah satu bahan jamu tradisional yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pewarna batik. Sama seperti proses ekstraksi daun 

mangga, untuk bahan pewarna alam jalawe setiap satu kilogramnya direbus 

dengan 10 liter air. Untuk memperoleh warna pekat, dilakukan 15-20 kali 

pencelupan dengan catatan celup, keringkan di tempat teduh, celup, kemudian 

ulangi 15-20 kali (Hasil wawancara dengan Rina Mirawati pada tanggal 14 

September 2015). Warna kain yang dihasilkan dari proses perebusan jolawe yaitu 

berupa warna hijau kecokelatan. Warna kain yang dihasilkan dari proses 

perebusan jolawe yaitu berupa warna hijau kecokelatan. 

 

e. Daun tarum/indigofera 

Daun tarum berbentuk sirip selang-seling ganjil, kadang-kadang beranak 

daun tiga atau tunggal. Menurut Susanto (1980) di dalam daun indigofera sendiri 

terdapat indigoside, yitu indigo yang terdapat sebagai glucoside, dan indigo 

mempunyai titik indool atau benzopyrrol, dan jika direndam dalam air, indigoside 

itu bersama-sama anzym indimulsase dalam air, karena pengaruh enzym diubah 

menjadi indoxyl dan gula. Indoxyl adalah senyawa yang tidak berwarna, dan 

dalam larutan yang alkalis mudah teroksidasi menjadi indigo yang berwarna biru.  

Menurut paparan Rina Mirawati (wawancara pada tanggal 14 September 

2015) untuk hasil warna biru/indigo menggunakan dari daun tom langkahnya 

yaitu 1 kg daun tom dicampur dengan air dingin 10-15 liter. Kemudian 

ditambahkan larutan tunjung yang didapat dari  campuran air panas 1-2 gelas 



172 

 

dengan tunjung, ditambahkan pula tetes tebu ½ liter serta air kapur wadang. 

Setelah itu didiamkan selama satu jam. Larutan tersebut dapat dipakai untuk 

mencelup setelah berwarna hijau kekuningan. Proses pencelupannya selama 15 

menit, kemudian dicuci bersih, kemudian dikeringkan di tempat yang teduh. 

Proses tersebut diulangi 10-15 kali sampai berwarna biru indigo. 

Dari uraian di atas, maka dapat dijelaskan warna-warna batik Lorok 

produksi di Home Industry Batik Tengah Sawah yakni sebagai berikut. 

1. Warna Motif Sawung Cahya Buana 

 

Gambar 93. Warna batik Lorok motif sawung cahya buana 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Warna yang digunakan pada karya batik di atas memiliki kesan yang 

hangat dihasilkan dari cokelat yang dikombinasi dengan warna putih yang 

kesemuanya merupakan warna-warna netral. Warna yang dihasilkan dari proses 

ekstraksi kulit mahoni ini terdapat dua macam, yaitu cokelat muda dan cokelat 
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tua. Cokelat muda didapat melalui penguncian dengan tawas, sedangkan warna 

cokelat tua diperoleh melalui penguncian tunjung. Adapun komposisi warna yang 

diterapkan pada unsur-unsur motif pembentuk sawung cahya buana adalah warna 

cokelat muda, cokelat tua, dan putih. Warna yang mengisi bidang motif ayam 

bekisar adalah cokelat muda yang mendominasi warna bidang daun yang menjalar 

ke atas pada bagian ekor ayam bekisar serta mengisi bidang pada bagian jambul 

dan beberapa helai sayap. Warna cokelat tua pada hampir tersebar di seluruh 

tubuh motif utama ini dari bagian paruh, badan, hingga sayap seperti yang terlihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 94. Warna pada motif ayam bekisar 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Komposisi warna pada motif tambahan juga tidak lepas dari kedua warna 

tersebut. Bidang motif bunga teratai sebagian besar didominasi oleh warna cokelat 

muda pada bagian daun dan tangkai bunga, sedangkan warna cokelat tua terlihat 

pada batang serta tangkai bunga. Bidang motif batuan koral secara keseluruhan 

diisi dengan warna cokelat muda. Motif buah pace sebagian besar diisi dengan 

warna cokelat muda pada bagian daun dan salah satu buah, sedangkan buah yang 
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lainnya dan bunga diisi dengan warna cokelat tua. Penerapan kedua warna ini juga 

terjadi pada motif stalaktit stalagmit dimana cokelat muda mengisi bidang stalaktit 

dan warna cokelat mengisi bidang stalagmit dengan bentuk garis segitiga sebagai 

pembatasnya.  

         
 

 

 

  

Gambar 95. Warna motif tambahan pada sawung cahya buana 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Sementara itu, isen-isen motif  secara keseluruhan berwarna putih. Selain 

digunakan sebagai pewarna pada isen-isen, warna putih pada hasil batik di atas 

juga sebagai batas untuk memperjelas kontur atau outline pada motif-motifnya. 

Warna latar kain berwarna cokelat tua, sehingga warna cokelat yang lebih muda 

dalam batik ini menonjol karena warna dasar karya ini berwarna cokelat gelap. Di 

samping itu, warna putih pada outline motif yang turut memperjelas warna 
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menjadi lebih terang. Secara keseluruhan, warna yang tampak pada batik Lorok 

motif sawung cahya buana ini memberikan kesan hangat. 

 

2. Warna Motif Sawung Satria Pinilih  

 

Gambar 96. Warna batik Lorok motif sawung satria pinilih  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Warna-warna yang digunakan pada karya di atas adalah antara lain biru, 

kuning, cokelat muda, cokelat tua, dan hitam. Terdapat kombinasi warna panas, 

dingin, dan hangat, yaitu warna kuning yang memiliki kesan panas, warna biru 

memiliki kesan dingin, serta cokelat yang mempunyai kesan hangat. Sedangkan 

warna hitam yang terdapat pada beberapa motif merupakan warna netral. Terdapat 

pula kombinasi gradasi warna yaitu cokelat muda dan cokelat tua dengan 

perbandingan pada cokelat muda yang lebih banyak mengisi bidang. Secara rinci, 

komposisi warna pada motif utama dan pendukung sawung satria pinilih ini tidak 

lepas dari warna-warna yang telah dijelaskan sebelumnya. Warna hitam mengisi 
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bagian badan dan beberapa helai daun yang menjalar pada ekor ayam bekisar 

sebagai motif utama. Warna biru mengisi paruh, kepala, dan jambul ayam bekisar 

serta pada bagian ekor ayam bekisar dengan kombinasi warna putih berupa isen-

isen cecek, garis lengkung, ataupun hasil dari tembokan. Warna kuning secara 

keseluruhan mengisi isen-isen sawut yang tersebar pada tubuh ayam bekisar. 

 

Gambar 97. Warna motif ayam bekisar  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Komposisi warna yang dihasilkan dari pewarna sintetis ini pada motif 

tambahan juga tidak lepas dari kedua warna tersebut. Komposisi warna pada motif 

bunga teratai adalah warna biru pada bidang daun, batang, dan ukel pada bunga 

teratai. Isen-isen cecek berwarna putih tampak menjadi kombinasi warna biru, 

sehingga isen-isen tersebut terlihat menonjol. Motif buah pace yang menjadi satu 

kesatuan dengan bunga teratai memiliki bidang berwarna hitam dengan isen-isen 

ukel berwarna cokelat tua dengan bagian ujung yang diberi sentuhan titik warna 
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putih. Kemudian setiap sisi buah pace yang merupakan isen-isen sawut diberi 

warna kuning. Di samping itu, terdapat pula buah pace yang tersebar di seluruh 

latar kain dengan penempatan secara bebas. Warna hitam mengisi bidang buah 

pace serta warna kuning yang menjadi warna isen-isen sawut dan ukel pada motif 

tambahan batik Lorok sawung satria pinilih tersebut. Sementara itu, bidang daun 

buah pace diisi dengan warna biru yang kemudian dikombinasi dengan isen-isen 

cecek warna putih dan ukel berwarna kuning, sehingga kecerahan warna tercipta 

melalui isen-isen tersebut. 

   

Gambar 98. Warna motif tambahan pada sawung satria pinilih 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

Warna cokelat tua  menjadi outline atau kontur pada motif utama dan 

tambahan. Penggunaan warna hitam pada sela-sela antara warna cokelat muda dan 

cokelat tua menjadi pemisah kedua warna tersebut dan turut pula mempertegas 

outline, sehingga bidang motif terkesan menonjol. Sementara itu, latar 

(background) kain diisi dengan warna cokelat muda dengan isen-isen cecek spiral 
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berwarna putih. Kecerahan warna terdapat pada isen-isen motif yakni 

menggunakan warna putih dan kuning, sehingga motif terlihat menonjol. Warna 

cokelat mempunyai bobot atau intensitas yang lebih tinggi. Secara keseluruhan 

warna yang tampak pada motif sawung satriapinilih ini memberikan kesan hangat 

meskipun terdapat beberapa motif dengan kesan panas dan dingin. 

 

3. Warna Motif Sawung Matahari 

 

Gambar 99. Warna batik Lorok motif Sawung Matahari 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Penerapan warna pada motif ketiga memberikan kesan dingin dari warna 

biru, kesan panas yakni warna kuning serta kesan hangat hangat yang diperoleh 

dari warna cokelat tua. Sedangkan warna hitam dan putih termasuk warna netral. 

Sebagian besar pengisi bidang motif utama dan tambahan adalah warna hitam. 

Warna-warna seperti warna kuning menjadi isen-isen motif berupa ukel dan 

sawut, sedangkan warna biru mengikuti arah dan penempatan isen-isen cecek 

Ayam bekisar 

Bunga Teratai 

Bunga  

Matahari 
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berwarna putih, sehingga isen-isen tersebut terkesan menonjol. Seperti yang 

dijelaskan oleh Riyanto, dkk. (1997: 30) bahwa:  

“prinsip pewarnaan batik yang memanfaatkan isen dapat menyatakan 

gelap-terang, panas-dingin dan cerah suramnya warna. Pernyataan hue, 

value dan intensity tersebut dapat dibuat dengan insen-isen yang berbeda 

beda, sekalipun warna yang digunakan terbatas. Warna dasar hitam jika 

diberi isen titik putih, penampilannya akan terkesan lebih muda. 

Sedangkan warna dasar biru yang diberi isian kuning terlihat 

mengandung unsur hijau, demikian seterusnya.” 

 

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan warna 

kuning dan biru pada beberapa isen-isen motif di atas memberikan kecerahan 

warna dan penonjolan meskipun dengan penggunaan warna yang terbatas. 

Sementara itu, latar kain berupa warna cokelat tua yang dipadu dengan isen-isen 

cecek dan gabahan berwarna putih memberikan kesan penuh pada karya batik 

Lorok ini. Selain itu, warna cokelat tua juga juga terdapat pada outline atau kontur 

motif serta garis pada isen-isen. Dari warna-warna tersebut di atas, warna cokelat 

mempunyai bobot atau intensitas kemunculan yang lebih tinggi, sehingga secara 

keseluruhan warna yang tampak pada motif batik sawung matahari ini 

memberikan kesan hangat. 
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4. Motif Sawung Pacalang Pelopor 

 

Gambar 100. Warna batik Lorok motif Sawung Pacalang Pelopor 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Ditinjau dari warna, karya batik ini memiliki kombinasi kesan panas, 

dingin, dan hangat. Kesan panas didapat dari warna kuning, kesan dingin 

diperoleh dari warna biru serta kesan hangat dari penerapan warna cokelat tua. 

Sedangkan warna hitam dan putih bersifat netral. Secara rinci, komposisi warna 

pada motif utama dan pendukung sawung pacalang pelopor ini tidak lepas dari 

warna-warna yang telah dijelaskan sebelumnya. Warna ayam bekisar sebagai 

motif utama terdiri dari warn biru yang terdapat pada kepala, jengger, kaki, dan 

pada ekor ayam bekisar yang terdapat isen-isen cecek. Warna hitam yang terdapat 

pada badan dan ekor ayam bekisar dengan kombinasi warna putih dan warna 

kuning yang secara keseluruhan mengisi isen-isen sawut dan ukel.  Beberapa 

warna yang diterapkan pada motif pohon pace adalah warna hitam yang tersebar 
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pada batang pohon pace. Warna kuning seperti yang dapat dilihat pada gambar 

101 mengisi warna isen-isen sawut dan ukel. Sementara itu, warna biru dapat 

dijumpai pada bidang daun dengan pemberian isen sawut dan buah pace dengan 

penambahan isen-isen mlinjon dan cecek. 

 

Gambar 101. Warna motif ayam bekisar dan pohon pace sebagai motif 

utama 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Komposisi warna yang dihasilkan dari pewarna sintetis ini pada motif 

tambahan juga tidak lepas dari kedua warna tersebut. Bidang daun teratai sebagian 

besar didominasi warna biru dengan isen-isen cecek di dalamnya. Selain itu, 

warna biru tampak pula pada bunga teratai yang terdapat isen-isen cecek di 

dalamnya. Sedangkan sisi lain pada daun dengan isen-isen ukel berwarna kuning 

diisi dengan warna hitam yang juga tersebar pada bagian batang dan bunga teratai. 

Warna kuning juga dapat dijumpai pada isen-isen sawut pada tangkai dan bunga 
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teratai. Sedangkan warna putih yang dihasilkan dari proses tembokan terdapat 

pada kelopak bunga. 

 

Gambar 102. Warna motif bunga teratai 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Bidang motif batuan koral secara keseluruhan diisi dengan warna putih 

baik itu yang terletak pada bagian bawah maupun bagian atas sebagai kombinasi 

dengan motif urat daun. Sementara itu, bidang motif urat daun berwarna biru 

dengan isen-isen cecek berwarna putih di dalamnya. Bidang motif bunga teratai 

secara keseluruhan berwarna hitam dengan outline berwarna cokelat tua. 

 

Gambar 103. Warna motif batual koral, urat daun, dan bunga teratai 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 
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Warna cokelat tua menjadi outline atau kontur motif utama dan 

tambahan. Latar (background) kain diisi dengan warna hitam dengan penambahan 

isen-isen cecek telu yang tersebar secara bebas memenuhi bidang latar, sehingga 

motif-motif yang ada terkesan menonjol. Kecerahan warna terdapat pada isen-isen 

motif yakni menggunakan warna putih dan kuning serta penerapan warna biru 

pada bidang motif. Selain itu, warna putih yang mengisi bidang motif secara 

keseluruhan turut memberi kecerahan pada batik Lorok motif sawung pacalang 

pelopor ini.  

 

5. Warna Motif Sawung Gotong Royong 

 

Gambar 104. Warna batik Lorok motif sawung gotong royong  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Ayam Bekisar 

Buah Pace 

Bunga Teratai 
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Warna pada motif sawung gotong royong di atas mempunyai kesan 

dingin karena penggunaan warna biru dikombinasi dengan warna putih yang 

merupakan warna-warna netral. Warna yang dihasilkan dari proses ekstraksi daun 

tarum ini terdapat dua macam, yaitu biru muda dan biru tua. Biru muda didapat 

melalui penguncian dengan tawas, sedangkan warna biru tua diperoleh melalui 

penguncian tunjung. Adapun komposisi warna yang diterapkan pada unsur-unsur 

motif pembentuk sawung gotong royong adalah warna biru muda, biru tua, dan 

putih. Warna-warna motif ayam bekisar sebagai motif utama yakni biru muda 

yang hampir tersebar pada warna badan dan ekor berupa susunan dari daun dan 

sulur yang menjalar. Warna biru tua terdapat pada paruh, jengger, jambul, sayap 

dan kaki ayam bekisar dan beberapa bidang sulur pada ekornya. 

Komposisi warna pada motif tambahan juga tidak lepas dari kedua warna 

tersebut. Batang bunga berwarna biru tua, begitupun pada bidang motif bunga 

teratai yang sebagian besar didominasi oleh warna biru tua kemudian dipadu 

dengan warna cokelat muda yang terdapat pada beberapa bagian bunga. Selain itu, 

warna biru muda juga tampak pada daun teratai yang tersusun dari garis 

gelombang. Bidang motif batuan koral secara keseluruhan diisi dengan warna biru 

muda. Sementara itu, kedua warna tersebut turut pula mengisi bidang motif buah 

pace. Motif buah pace dengan isen ukel berwarna biru tua dan daun pace. 

Sedangkan motif buah pace dengan isen-isen mlinjon dan cecek disi dengan warna 

biru muda. 

Sementara itu, isen-isen motif  secara keseluruhan berwarna putih. Selain 

digunakan sebagai pewarna pada isen-isen, warna putih pada hasil batik di atas 
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juga sebagai batas untuk memperjelas kontur atau outline pada motif-motifnya. 

Warna latar kain berwarna biru tua, sehingga warna biru yang lebih muda dalam 

batik ini menonjol karena warna dasar karya ini berwarna biru gelap. Di samping 

itu, warna putih pada outline motif yang turut memperjelas warna menjadi lebih 

terang. Secara keseluruhan, warna yang tampak pada batik Lorok motif sawung 

gotong royong ini memberikan kesan dingin. 

 

6. Warna Motif Sawung Krida Mukti 

 

Gambar 105. Warna batik Lorok motif sawung krida mukti 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Pada karya batik ini terdapat kombinasi warna dengan kesan hangat, 

panas, dan dingin. Kesan hangat didapat dari warna cokelat (muda dan tua), kesan 

panas warna kuning, dan kesan dingin yang didapat dari warna biru. Warna hitam 

sebagai warna netral juga turut diterapkan pada beberapa motif sawung krida 

mukti. Penerapan warna pada unsur-unsur pembentuk motif ini tidak lepas dari 

warna-warna yang telah dijelaskan sebelumnya. Warna biru dengan intensitas 

kemunculan yang sedikit diterapkan mengikuti penempatan isen-isen cecek 
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berwarna putih pada ayam bekisar, sehingga cecek tersebut memiliki kesan 

menonjol. Warna kuning berfungsi sebagai warna isen-isen sawut dan ukel. 

Warna cokelat muda sebagai kombinasi warna pada bagian sayap dan jengger 

ayam bekisar. Terdapat pula warna cokelat tua yang menjadi warna pada outline 

dan isen-isen motif. 

 

Gambar 106. Warna motif ayam bekisar 
Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

Bidang bunga sedap malam didominasi oleh warna hitam dengan 

kombinasi isen-isen cecek berwarna putih. Warna biru diterapkan mengikuti alur 

dan penempatan isen-isen cecek tersebut yang juga terdapat pada isen-isen bidang 

buah pace. Sedangkan bidang motif buah pace yang lain diberi sentuhan warna 

hitam dengan penambahan warna putih. Warna kuning mengisi isen-isen ukel 

pada daun pace. Motif lempengan kayu yang mendominasi motif pada sawung 

krida mukti ini terdapat beberapa penerapan warna yang mengisi bidang motif. 

Warna-warna tersebut adalah warna cokelat muda, biru, dan hitam. Adapun warna 

putih dan cokelat tua menjadi warna isen-isen pengisi di dalamnya.  
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Gambar 107. Warna motif tambahan pada sawung krida mukti 
Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

Warna cokelat tua menjadi outline atau kontur motif utama dan 

tambahan. Latar (background) kain diisi dengan warna hitam. Secara keseluruhan, 

hasil dari pewarna  sintetis yang diterapkan pada motif sawung krida mukti ini 

mempunyai intensitas warna yang cenderung gelap. Kecerahan warna terdapat 

pada isen-isen motif yakni menggunakan warna putih dan kuning, sehingga 

memberikan kesan menonjol.  

 

7. Warna Motif Pace Tawang Wetan 

 

Gambar 108. Warna batik Lorok motif pace tawang wetan  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 
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Warna yang digunakan pada karya batik di atas memiliki kesan dingin 

yang dihasilkan dari warna hijau yang dikombinasi dengan warna putih sebagai 

warna netral. Warna yang dihasilkan dari proses ekstraksi daun bungur ini 

terdapat dua macam, yaitu hijau lumut dan hijau keabu-abuan. hijau lumut didapat 

melalui penguncian dengan tawas, sedangkan warna hijau keabu-abuan diperoleh 

melalui penguncian tunjung. Adapun komposisi warna yang diterapkan pada 

unsur-unsur motif pembentuk pace tawang wetan adalah warna hijau lumut, hijau 

keabu-abuan, dan putih.  

Warna yang mengisi bidang motif ikan tuna adalah hijau lumut yang 

terdapat pada bagian kepala, sirip serta ekor. Sedangkan warna hijau keabu-abuan 

terlihat pada gigi, mata, badan, dan ekor ikan. Warna pada motif lain berupa 

pohon pace juga tidak lepas dari warna-warna yang telah dijelaskan tersebut. 

Warna hijau lumut sebagian besar memenuhi bidang daun. Selain itu, warna hijau 

keabu-abuan terdapat pada batang, bunga, dan buah pace.  

  

Gambar 109. Warna motif ikan tuna dan pohon pace  

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 
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Motif rumput laut yang memiliki perbedaan bentuk dari keduanya seperti 

yang  dapat dilihat pada gambar di bawah ini juga memiliki perbedaan dari segi 

warna. Warna hijau keabu-abuan tampak mengisi bidang motif rumput laut yan 

pertama dengan kombinasi warna putih di dalamnya. Sementara itu, warna hijau 

lumut tampak mendominasi warna pada bidang motif rumput laut kedua yang 

dikombinasikan dengan warna hijau keabu-abuan dan warna putih.  Selain itu, 

warna-warna tersebut turut mengisi bidang bintang laut secara selang seling, 

sehingga menghasilkan warna yang tidak monoton. 

  

 

Gambar 110. Warna motif rumput laut dan bintang laut 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Warna-warna yang terdapat pada motif tambahan lain berupa serangga 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Warna hijau lumut sebagai pengisi bidang badan 

dan antena belalang sedangkan kakinya berupa warna hijau keabu-abuan. Motif 

kupu-kupu pada bentuk pertama hanya menerapkan dua warna berupa warna hijau 
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keabu-abuan dan putih, sedangkan motif kupu-kupu kedua mengkombinasikan 

ketiga warna yang telah dijelaskan sebelumnya secara selang seling mengisi sayap 

motif tambahan tersebut. Warna hijau lumut juga terdapat pada tubuh lebah, 

sehingga mendominasi dari warna hijau keabu-abuan yang terdapat pada mata, 

kepala, dan kaki lebah. Serta motif jangkrik dengan dominasi warna hijau lumut 

pada bagian kaki dan badan bagian belakang, sedangkan badan yang menyatu 

dengan kepala serta antena jangkrik berwarna hijau keabu-abuan.  

1) Motif belalang 

 

2) Motif kupu-kupu 

 

3)   Motif lebah 

 

4)    Motif jangkrik

 

Gambar 111. Warna pada motif serangga 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

Sementara itu, isen-isen motif  secara keseluruhan berwarna putih. Selain 

digunakan sebagai pewarna pada isen-isen, warna putih pada hasil batik di atas 

juga sebagai batas untuk memperjelas kontur atau outline pada motif-motifnya. 

Warna latar kain berwarna hijau keabu-abuan, sehingga warna hijau lumut yang 
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lebih muda dalam batik ini menonjol karena warna dasar karya ini berwarna lebih 

gelap. Di samping itu, warna putih pada outline motif yang turut memperjelas 

warna menjadi lebih terang. Secara keseluruhan, warna yang tampak pada batik 

Lorok motif pace tawang wetan ini memberikan kesan dingin. 

 

   

8. Warna Motif Mina Tuna Pacitania 

 

Gambar 112. Warna batik Lorok motif mina tuna pacitania 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Warna yang digunakan pada karya batik Lorok di atas memiliki 

temperatur warna yang hangat dihasilkan dari warna cokelat. Warna yang 

dihasilkan dari proses ekstraksi kulit mahoni ini terdapat dua macam, yaitu 

cokelat kemerahan dan cokelat tua. Cokelat kemerahan didapat melalui 

penguncian dengan tawas, sedangkan warna cokelat tua diperoleh melalui 

penguncian tunjung. Adapun komposisi warna yang diterapkan pada unsur-unsur 

motif pembentuk mina pacitania adalah warna cokelat muda, cokelat tua, dan 

putih. Secara sekilas warna yang ada pada motif ikan tuna adalah cokelat 

kemerahan dan cokelat tua. Warna cokelat kemerahan mengisi bagian kepala, 
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sirip, dan ekor ikan. Sedangkan warna cokelat tua sebagai pengisi bidang badan 

dan mulut ikan tuna.  

 

Gambar 113. Warna motif ikan tuna 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 

 

 

Komposisi warna pada motif tambahan juga tidak lepas dari kedua warna 

tersebut. Bidang motif rumput laut sebagian besar didominasi oleh warna cokelat 

tua. Selain itu, motif bebatuan koral turut pula diisi dengan warna cokelat tua 

dengan dominasi warna putih di dalamnya. serta buah pace dengan dominasi 

warna cokelat tua dan cokelat muda pada bagian daunnya.  

  

Gambar 114. Warna motif rumput laut (kiri), buah pace, dan bebatuan koral 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 
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Sementara itu, isen-isen motif  secara keseluruhan berwarna putih. Selain 

digunakan sebagai pewarna pada isen-isen, warna putih pada hasil batik di atas 

juga sebagai batas untuk memperjelas kontur atau outline pada motif-motifnya. 

Warna latar kain berwarna cokelat tua, sehingga warna cokelat yang lebih muda 

dalam batik ini menonjol karena warna dasar karya ini berwarna cokelat gelap. Di 

samping itu, warna putih pada outline motif yang turut memperjelas warna 

menjadi lebih terang. Secara keseluruhan, warna yang tampak pada batik Lorok 

motif mina tuna pacitania ini memberikan kesan hangat. 

 

9. Warna Motif Peksi Gunung Limo 

 

Gambar 115 . Warna batik Lorok motif Peksi Gunung Limo 

Sumber: Dokumentasi Aida Nur Indarsari, Juli 2015 
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Burung Sikatan 

Bunga Sedap 

Malam 

Gunung Limo  
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Warna yang digunakan pada karya batik ini adalah warna dengan kesan 

panas yakni warna ungu dikombinasi dengan warna pink. Kedua warna ini 

merupakan warna analog yang dalam lingkaran warna terletak bersebelahan. 

Terdapat pula warna putih yang merupakan warna netral. Komposisi warna pada 

unsur-unsur pembentuk motif peksi gunung limo ini yakni warna ungu yang 

mengisi bidang motif burung sikatan yang dikombinasikan dengan warna putih 

sebagai outline dan isen-isen motif. Selain itu, motif gunung limo yang juga 

merupakan motif utama dalam karya batik Lorok ini terdapat dominasi warna 

putih yang mengisi bidang, isen-isen, serta ouline atau kontur motif. Warna ungu 

pada motif ini terdapat pada tepi gunung dan sebagai warna pada bidang buah 

pace yang terdapat di dalam gunung limo. 

Dominasi warna putih juga tampak pada bunga sedap malam yang dalam 

hal ini berfungsi sebagai isen-isen. Isen-isen yang dimaksud berupa isen-isen 

cecek dan hasil dari tembokan seperti yang dapat dilihat pada bagian bunga sedap 

malam. Sedangkan warna ungu sebagian besar terdapat pada bagian daun dan 

batang meskipun dalam bobot yang sedikit turut mengisi bagian bunga teratai. 

Motif buah pace diisi dengan warna ungu dengan isen-isen berwarna putih. Serta 

terjadi kombinasi warna ungu dan putih pada setiap bidang ombak laut secara 

berselang-seling. Warna pink dapat dijumpai pada bagian latar kain dengan 

penambahan isen-isen cecek di dalamnya. Secara umum, warna putih disini 

berfungsi sebagai warna pada outline atau kontur dan isen-isen motif, meskipun 

terdapat pula warna putih disini berfungsi sebagai pengisi bidang pada motif 

utama maupun tambahan. Kesan “hidup” pada warna ini dimunculkan dengan 
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penambahan warna putih tersebut. Ketika warna ungu dan pink dikombinasikan, 

maka akan menghasilkan warna yang mencolok, sehingga secara keseluruhan 

warna yang tampak pada motif peksi gunung limo ini memberikan kesan panas. 

Dari uraian mengenai 9 motif batik Lorok yang diproduksi Batik Tengah 

Sawah, maka dapat disimpulkan bahwa warna-warna yang diterapkan pada motif 

didapat dari dua macam pewarna, yaitu pewarna sintetis dan pewarna alam. 

Perpaduan warna dari pewarna sintetis memiliki kesan panas (yakni warna 

kuning, pink, dan ungu), kesan hangat (yakni cokelat muda dan cokelat tua), dan 

kesan dingin (berupa warna biru). Warna-warna tersebut mengisi unsur-unsur 

pembentuk motif batik Lorok. Warna motif utama dan tambahan terdiri dari 

warna biru, hitam, dan ungu. Warna pada isen-isen terdapat warna putih, kuning, 

dan cokelat tua. Sedangkan latar kain terdapat warna cokelat muda, hitam, biru, 

dan pink.  

Perpaduan warna dari bahan pewarna alam berasal dari satu jenis bahan 

pewarna dengan penggunaan jenis pengunci yang berbeda. Seperti yang 

dipaparkan Toni Retno Antyaningsih (wawancara pada tanggal 8 Juli 2015) 

bahwa penggunaaan tunjung dalam proses penguncian pewarna alam akan 

menghasilkan warna-warna gelap, sedangkan penggunaan tawas akan 

menghasilkan warna-warna cerah. Sehingga warna yang dihasilkan berbeda 

meskipun didapat dari bahan yang sama. Warna-warna muda biasa diaplikasikan 

pada motif batik, sedangkan warna-warna tua selain diterapkan pada bidang motif 

juga cenderung diterapkan pada latar (background) kain. Outline atau kontur serta 

isen-isen motif secara keseluruhan berwarna putih. Warna yang dihasilkan dari 
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bahan pewarna alam memiliki kesan dingin seperti pada hasil pewarnaan 

menggunakan daun tarum, daun bungur, dan daun mangga serta kesan hangat 

pada hasil pewarnaan menggunakan kulit kayu mahoni dan kulit jalawe. 

 

C. Karakteristik Batik Lorok Produksi Home Industry “Batik Tengah 

Sawah” 

 

Karakteristik adalah sesuatu yang menjadi ciri khas dalam suatu karya 

seni. Karya seni batik memiliki kerumitan yang menuntut tingkat ketelitian dan 

kesabaran yang sangat tinggi untuk menciptakan sebuah keindahan sehelai kain 

batik yang penuh makna, simbol, dan indahan alam yang digoreskan di atas kain. 

Setiap motif batik memiliki karakteristik yang menjadikannya sebagai ciri khas 

tersendiri dari pengrajin tersebut. Dari uraian mengenai motif batik Lorok 

produksi Home Industry Batik Tengah Sawah, maka dapat dirangkum dalam tabel 

sebagai berikut. 

No Nama 

Motif 

Motif Utama Motif Tambahan Isen-Isen 

1. Sawung 

Cahya 

Buana 

- Ayam bekisar  

 
 

 

 

- Batuan koral 

 
 

- Buah pace 

 
 

 

 

 

Sisik, ukel, 

cecek, 

sawut, 

mlinjon, 

sirapan,  

cacah gori 



197 

 

- Bunga Teratai 

 

- Stalaktit Stalagmit 

 
2. Sawung 

Satria 

Pinilih 

- Ayam Bekisar  

 
- Bunga Teratai 

 
 

Buah pace 

 
 

Sawut, 

cecek, ukel, 

mlinjon 

3. Sawung 

Matahari 

- Ayam Bekisar  

 
- Bunga Matahari 

 
 

Bunga teratai 

 

Ukel, 

sawut, 

cecek, 

cacah gori, 

dan 

gabahan 

4. Sawung 

Pacalang 

Pelopor 

- Ayam Bekisar 

 

 

- Bunga Teratai

 

Cecek, ukel, 

mlinjon, 

cacah gori, 

sawut, 

gringsing 
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- Pohon Pace 

 

- Bebatuan Koral

 
- Urat Daun 

 
- Bunga Sedap Malam 

 
5. Sawung 

Gotong 

Royong 

Ayam bekisar 

 

- Bunga teratai  

 
- Buah pace 

 

Sawut, 

cecek, ukel, 

cecek telu, 

cacah gori, 

mlinjon 

6. Sawung 

Krida 

Mukti 

- Ayam Bekisar 

 
- Lempengan Kayu 

 

- Bunga Sedap Malam 

 
 

- Buah Pace 

 

Sawut, sisik 

melik, 

uceng, 

mlinjon, 

cecek telu, 

cecek, 

godhong,  

upan-upan, 

ukel urat 

kayu 

7. Pace 

Tawang 

Wetan 

- Ikan Tuna 

 
 

- Rumput laut 

 

Cecek, 

sawut, ukel, 

sisik 
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- Pohon Pace 

 

- Bintang laut  

 
 

- Serangga 

 

 
8. Mina 

Tuna 

Pacitania 

Ikan tuna 

 

 

 

 

- Rumput Laut 

 
 

- Batuan Koral  

 

 
 

- Buah Pace 

 

Cecek, 

sawut, 

cecek telu, 

sisik, ukel, 

krakalan, 

dan sangga 

langit 

9. Peksi 

Gunung 

Limo 

- Gunung Limo 

 
 

- Bunga Sedap Malam 

 

Cecek telu, 

sawut, ukel, 

cecek,dan 

uceng 
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- Burung Sikatan 

 
 

- Buah Pace 

 
- Ombak Laut Selatan 

 

Tabel 2. Unsur-unsur pembentuk motif Batik Lorok produksi Home Industry 

Batik Tengah Sawah 

Sumber: Dibuat oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik 

motif-motif batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah terinspirasi dari alam yang 

sebagian besar berupa flora dan fauna yang ada di lingkungan sekitar pembatik. 

Sehingga motif-motif yang dihasilkan bersifat naturalis. Motif utama yang banyak 

diterapkan adalah ikan tuna dan ayam bekisar yang dikombinasi dengan stilasi 

daun menjalar. Motif ikan tuna dapat dijumpai pada motif pace tawang wetan dan 

mina tuna pacitania. Sedangkan motif ayam bekisar terdapat pada motif sawung 

gotong royong, sawung matahari, sawung cahya buana, sawung krida mukti, 

sawung satria pinilih, dan sawung pacalang pelopor. 

Sementara itu, penerapan motif tambahan pada karya batik Lorok 

tersebut  sebagian besar adalah bunga sedap malam, bunga teratai, dan buah pace 

yang terdapat pada motif pace tawang wetan, mina tuna pacitania, peksi gunung 

limo, sawung cahya buana, sawung gotong royong, sawung krida mukti, sawung 

matahari, sawung pacalang pelopor, dan sawung satria pinilih. Pemilihan isen-
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isen yang kerap digunakan adalah cecek, cecek telu, sisik, ukel, mlinjon dan cacah 

gori yang kesemuanya merupakan isen-isen tradisional. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa motif-motif batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah merupakan motif-

motif modern dengan penggunaan isen-isen tradisional.  

Warna merupakan unsur visual yang paling menonjol dari unsur-unsur 

yang lainnya. Kehadiran dapat menbuat suatu benda dapat terlihat oleh mata, 

warna juga dapat menunjukkan sifat dan watak yang berbeda. Warna adalah kesan 

yang diperoleh dari mata dan cahaya yang dipantulkan oleh benda. Jadi warna 

sangat peran penting dalam suatu karya seni, khususnya karya seni batik. Dari 

pemaparan sebelumnya mengenai warna  batik Lorok produksi Batik Tengah 

Sawah, maka dapat dirangkum dalam tabel berikut. 

 

No. 

 

Nama 

Motif 

Warna 

Motif Utama Motif 

Tambahan 

Isen-Isen Latar 

Kain 

1. Sawung 

Cahya 

Buana 

 

Motif ayam 

bekisar ini 

memiliki 

kecenderungan 

warna yang 

mengarah ke 

cokelat muda. 

 

 

 

Motif tambahan 

memiliki 

kecenderungan 

warna yang 

mengarah ke 

cokelat muda 

 

  

  

Isen-isen motif 

secara 

keseluruhan 

berwarna putih 

 

 

 

 

 

 

Latar kain 

memilik 

warna 

cokelat 

kehitaman 
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2. Sawung 

satria 

pinilih 

 

Warna yang 

mengisi 

bidang motif 

utama adalah 

biru dan hitam 

 

 

Warna-warna 

yang mengisi 

bidang motif 

tambahan 

berupa warna 

biru dan hitam 

 

 

 

Isen-isen motif 

memiliki 

kecenderungan 

warna putih 

pada isen-isen 

cecek, warna 

kuning pada isen 

ukel dan sawut 

serta warna 

cokelat tua pada 

kontur ukel dan 

sisik melik  

 

Latar kain 

berwarna 

cokelat 

muda denan 

kombinasi 

isen-isen 

cecek 

membentuk 

spiral 

 

3. 

 

 

 

Sawung 

Matahari 

 

 

 

Bidang motif 

utama berupa 

warna biru dan 

hitam 

 

 

Bidang motif 

tambahan 

berupa warna 

hitam dan biru 

 

 

 

 

Isen-isen motif 

berupa warna 

cokelat tua pada 

garis ukel dan 

cacah gori, 

warna kuning 

pada isen ukel 

dan sawut, serta 

warna putih 

pada isen cecek 

dan gabahan  

 

 

Latar kain 

berwarna 

cokelat 

dengan 

isen-isen 

gabahan 

dan cecek 

di 

dalamnya 
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4. Sawung 

Pacalang 

Pelopor 

 

Warna pada 

motif utama 

adalah biru dan 

hitam 

 

 

 

 

Warna-warna 

pada motif 

tambahan terdiri 

dari warna 

hitam, putih, 

dan biru 

 

 

 

Isen-isen motif 

terdiri dari 

warna cokelat 

tua pada kontur 

cacah gori, ukel, 

dan gringsing, 

warna kuning 

pada isen sawut 

dan ukel serta 

warna putih 

pada isen cecek 

dan mlinjon 

 

Latar kain 

berwarna 

hitam 

dengan 

kombinasi 

isen-isen 

cecek telu 

berwarna 

putih 

 

5. 

 

Sawung 

Gotong 

Royong 

 

 

Warna pada 

motif utama 

cenderung 

berwarna biru 

muda 

 

 

 

Warna pada 

motif tambahan 

merupakan 

perpaduan antara 

warna biru muda 

dengan biru tua 

 

 

 

 

Isen-isen motif 

secara 

keseluruhan 

berwarna putih 

 

 

Latar kain 

berwarna 

biru tua 
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6. Sawung 

Krida Mukti 

 

Warna pada 

motif utama 

adalah warna 

hitam, cokelat, 

dan biru 

 

 

Warna pada 

bidang motif 

tambahan 

berupa biru, 

hitam, dan 

cokelat 

 

 

 

 

Isen-isen motif 

berwarna putih, 

kuning, dan 

cokelat tua 

 

Warna 

hitam 

mengisi 

latar kain 

 

7. 

 

Pace 

Tawang 

Wetan 

 

 

 

Warna pada 

motif tambahan 

cenderung 

berwarna hijau 

lumut 

 

 

 

 

 

Warna pada 

motif tambahan 

merupakan 

perpaduan warna 

hijau lumut, 

hijau keabu-

abuan, dan putih 

 

 

 

 

Warna pada 

isen-isen motif 

secara 

keseluruhan 

adalah warna 

putih 

 

 

Latar kain 

berwarna 

hijau 

keabu-

abuan 
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8. Mina Tuna 

Pacitania 

 

Motif utama 

cenderung 

berwarna 

cokelat 

kemerahan 

 

 

 

Warna pada 

motif tambahan 

merupakan 

perpaduan 

antara warna 

cokelat 

kemerahan, 

cokelat tua, dan 

putih 

 

  

 

 

 

Secara 

keseluruhan, 

warna pada 

isen-isen motif 

adalah warna 

putih 

 

Backgroud 

(latar) kain 

berwarna 

cokelat tua 

9. Peksi 

Gunung 

Limo 

 

 

Warna pada 

motif utama 

cenderung 

berwarna ungu 

dengan 

 

 

 

Warna pada 

  

 

 

Isen-isen motif 

secara 

keseluruhan 

berwarna putih 

 

 

 

Latar kain 

berwarna 

pink 
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kombinasi 

warna putih 
motif tambahan 

adalah warna 

ungu dengan 

kombinasi 

warna putih 

Tabel 3. Warna batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah 

Sumber: Dibuat oleh Aida Nur Indarsari, Oktober 2015 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

warna pada batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah cenderung 

berwarna gelap. Warna-warna tersebut yakni warna biru, cokelat, dan hitam yang 

merupakan warna batik klasik. Sementara itu, untuk dominasi warna pada karya 

batik Lorok ini adalah cokelat. Warna motif utama dan tambahan cenderung 

berwarna biru dan hitam. Outline atau kontur motif berwarna cokelat tua dan 

putih. Warna cokelat tua pada kontur motif terdapat pada warna-warna sintetis, 

sedangkan outline warna putih selain terdapat pada warna-warna sintetis, juga 

dominan terdapat pada warna-warna alam yang biasanya terdapat dua macam 

warna di dalamnya. Sedangkan latar kain berwarna cokelat muda dan cokelat tua. 

Isen-isen motif terdapat dua warna, yaitu warna putih, cokelat tua, dan kuning. 

Warna-warna putih biasanya sebagai warna pada isen-isen cecek, mlinjon, dan 

uceng Sedangkan warna kuning sebagai warna pada isen-isen ukel dan sawut pada 

warna-warna sintetis. Menurut penjelasan Toni Retno Antyaningsih (wawancara 

pada tanggal 8 Juli 2015) bahwa fungsi warna kuning disini untuk mencerahkan 

warna karena komposisi warna batik Lorok cenderung lebih gelap, sehingga untuk 

mempercerah warna digunakan warna kuning. Penambahan warna kuning sebagai 

kontur isen-isen dalam desain motif menambah kekhasan pada batik Lorok Batik 

Tengah Sawah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa warna batik Lorok produksi Home 
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Industry Batik Tengah Sawah merupakan warna klasik modern. Warna modern 

didapat dari sentuhan warna kuning yang difungsikan sebagai isen-isen motif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan mengenai motif, warna, dan 

karakteristik batik Lorok di Home Industry Batik Tengah Sawah, secara garis 

besar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motif Batik Lorok produksi Batik Tengah Sawah 

a. Bentuk motif batik Lorok terinspirasi dari alam yang mengacu pada 

lingkungan dan budaya lokal yakni daerah Lorok. 

b. Motif-motif batik yang dihasilkan bersifat naturalis, bertemakan flora 

(misalnya bunga sedap malam, bunga teratai, buah pace, dan rumput laut) dan 

fauna (seperti ayam bekisar, ikan tuna, burung sikatan, dan serangga). Selain 

itu juga terdapat unsur-unsur benda mati yang digunakan sebagai motif 

tambahan, contohnya stalaktit, stalagmit, gunung limo, batu koral,   batu koral 

dan ombak laut selatan. Masing-masing motif tersebut memiliki makna 

filosofi. 

c. Struktur penempatan motif utama, tambahan, dan isen-isen secara garis besar 

dapat digolongkan dalam motif modern karena sebagian besar motif 

ditempatkan secara bebas. Struktur desain pada karya batik Lorok produksi 

Batik Tengah Sawah ini tergolong ritmis karena banyaknya repetisi atau 

pengulangan arah, gerak, dan ukuran dalam penciptaan motifnya. Namun, ada 

beberapa desain yang tergolong simetris karena adanya pengulangan bentuk, 

arah, ukuran, dan gerak sehingga desain terkesan dinamis. 
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2. Warna batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah 

a. Warna yang diterapkan pada motif batik Lorok diperoleh dari dua bahan 

pewarna batik yang berbeda, yaitu pewarna sintetis dan pewarna alam. Jenis 

pewarna sintetis yang digunakan adalah pewarna naphtol, indigosol, dan 

rapid. Warna biru, cokelat, muda, cokelat tua, dan hitam didapat melalui 

proses pencelupan menggunakan pewarna naphtol. Warna ungudan pink 

didapat melalui pencelupan menggunakan pewarna indigosol. Warna kuning 

didapat melalui pencoletan menggunakan warna rapid. Sedangkan untuk 

bahan pewarna alam yakni daun mangga yang menghasilkan warna hijau, 

daun bungur yang menghasilkan warna hijau lumut sampai hijau kecokelatan, 

kulit mahoni yang menghasilkan warna cokelat kemerahan, kulit jalawe yang 

menghasilkan warna hijau kecokelatan serta daun tarum/indigofera yang 

menghasilkan warna biru.  

b. Perpaduan warna dari pewarna sintetis memiliki temperatur warna panas 

(yakni warna kuning, pink, dan ungu), warna hangat (yakni cokelat muda dan 

cokelat tua), dan warna dingin (berupa warna biru). Warna-warna tersebut 

mengisi unsur-unsur pembentuk motif batik Lorok. Warna motif utama dan 

tambahan terdiri dari warna biru, hitam, dan ungu. Warna pada isen-isen 

terdapat warna putih, kuning, dan cokelat tua. Sedangkan latar kain terdapat 

warna cokelat muda, hitam, biru, dan pink.  

c. Perpaduan warna dari bahan pewarna alam berasal dari satu jenis bahan 

pewarna dengan penggunaan jenis pengunci yang berbeda. Penggunaaan 

tunjung dalam proses penguncian pewarna alam akan menghasilkan warna-
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warna gelap, sedangkan penggunaan tawas akan menghasilkan warna cerah. 

Warna yang dihasilkan berbeda meskipun didapat dari bahan yang sama. 

Warna-warna muda biasa diaplikasikan pada motif batik, sedangkan warna-

warna tua selain diterapkan pada bidang motif juga cenderung diterapkan 

pada latar kain. Warna yang dihasilkan dari bahan pewarna alam memiliki 

temperatur dingin seperti pada hasil pewarnaan menggunakan daun tarum, 

daun bungur, dan daun mangga serta temperatur hangat pada hasil pewarnaan 

kulit kayu mahoni dan kulit jalawe. Sehingga setidaknya terdapat perpaduan 2 

hingga 5 warna dalam satu lembar kain batik Lorok produksi oleh Batik 

Tengah Sawah dengan warna-warna yang cenderung gelap. 

 

3. Karakteristik batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah Sawah 

a. Motif utama sebagian besar berupa stilasi dari bentuk ikan tuna dan ayam 

bekisar yang dikombinasi dengan stilasi daun menjalar. Motif ikan tuna dapat 

dijumpai pada motif pace tawang wetan dan mina tuna pacitania. Sedangkan 

motif ayam bekisar terdapat pada motif sawung gotong royong, sawung 

matahari, sawung cahya buana, sawung krida mukti, sawung satria pinilih, 

dan sawung pacalang pelopor. 

b. Motif tambahan didominasi oleh stilasi bunga sedap malam, bunga teratai, 

dan buah pace yang terdapat pada motif pace tawang wetan, mina tuna 

pacitania, peksi gunung limo, sawung cahya buana, sawung gotong royong, 

sawung krida mukti, sawung matahari, sawung pacalang pelopor, dan 

sawung satria pinilih. 
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c. Isen-isen yang cenderung digunakan berupa isen-isen tradisional yakni cecek, 

cecek telu, sawut, sisik, ukel, mlinjon dan cacah gori. 

d. Karakteristik warna batik Lorok produksi Home Industry Batik Tengah 

Sawah adalah penggunaan warna-warna klasik seperti warna cokelat, biru, 

dan hitam dengan penambahan warna kuning (selain warna putih pada isen-

isen cecek) sebagai warna isen-isen ukel dan sawut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan analisis mengenai bentuk motif utama, tambahan, dan isen-

isen serta warna dan bahan pewarna yang telah diuraikan sebelumnya, berikut 

merupakan saran atau masukan kepada pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Kepada Home Industry Batik Tengah Sawah agar terus mengembangkan ide-

ide kreatif dalam menciptakan bentuk-bentuk motif batik Lorok khas Batik 

Tengah Sawah dengan mengacu pada kemasakinian serta tidak mengurangi 

pengambilan unsur-unsur motif yang telah ada agar kekhasan batik Lorok 

produksi Home Industry Batik Tengah Sawah semakin kuat. 

2. Home Industry Batik Tengah Sawah agar mempertahankan karakteristik 

motif dan warna yang telah ada sekarang ini dengan meningkatkan kualitas 

serta menciptakan inovasi-inovasi baru yang telah disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 
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Pendiclikan Seni Kerajinan/Pendidikan Seni Rupa
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta
Desa Wiyoro Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan,
Provinsi Jawa Ttmur
5 Mei s.d. 30 Agustus 20'15

setelah mempelajarr surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka d.apat

diberikan surat rekornendaii tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian

dalarn rangka penyusunan skripsi dengan judul propos-al : "KERAJINAN EATIK

LOROK P-NOOUXSI HOME INDIJSTRY "tsATIK TI.'LIS TENGAH SAWAI-{'' DI

DESA WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KAtsUPATEN PACITAN", kepada :

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

memberikan bantuan/fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1 ' MenghJrmati dJn mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah

riset/ penelitian;
Z. Tidak dibenarkan melaku[,ian risetlpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;
3. Hlenyerilrtan rrasii risetipenelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY-

4, Surat Rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan

menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja

sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini'

Rekomendasi tjin F.iset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata

pernegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas'

Denrikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disamPaikan KePada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laPoran);
2. Dekan Fakultas Bahasa oan Seni,

A Yang bersangkutan.

551275 551137
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Dasar

REKOMEN{ DASI PEN ELITIAN/SUR.VEY/KEGIATAN
hlomor : A7U 4599/203'312015

: i " Feraturan N4enteri Dalam Negeri Nornor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Fenerbitan Rekomendasi

Freneiiiian, ;*bagaimana telah tiiubah dengan Peraturan Menieri Dalam NeEeri Nomor 7 tahun 20i4

teniang Perubahan atas Feraturan li4enteri Dalarn Negeri Nomor 64 tahun 2011 ;

2 P*raturan Guberriur.t;iwa Tinnur Nomor'1CI1 Tahun 2008 ientang uraian Tugas Sekretariai,

tsidanE, $ub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik FrovinsiJawa Tirnur.

:: Surai Kepala Badarr Kesatuan Bangsa dan Fleriindungan Masyarakat Provinst Eaerah lstimevua

Yogyakarla tanggal.l0 hrrril 20'15 Nomor'.A7411261lKesbang/2015 perihal Rekomendasi Perijinan atas

nama Aida Nur lrtoarsari

Menimbang

Gubernur Jawa Timur, memberikan reksrnendasi kepada :

a. Nama
b Alamat

" Aida Nur lndarsari

: Ji. Ngrrnut 002/007 Kec, Kehonagung - Pacitan

c. Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa
d. lnstansi/Organisasi : Universitas Negeri Yogyakafia

e. Kebangsaan : lncjonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul Proposal : "Kerajinan Batik tcrok Produksr Honre lndustry "Batik Tengah Sawah" di Desa \Aliyoro Kecamatan

b. Tujuan

[\gadirojo Kabupaten Pacitan"

Wawancara dan oi:servasi

c. Bidang Penelitian : Bahas dan seni

d, Dosen Pembimbing : lsmadi,S.Pd, MA

e Anggota/Peserta : -

f. Waktu Penelitian : 3 bulan
g. Lokasi Penelitian : Kabupaten Pacitan

Dengan ketentuan j Berkevuaji[:an nrenghormati dan meniaati peratliran dan tata iefiib di daerah setempat 1 lokasi

peneliiian/surveylkeg iatan ;

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan terientu yang dapat

mengganggLt kesiabilan keamanan dan ketertiban di daerahilokasi setempat ;

3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubernur Jawa Timui" inelalui

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pedama,

Demikian rekomendasi ini dibuai untuk dipergunakan seperlunya.

Surabaya, 5 Mei 2015

an KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINSIJAWA TIMUR

Tembusan:
Yth. '1. Gubernur Jawa Tirnur (sebagai laporan);

2. Kepala Badan Kesatuan Bangsa rjan Perllndungan

Masyarakat Provinsi Daerah lstimewa \/ogyakarta di

. Yoovakarta:

, - Fs. vanL bersangkutan

1 012
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PEDOMAN OBSERVASI KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY BATIK TULIS TENGAH SAWAH DI DESA WIYORO 

KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

Petunjuk Observasi:  

1. Amati secara seksama perwujudan batik tulis  

2. Catatlah setiap karakteristik atau keterangan yang ditemukan pada batik tulis 

tersebut, seperti nama motif, bentuk motif, pewarna yang digunakan, dan 

sebagainya 

3. Fotolah batik tulis yang sedang diamati kemudian tempatkan pada lembar yang 

telah disediakan 
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HOME INDUSTRY BATIK TULIS TENGAH SAWAH DI DESA WIYORO 

KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

MOTIF BATIK 

 

No. 

 

Nama Motif 

 

Gambar  

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY BATIK TULIS TENGAH SAWAH DI DESA WIYORO 

KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

BENTUK MOTIF 

 

No 

 

 

Nama Motif 

 

Uraian  

 

Gambar  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY BATIK TULIS TENGAH SAWAH DI DESA WIYORO 

KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

WARNA MOTIF 

 

No.  

 

 

Nama Motif 

 

Warna  

 

Uraian  

 

Gambar 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

 

PEMILIK HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” 

 

Nama Responden : .............................................................................................. 

Usia Responden  : .............................................................................................. 

Jenis Kelamin   : .............................................................................................. 

 

A. Profil Home Industry “Batik Tulis Tengah Sawah” 

1. Kapan terbentuknya atau berdirinya home industry “Batik Tulis Tengah 

Sawah”?  

2. Siapa pendiri home industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

3. Apa yang melatar belakangi berdirinya home industry “Batik Tulis Tengah 

Sawah”? 

4. Mengapa diberi nama home industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

5. Bagaimana perkembangan home industry “Batik Tulis Tengah Sawah”sampai 

saat ini? 

6. Usaha apa saja yang dilakukan untuk perkembangan home industry “Batik 

Tulis Tengah Sawah” ini ? 

7. Bagaimana struktur organisasinya? 

8. Berapa karyawannya? 

9. Apakah home industry ini mempunyai mitra kerja? 

10. Kendala-kendala apa yang Anda alami selama melakukan usaha ini? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

11. Penghargaan apa saja yang telah diraih selama mendirikan usaha batik Lorok 

ini? 

12. Pernahkah Anda mengikuti pameran di dalam atau luar negeri? Jika iya, apa 

dan dimana saja pameran yang diikuti tersebut? 

 

B. Motif Batik Lorok di Home Industry “Batik Tulis Tengah Sawah” 

1. Sejak berdiri sampai saat ini berapa jumlah motif batik Lorok yang telah 

dihasilkan oleh home industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

2. Motif apa saja yang telah dihasilkan/dibuat oleh home industry “Batik Tulis 

Tengah Sawah”?  

3. Darimana Anda mendapatkan  inspirasi dalam membuat bentuk-bentuk motif 

batik Lorok yang telah dihasilkan oleh home industry “Batik Tulis Tengah 

Sawah”? 

4. Bagaimana proses penciptaan motif batik Lorok yang dihasilkan oleh home 

industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

5. Adakah makna simbolik di balik motif batik yang dibuat? Jika iya, seperti apa 

makna tersebut dapat mencerminkan motif batik tersebut? 

6. Apakah fungsi dari batik Lorok sendiri? 

 

C. Warna Batik Lorok Produksi Home Industry “Batik Tulis Tengah 

Sawah”. 

1. Jenis pewarna apa yang digunakan oleh home industry “Batik tulis Tengah 

Sawah” untuk mewarnai produk batik tulis? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

2. Bahan apa yang digunakan oleh home industry “Batik tulis Tengah Sawah” 

dalam pembuatan zat warna batik Lorok? 

3. Bagaimana manajemen bahan yang diterapkan oleh home industry “Batik 

tulis Tengah Sawah”? 

4. Bagaimana proses pembuatan zat warna batik? 

5. Teknik apa yang digunakan dalam proses pewarnaan? 

6. Bagaimana komposisi warna yang pada tiap-tiap batik? 

7. Warna apa saja yang disukai konsumen? 

8. Adakah makna dibalik warna yang diterapkan?  

9. Apakah terdapat fungsi dari warna tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

PENGRAJIN 

 

Nama Responden : .............................................................................................. 

Usia Responden  : .............................................................................................. 

Jenis Kelamin   : .............................................................................................. 

Jabatan/Posisi  : .............................................................................................. 

 

A. Motif Batik Lorok di Home Industry “Batik Tulis Tengah Sawah” 

1. Motif apa saja yang telah dihasilkan/dibuat oleh home industry “Batik Tulis 

Tengah Sawah”?  

2. Darimana inspirasi atau ide dalam membuat bentuk-bentuk motif batik Lorok 

yang telah dihasilkan oleh home industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

3. Bagaimana proses penciptaan motif batik Lorok yang dihasilkan oleh home 

industry “Batik Tulis Tengah Sawah”? 

4. Adakah makna simbolik di balik motif batik yang dibuat? Jika iya, seperti apa 

makna tersebut dapat mencerminkan motif batik tersebut? 

5. Difungsikan sebagai apa batik Lorok tersebut? 

 

B. Warna Batik Lorok Produksi Home Industry “Batik Tulis Tengah 

Sawah”. 

1. Jenis pewarna apa yang digunakan oleh home industry “Batik tulis Tengah 

Sawah” untuk mewarnai produk batik tulis? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN 

 

2. Bahan apa yang digunakan oleh home industry “Batik tulis Tengah Sawah” 

dalam pembuatan zat warna batik Lorok? 

3. Teknik apa yang digunakan dalam proses pewarnaan? 

4. Bagaimana proses pewarnaan menggunakan zat warna tersebut? 

5. Bagaimana komposisi warna yang pada tiap-tiap batik? 

6. Warna apa saja yang disukai konsumen? 

7. Adakah makna dibalik warna yang diterapkan?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN DOKUMENTASI KERAJINAN BATIK LOROK PRODUKSI 

HOME INDUSTRY “BATIK TULIS TENGAH SAWAH” DI DESA 

WIYORO KECAMATAN NGADIROJO KABUPATEN PACITAN. 

 

Petunjuk Dokumentasi:  

1. Dokumentasilah hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian. 

a. Dokumentasi desain 

b. Dokumentasi pola 

c. Dokumentasi karya 

d. Dokumentasi batik 

2. Dokumentasi dapat pula dilakukan pada saat observasi dan wawancara sebagai 

pendukung hasil observasi dan wawancara 

3. Dokumentasi dapat berupa dokumen atau tulisan, gambar, dan sebagainya 

4. Hasil dokumentasi kemudian diinterpretasikan untuk memperkuat data 

penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 













SURAT KETERANGAN

Alamat : (\-o3 /or 0rn-iloura\j^ Qf- F>loVrarju .bu",$o$,{o

peranan :f.vrltrL B^hb frLi, MrronlLnr
Menerangkan bahwa:

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rttt f{F*wAr\

Umur : 3o l-h

Nama

NIM

Jurusan/Prodi

Fakultas

AidaNur Indarsari

11207244023

Pend. Seni Rupa/?end. Seni Kerajinan

Bahasa dan Seni

Pnc*w

Benar:benar telah melakukan kegiatan wawancara dalam rangka kegiatan

penelitiannya

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Pacitan, /f September 2015

Responden

.W-M
BINA PflBAwAT I .


